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BAB  VI
MANAJEMEN  KARYA AGUNG PANCA  BALIKRAMA 
DI PURA BESAKIH KABUPATEN KARANGASEM

PROVINSI BALI
             Dalam melihat bagaimana manajemen   Panca Bali Krama di pura Besakih, Bali maka sebelumnya akan  dilihat beberapa historis   manajemen upacara secara umum termasuk didalamnya pada pelaksanaan  Panca Balikrama yang pernah dilaksanakan pada beberapa waktu yang lalu yaitu  pada zaman kerajaan, zaman kemerdekaan sampai zaman pembangunan, hingga zaman melenium. 
        Historis ini diperlukan dalam   mencermati dan memahami pelaksanaan Panca Balikrama  yang pernah dilaksanakan di pura Besakih pada zaman  terebut. Pada zaman zaman tersebut pelaksanaan manajemen karya diyakini mengalami perubahan dari masih berorientasi pada aspek tradisional kemudian berubahan sesuai dengan perubahan waktu dan kemajuan ilmu manajemen menjadi lebih banyak berorientasi pada manajemen modern. 
          Berbicara mengenai manajemen ,batasan pengertiannya adalah organisasi yang melaksanakan fungsi perencanaan, organisasi, menggerakan, dan pengawasan dengan menggunakan sumber daya dalam mencapai tujuan. Dilihat dari dua diktum (kutub) maka dapat dibedakan menjadi dua  yaitu  manajemen tradisional dan manajemen modern. 

           Berbicara kedua diktum itu Robert Owen dan Carles (dalam Tisnawati, 2010) pada abad 19 memberi perspektif manajemen kedalam dua sisi, Pertama Manajemen Klasik (Clasisical Management ) atau tradisional memandang manajemen sebagai sebuah Process sientific, dan sebuah kegiatan administrasi (bagian yang menyeluruh ) , dan Manajemen Modern ( Modern Management) memandang proses manajemen yang dipengaruhi oleh pengaruh beberapa faktor seperti Sientific (pengetahuan), Teknologi informasi, Globalisasi, Quality (kualitas) , Etika dan Tanggungjawab sosial.
         Ketika berbicara  manajemen analoginya yang nampak adalah manajemen modern  yang terjadi di sebuah organisasi profit (organisasi mencari keuntungan) seperti  disebuah perkantoran dan untuk usaha , yang secara umum memiliki ciri seperti, organisasinya berstruktur secara formal dengan kaedah kaedah yang jelas, kepemimpinan menggunakan power sebagai sebuah kekuasaan, tujuan nya terukur seperti Profit ,efektif dan efisien. Para tokohnya seperti Mark Weber (1864) dengan konsep Organization Birocracy, Tylor dengan sientific Managemen, Peter F.Drucker dengan konsep Eficient, Efective.  

          Sementara ketika berbicara pada dictum kedua pada manajemen klasik atau tradisional berbeda ciri yang dimiliki , seperti  terjadi dan dilaksanakan pada organisasi  sosial, yang  tidak semata mata pada  profit oriented, pencapaian tingkat efisiensi dan efektivitas tidak terukur dengan jelas, tetapi lebih mementingkan kebersamaan, tidak formal , kaedah kaedahnya abstrak, pembagian tugas tidak tegas, sifat kepemimpinannya partisipatif. Keunggulannya adalah mengandalkan kebersamaan dalam mencapai tujuan, tidak ada batasan tegas individu dan kelompok , hal ini dapat menjadikan modal yang tidak ternilai adanya.  
Tokohnya seperti F.Winslow Tytop (1856) dengan teori Time Motion Studies, Henry L. Gantt dengan konsep Win-Win Solution (Kerjasama, seleksi, insentif, intruksi). Model manajemen seperti ini diterapkan pada aktivitas sosial keagamaan seperti misalnya karya Panca Balikrama.

           Disamping ciri yang dimiliki masing - masing , manajemen  modern dan tradisional memiliki kelemahan masing-masing . Misalkan saja karena gaya kepemimpinan yang diterapkan pada manajemen modern  dengan power, maka hal ini cendrung menjadikan  printah dan aturan bersifat kaku, yang dapat mengekang kreativitas anggota manajemen , sehingga gaya ini tidak cocok diterapakan pada organisasi sosial. Kelemahan lain, pencapaian sasaran sangat terukur, maka hal ini tidaklah cocok diterapkan dalam kegiatan pada organisasi sosial. 
        Pembagian tugas bersifat formal dan sangat jelas , penempatan orang biasanya berlaku the right man or the right place, sedangan pada organisasi sosial  didasarkan atas kesadaran anggota masyarakat. Penggunaan dan pemakaian anggaran mutlak sebagai dasar melaksanakan kegiatan, sedangkan pada manajemen tradisional penggunaan anggaran tidaklah  tegas, sehingga pertanggungjawaban menjadi  tidak jelas atau terjadi kekaburan, sehingga cendrung menjadi permasalahan. 
         Pada manajamen tradisional pemberian reward hampir tidak ada  karena pelaksanaan aktivitas lebih bersifat pengabdian (ngayah), sedangkan pada manajemen modern bersifat mutlak sebagai kewajiban. Pada Manajemen tradisional pelaksanaan fungsi manajemen kurang formal tertulis sebagai dasar acuan kerja, tetapi pada organiasi modern mutlak ada secara tertulis.    
          Untuk suatu kegiatan yang sifatnya sosial,  yang melibatkan masyarakat masal misalnya pada pelaksanaan dalam bidang agama dengan tuntutan kekinian  , penerapan salah satu dari model ini tidaklah cocok. Agar tidak keluar dari kontek manajemen dan kebutuhan diperlukan manajemen yang memadukan kedua diktum (kutub) itu, menggabungkan menjadikan sebuah senergi dalam bangun dan bentuk sebuah manajemen senergi.
              Dengan adanya senergi tersebut , tentu manajemen senergi tersebut memiliki ciri dan karakteristik tersendiri karena , berasal dari penggabung dua model yang berbeda. Karakteristiknya dengan ciri, mengambil keunggulan masing masing, dan mengeleminir bahkan menghilangkan keburukan yang dimiliki masing masing, sehingga menjadi lebih pas dan cocok diterapkan pada organisasi sosial dengan kegiatan sosial keagamaan, seperti pada kegiatan upacara keagamaan di Bali.

               Berbicara mengenai bagaimana manajemen  karya agung Panca Balikrama di pura Besakih , berdasarkan atas hasil temuan penelitian , menunjukan , sesungguhnya pelaksanaan karya agung Panca Balikrama tersebut menggunakan model manajemen sinergi antara manajemen tradisional dengan manajemen modern , dalam hal pencapaian tujuan, fungsi, struktur organisasi , Hirarkhi, kepanitiaan, kepemimpinan dan aspek manajemen yang dilaksanakan yang akan diuraikan dalam Bab VI, ini diawali dengan tinjauan manajemen di tiga  zaman.
    6.1. Tinjauan  Manajemen pada 3 zaman
                 
Pura Besakih sebagai pura khayangan jagad, maka di pura ini dilaksanakan berbagai upacara besar , seperti  pelaksanaan upacara Ida Bhatara Turun Kabeh, setiap setahun sekali, Eka Bhuwana, Upacara Tri Bhuwana, Panca Balikrama yang dilaksanakan setiap 10 tahun sekali, upacara Eka dasa Rudra setiap seratus tahun sekali. Semua upacara ini memiliki ciri  utama  yang relatif besar (utamaning utama), yang tidak  dilaksanakan di pura pura lain di Bali, selain di pura Besakih kecuali Panca Balikrama.

           
          Panca Balikrama di pura Besakih sudah dilaksanakan beberapa kali seperti disebutkan diatas , dan terakhir ini dilaksanakan pada tanggal   25 Maret 2009, bertepatan dengan tilem Cetra. Ciri-ciri dari upacara ini : 1)  Dilaksanakan di pura Khayangan Jagad, 2) Proses upacaranya memerlukan persiapan yang matang, 3)  Pelaksanaan upacara dan upakaranya berdasarkan  Purana Besakih, dan lain-lain 4)  Melibatkan masyarakat luas 5) Jumlah orang orang yang terlibat secara langsung dan tidak langsung relatif banyak,   6) memerlukan pembiayaan relatif besar,  7) Yang mengambil keputusan  dari elite tertinggi, penguasa wilayah, penguasa umat, dan wiku utama, 8) memerlukan sarana upacara banyak dan beraneka ragam, 9) memerlukan waktu relatif panjang, 10) Sarana pendukung relatif besar , 11) permasalahan dan godaan yang muncul relatif rumit dan sebagainya. 
       Dalam kurun waktu dari tahun 1930 hingga pada tahun 2009, melewati beberapa zaman. Bagimana manajemen pelaksanaan karya ketika itu belum ada penelitian yang ditemui. Dalam penelitian ini  kajian manajemen    dilihat dari    3 (tiga)    zaman. Berdasarkan sejarah Bali ( Rai Mirsha,1986:iii-v), maka Bali dapat dilihat dari tiga masa (zaman), yaitu Masa Bali Kuna (778-1346), Bali pertengahan , Masa Bali Baru ( 1846-Pelita IV).
    6.1.1. Zaman Kerajaan

Zaman kerajaan termasuk di dalam Bali pertengahan ,dimana pada masa Bali pertengahan , masa dibagi kedalam tiga masa yaitu, masa Samprangan, masa Gelgel, masa Klungkung. 

Pada masa Samprangan , adalah dinasti Sri Kresna Kepakisan, dan Dalem Agra Samprangan. Masa Gegel adalah pemerintahan dinasti raja raja, Dalem Ketut Ngelesir, Dalem Batur Enggong, Dalem Bekung Dalem Segening, Dalem Pemayun, Dalem Dimade , Kryan Agung Maruti. Sedangkan masa Klungkung munculnya kerajaan Klungkung  raja yang memerintah seperti Dewa Agung Jambe (raja Klungkung I), hingga Dewa Agung Gde ( Batara Dalem) raja Klungkung IX. 
Diantara para raja  yang pernah berkuasa, pura Besakih mendapat perhatian besar, dari dinasti Sri Kresna Kepakisan, Dalem Batur Enggong, hingga Dewa Agung Istri Kania (Raja Klungkung VII)   apalagi sejak diangkatnya  Danghyang Nirarta sebagai pandita kerajaan pada masa Dalem Watu Enggong. Pembenahan pura dimulai dari pembenahan fisik pura , dilaksanakan sebagai wujud bhakti kepada Tuhan (Ida Sang Hyang Widhi). Selain pembenahan fisik pura, dilaksanakan upacara  sesuai dengan tattwa nya pada masa ini berdasarkan penelusuran sejarah Panca Balikrama pada masa ini belum pernah dilaksanakan karya tersebut . 
Manajemen upacara ketika itu memiliki  ciri-ciri  seperti :

1) Pengelolaan  masih  tradisional, dimana printah dan komando masih dominan dari abdi kerajaan, sedangkan masyarakat tidak berani menolak printah raja.   

2) Perencanaan karya, berdasarkan kehendak raja, setelah mendapat printah dari para pandita kerajaan.

3) Pengorganisasian, lebih mudah dilaksanakan, karena menggunakan sistem kekuasaan.

4) Mengerakan masyarakat kerajaan berdasarkan sistem kekuasaan, rakyat tidak ada yang berani menentang printah dari kerajaan.  

5) Mengkonikasikan dilakukan lebih banyak satu arah datang dari yang berwenang, abdi dan raja sebagai pemegang kekuasaan tertinggi.

6) Mengelola keuangan dipegang oleh para senapati, semua pembiayaan upacara diperoleh dari hasil laba pura. Semua pembiayaan yang dikeluarkan ketika itu adalah dari hasil pengelolaan laba pura.
     6.1.2. Zaman Kemerdekaan – Pembangunan

Zaman Bali Baru dimulai menuju kemerdekaan yang berlangsung antara tahun 1846 hingga Pelita IV 1973 . Ketika pada zaman itu, waktu pemerintahan raja-raja terkuras menghadapi penjajahan Belanda, Jepang  hingga Indonesia Merdeka tanggal 17 Agustus 1945, dan selanjutnya  bagimana mempertahankan kemerdekaan dari penjajahan para sekutu . Fokus perhatian setelah merdeka pada pemerintahan  Soekarno ketika itu , adalah  bagimana mempertahankan dan mengisi kemerdekaan dengan  kemampuan sendiri (berdikari). Tempat ibadah dan tata upacara belum mendapat perhatian. Tata pelasanaan upacara berdasarkan tradisi yang amat kuat, dari turun temurun dari leluhur. Sedangkan pada zaman pembangunan secara umum berlangsung sekitar Tahun 1969 hingga tahun 1998, ketika mulai direncanakan Repelita (Rencana pembangunan lima tahun) pada pemerintahan era Soeharto selama hampir 30 tahun. Kemerdekaan diisi dengan pembangunan di segala aspek bidang kehidupan , termasuk pembangunan di bidang agama. Pembangunan aspek ideologi mendapat perhatian besar. Presiden Soeharto pernah datang menghadiri Karya Ekadasarudra di pura Besakih. 
Pada masa ini karya Panca Balikrama pernah  dilaksanakan ketika tahun 1930 (zaman Belanda), Tahun 1960 pada saat Pemerintahan Soekarno.

 Manajemen pengelolaan karya, lebih modern dari masa sebelumnya dimana ketika itu, informasi pelaksanaan karya tersebar keseluruh pelosok desa. Manajemen nya secara umum memiliki ciri-ciri sebagai berikut :
1). Tradisi pelaksanaan   masih  dilakukan  secara tradisional, dengan 
      sistem ngayah  ( dilakukan  secara   sukarela   oleh   masyarakat), 
      hampir sedikit menggunakan sistem pemberian upah. 

2). Karya dilaksanakan  melalui  perencanaan yang matang, dengan
     dibentuknya sistem kepanitiaan ketika itu.

3). Organisir dan menggerakan masyarakat untuk mendukung karya dilakukan secara  terorganisir, hampir bercirikan manajemen modern, dimana fungsi, tugas dan tanggung jawab secara jelas nampak. Sistem komunikasi dibangun secara kekeluargaan.

4). Sistem pengelolaan  keuangan ketika itu dipegang oleh Bendahara.

6.1.3. Zaman Melenium mulai Tahun 2000

Zaman setelah Bali Baru (1846-1973 ) , termasuk era pembangunan dan zaman melenium era tahun 2000 an . Masa ini diawali masa pembangunan era pemerintahan Soeharto hingga  reformasi terjadi di Indonesia, sekitar tahun 1974-1999 ketika pemerintahan Soeharto turun, digantikan pemerintahan reformasi, ketika Habibi dan, Abdulrahman Wahid  menjadi presiden. 
Pada masa ini telah dilaksanakan Panca Balikrama di pura Besakih pada  Tahun 1978, tahun 1989 dan 1999, telah dilaksanakan Panca Balikrama. Pejabat Negara  yang pernah  hadir ketika itu, Presiden Soeharto dan pernah Wakil Presiden Tri Sutrisno . 
Pada masa zaman ini secara umum hampir disemua lini terjadi reformasi dicirikan dengan sistem keterbukaan. Termasuk di bidang manajemen, sehingga sering populer dengan sebutan “ Open Management atau Manajemen Terbuka“.

Dengan sistem manajemen terbuka, mencerminkan segala keputusan diambil secara musyawarah dan mufakat. Keputusan dari rakyat untuk rakyat. Sistem bottom up dan top down, memberi warna pada sistem manajemen ketika masa ini. Era ini terjadi perubahan yang signifikan dalam manajemen pengelolaan karya di Pura Besakih, dimana masyarakat Besakih, dan pemerintah Daerah Dati I Bali, Parisada saling bersenergi untuk mensukseskan karya Panca Balikrama. 

1). Ciri manajemen pengelolaan  karya  membentuk pola gabungan manajemen tradisional, dengan manajemen modern. Ciri ini nampak pada penempatan pola tradisional masih tetap dipertahankan, bahkan dilestarikan, didalam hal  pelaksanaan penyediaan sarana upacara, seperti membuat upakara, melibatkan para serati dan pengayah dengan dipimpin oleh Ida Pedanda Istri.

             2). Pemerintah Daerah bersifat mengayomi, sedangkan pelaksana karya

                  adalah desa Pekraman Besakih.

         Karya agung Panca Bali Krama di pura Besakih dilaksanakan pada tahun 2009, tepatnya pada tanggal  25 Maret 2009, di Bancingah Agung pura Besakih lokasi disekitar soring ambal-ambal, tepatnya dilapangan di dekat  pura Basukian Besakih, memiliki ciri berbeda dilaksanakan dengan tahun tahun sebelumnya. Ciri tersebut nampak selama pelaksanaan karya, begitu membludaknya umat hadir (pedek tangkil ) ke pura, apakah untuk ngayah, maupun bersembahyang ke pura. Ini sangat dirasakan sebagai akibat peran informasi yang diproleh masyarakat dari masmedia, koran maupun elektronik, terutama berkat  peran  TV, yang mentayangkan melalui berita tentang karya Panca Balikrama , baik dari pra karya, puncak karya maupun pasca karya. Manajemen Karya Panca Balikrama  tahun ini akan ditinjau dari pra, puncak karya dan pasca karya. 
Pada pra karya proses,  manajemen yang dilakukan lebih banyak menyangkut  tentang persiapan segala sesuatu untuk menyambut puncak karya. Proses manajemen lebih banyak meliputi perencanaan berbagai hal kebutuhan karya.  Penyusunan perencanaan karya lebih banyak  melibat unsur-unsur Pemerintah, Sulinggih, Bendesa desa pekraman Besakih, Parisada, dan Pribadi dari unsur berkopenten. Dalam pra karya menejemen yang utama adalah seperti  penentuan waktu pelaksanaan dengan rangkaiannya, perencanaan, pembahasan pembahasan pelaksanaan.

Penentuan waktu untuk seluruh rangkaian karya menjadi yang utama, sehingga manajemen waktu, meliputi, kapan puncak karya, kapan persiapan dan kapan waktu pasca karya. Pengelola waktu pada ke tiga periode ini menjadi amat penting. Berapa waktu yang dibutuhkan  dalam mempersiapan upakara dan upacara sesuai dengan rangkaian karya, sangat tergantung perencanaan waktu. Penentuan puncak karya didasarkan atas dasar tattwa, yang bersumber dari petunjuk pelaksanaan Panca Balikrama. Tugas ini diserahkan dan dipercaya sepenuhnya pada para Sulinggih. Lama hari yang dibutuhkan pada masa persiapan ini dihitung atas dasar  pertimbangan, pengalaman, besar upacara /upakara yang harus dipersiapkan dengan mempertimbangkan hari baik sebagai Suba dewasa. 

Waktu yang dibutuhkan dari persiapan karya hinggá sampai  berakhirnya karya  dibutuhkan waktu enam  bulan, tepatnya dari   Nopember 2008 hingga  April  2009.  Waktu yang dibutuhkan paling banyak  ádalah  waktu persiapan selama lima bulan. Banyaknya waktu yang dibutuhkan pada masa persiapan ini dilatar belakangi alasan, karena pada waktu persiapan ini, segala sesuatu harus disiapkan, seperti pembahasan detail pelaksanaan, persiapan sarana upacara, persiapan bahan material upakara. Disamping itu dalam  waktu persiapan ini, memilih hari baik, ada waktu waktu untuk upacara persiapan. Pengelolaan waktu pada masa persiapan ini amatlah penting, sebab dalam waktu persiapan ini merupakan  kuncinya. Masalahnya seberapa waktu yang cukup disediakan untuk masa persiapan ádalah penting untuk diperhitungkan.

Pada masa waktu hari H, biasanya dimulai pada masa perhitungan dimulai dari rangkaian upacara, dari upacara Memben sampai puncak. Penentuan waktu puncak ádalah berdasarkan penetapan jatuhnya hari tilem Caitra, pada hari Rabu, 25 Maret 2009 tepatnya melakukan tawúr Panca Balikrama, pada jam 12.00, tepat matahari berada di tengah. Ini dimaksudkan pada saat itu, terjadi puncak pemurtian unsur kala / waktu, yang terburuk. Pada saat itu terjadi pertemuan antara waktu baik dan buruk, sebagai waktu dengan posisi O, negatif tidak, dan positip tidak.

Setelah ditentukan waktu kapan pelaksanaan sebuah yajna, barulah kemudian dilanjutkan dengan kegiatan lainnya, menyangkut aspek perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan, dengan tata kelola manajemen masing masing.
6.2. Manajemen  Panca Balikrama 
         Manajemen karya agung Panca Balikrama di pura Besakih mengadopsi kedua model manajemen yaitu antara manajemen tradisional dengan manajemen modern, disebut Manajemen Sinergi Karya disingkat MANSEKAR. 

        Adapun  batasan pengertiannya adalah merupakan Model manajemen yang mensinergikan model manajemen tradisional dengan manajemen modern, berbasis , agama , sosial budaya, ekonomi dan politik dalam kerangka mencapai tujuan, melaksanakan   fungsi dan aspek manajemen, dengan  karakteristik nya,  diuraikan  pada pada Bab VI ini.
         6.2.1. Pencapai tujuan dalam Karya Panca Balikrama
          Setiap organisasi memiliki tujuan yang ingin dicapai. Tujuan inilah yang akan menjadi sasaran pelaksanaan manajemen, oleh sebab itu perlu ditetapkan tujuan tersebut  terlebih dahulu.  
          Penetapan tujuan amatlah penting agar menejemen dapat mengarahkan organisasi lebih mudah mencapai tujuan yang ditetapkan. Dalam mencapai suatu tujuan organisasi, diperlukan berbagai kegiatan manajemen sebagai langkah pengaturan pelaksanaan suatu kegiatan .     Pengaturan pelaksanaan meliputi : pengaturan organisasi agar organisasi bergerak sesuai arah ditentukan , pengaturan  Orang orang yang ada dalam organisasi agar melaksanakan tugas sesuai dengan jobnya. Selanjutnya pelaksanaan dan pengaturan  pendanaan/keuangan untuk membiayai kegiatan organisasi , pelaksanaan membuat barang dan jasa untuk dihasilkan dalam mencapai tujuan organiasi, melaksanakan  agar proses manajemen dapat memberikan kehidupan bagi masyarakat, dan menjaga lingkungan. Untuk itu organisasi melaksanakan aktivitas untuk mencapai tujuan yang ditetapkan tersebut.
        Untuk memudahkan pencapaian tujuan tersebut maka diperlukan pengelolaan aktivitas sedemikian rupa melalui kegiatan manajemen. G.R.Terry (Dalam Tistawati, dkk : 2005), memberi batasan bahwa Manajemen adalah aktivitas, pengaturan aktivitas disebut managing, dan orang yang mengatur disebut manager. Bagaimana sebuah tujuan dapat dicapai sangat tergantung dari manajemennya.
          Apakah tujuan dapat dicapai secara efektif dan efisien sangat tergantung pada manajemen. Tujuan dapat dicapai secara efisien manakala tujuan dicapai dengan mengeluarkan biaya sekecil mungkin. Sedangkan tujuan dicapai dengan efektif  apabila tujuan dicapai sesuai dengan rencana yang ditetapkan. Peter F.Drucker memberi batasan bahwa effisien adalah doing thing right, sedangkan efektif adalah doing the right things. 
Sedangkan dalam buku Management Audit , Bayangkara (2008 : 13-14) memberi batasan efisiensi berhubungan dengan bagaimana perusahaan melakukan operasinya, sehinggadicapai optimalisasi penggunaan sumber daya yang dimiliki. Efisiensi berhubungan dengan metode kerja (operasi). Dalam hubungan hubungannya dengan konsep input-proses-output, efisiensi adalah rasio antara output dan input. Seberapa besar output yang dihasilkan dengan menggunakan  sejumlah tertentu input yang dimiliki perusahaan. Metode kerja yang baik akan dapat memandu proses operasi berjalan dengan mengoptimalkan  penggunaan  sumber daya yang dimiliki perusahaan . Jadi efisiensi merupakan ukuran  proses yang menghubungkan  antara input dan output dalam operasional perusahaan. Sedangkan Efektivitas secara singkat pengertiannya dapat dipahami sebagai tingkat keberhasilan suatu perusahaan untuk mencapai tujuannya. Apakah pelaksanaan  suatu program/aktivitas telah mencapai tujuannya. Efektivitas merupakan ukuran dari output. 

          Pandangan dan pengertian tentang efisiensi dan efektivitas tersebut diatas
         sangat cocok disenergikan sebagai sebuah pendekatan dalam tatanan
         aktivitas pada manajemen Karya Panca Balikrama.  
Dalam hubungannya dengan pencapaian tujuan dan manajemen selanjutnya Peter Drucker menyatakan (Heller , 2003 : 30-36 )
Begitu pentingnya manajemen dalam organisasi dalam mencapai tujuan. maka oleh sebab itu dia  menyatakan :  ”  tanpa  manajemen  organisasi, tidak dapat mencapai tujuan-tujuan sosial  yang menopangnya. Bahkan lebih jauh bahwa manajemen adalah ”disiplin terpadu nilai dan prilaku manusiawi mengenai tatanan sosial dan pencarian intelektual., sehingga manajemen adalah sebuah seni yang menggabungkan ilmu ekonomi, psikologi, matematika, teori politik, sejarah dan filsafat.  
Untuk melihat manajemen dalam sebuah organisasi, tugas dan tanggungjawab, maka manajemen dilihat dari ” apa yang dilakukan manajemen ”  Drucker mengatakan lima fungsi dasar manajer adalah : Pertama penetapan tujuan, Kedua mengorganisasikan , Ketiga  memotivasi dan berkomunikasi , Keempat  pengukuran , Kelima pengembangan orang-orang termasuk dirinya. (heller ,2003 : 36 )

          Pelaksanaan karya agung Panca Balikrama di Pura Besakih memiliki tujuan baik secara sekala (nyata ) maupun secara niskala ( abstrak). Secara sekala tujuannya adalah bagaimana agar karya dapat berjalan sesuai rencana yang ditetapkan sesuai dengan dudonan karya (rangkaian karya) dengan upakara  yang tertuang dalan Yasa Kerti yang ditetapkan sang Yajamana karya. Sedangkan dalam mencapai tujuan niskala agar unsur-unsur Panca Mahabhuta (pertiwi, apah, teja, bayu, akasa ) yang membentuk jagadhita dengan isinya menjadi harmonis , sehingga dapat memberikan kedamaian dan kerahayuan jagad baik bhuwana agung maupun pada bhuwana alit.

            Untuk mencapai tujuan tersebut manajemen memegang peranan begitu penting dalam mencapai tujuan tersebut, dengan melaksanakan fungsi manajemen dalam setiap aktivitas karya Panca Balikrama. Pencapaian tujuan pelaksanaan sebuah  karya seperti diatas dapat dilihat nyata dan tidak nya . 
         Dalam Manajemen  karya Agung Panca Balikrama, pencapaian tujuan secara  nyata dapat dilihat adalah dari pelaksanaan karya bisa berjalan sesuai dengan rencana, dari persiapan karya hingga hari puncak pelaksanaan  karya pada tanggal 25 Maret 2009. Semua berjalan sesuai dengan yang ditetapkan berdasarkan dudonan upacara, ini menunjukan bahwa tujuan karya bisa terlaksana dengan baik dan sempurna. Sedangkan apakah tujuan  niskala tidak nyata,yang hanya dapat dirasakan diyakini berdasarkan kitab Suci Veda. Walaupun tidak dapat dilihat, diserahkan pada Ida Sang Hyang Widhi, Tuhan yang Maha Esa dan kepada Bhatara di pura Besakih, jika sudah dilaksanakan tinggal dipasrahkan. Yang terpenting bukan tujuan , tetapi yang terpenting karya Panca Balikrama dapat dilaksanakan oleh panitia dengan perangkat upacara,  dukungan  umat Hindu dan dukungan masyarakat Bali.

                           Bila dilihat dari pandangan manajemen modern, penetapan pencapaian tujuan karya mutlak diperlukan, efisiensi menjadi tolok ukurannya. Tetapi dalam pelaksanaan sebuah upacara (ritual) ini tidaklah tepat, sebab disini tidak diukur dari efisien semata-mata tapi lebih bersifat pemaknaan. Demikian juga halnya dengan pandangan manajemen tradisional, pencapaian tujuan karya diukur dari efektivitas, dimana pelaksanaan karya berjalan sesuai dengan rangkaian karya ( dudonan ). Ukuran biaya tidak lah pasti dijadikan ukuran dan target sasaran semata-mata. Dalam mencapai tujuan karya tolok ukur mana yang digunakan belumlah ada pedoman yang jelas, sehingga perlu perpaduan (senergi). 
                             Manajemen yang dilaksanakan dalam menetapkan tujuan karya dilaksanakan oleh Manggala karya dengan sangYajamana karya, dan panitia dengan tim kecil. Tujuan secara niskala ditetapkan berdasarkan teks dan Kitab suci dan ajaran agama Hindu. Sedangkan tujuan secara sekala yaitu, agar karya dapat dilaksanakan dan berjalan sebagaimana mestinya sesuai yasa kerti karya Panca Balikrama. 

        Dalam mencapai tujuan tersebut maka manajemen Hindu yang berlandasan pada ajaran suci seperti Tatwan Asi, Trikaya Parisuda, Yama Berata, Niyama berata, karmapala menjadi begitu penting pada setiap pelaksanaan  karya.
       6.2.2. Fungsi Manajemen 
                  Dalam kaitan pelaksanaan fungsi manajemen seperti apa yang disampaikan George R.Terry (dalam  Handayaninggrat dan Soewarno) menyatakan bahwa manajemen adalah proses Planning (perencanaan), Organizing (pengorganisasian), Directing (penggerakan), pelaksanaan dan Controlling (pengawasan), dengan memanfaatkan baik ilmu dan seni, agar dapat menyelesaikan tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. (Soewarno 1980 : 20)

Dari batasan  tersebut terdapat enam variabel sebagai  fungsi yang terkandung dalam pengertian tersebut adalah : Perencanaan, Pengorganisasian, penggerakan, pelaksanaan dan pengawasan serta pencapaian tujuan.
1.  Perencanaan  (Planning)

Fungsi manajemen yang pertama adalah  perencanaan, merupakan fungsi  yang  sangat fundamental dalam proses manajemen didalam suatu organiasi, artinya setiap proses pelaksanaan fungsi manajemen yang lain, keberhasilannya sangat tergantung dari  perencanaan. Apapun tindakan yang dilakukan dalam penggorganisasian, penggeraan, pelaksanaan dan pengawasan dan lebih lebih dalam mencapai tujuan harus membuat perencanaan.
Perencanaan  meliputi tindakan memilih dan menghubungkan fakta-fakta serta membuat dan menggunakan asumsi-asumsi mengenai masa yang akan datang dalam hal menvisualisasikan dan merumuskan aktivitas-aktivitas  yang diusulkan  yang dianggap perlu untuk mencapai hasil yang diinginkan (Winardi, 1978:149). 
Esiensi dasar yang terkandung dalam perencanaan adalah melakukan tindakan tindakan yang terbaik dengan mempertimbangkan kondisi dan fakta yang ada, kemudian dirumuskan dalam bentuk tindakan tidakan dan langkah langkah kongkrit dan waktu yang paling memungkinkan dilakukan dalam mencapai tujuan secara efektif dan efisien. Robert Heller Dalam buku ”Peter Drucker pioner Besar Manajemen Teori dan Praktek” terjemahan Puji.Al, menyatakan Efektif (melakukan hal yang benar dengan baik), sedangkan efisien (melakukan sesuatu dengan baik). (Heller, 2003  : 61 )
Perencanaan yang dilakukan  oleh Pemerintah  provinsi, Kabupaten  yang dalam hal ini dilaksanakan oleh panitia dalam upaya melaksanakan karya agung Panca Balikrama di Pura Besakih dilaksanakan secara berjenjang yaitu, perencanaan yang dilakukan oleh tim kecil sebagai Tim perumus, kemudian  dilanjutkan ditingkat Kecamatan,  Kabupaten dan kemudian melibatkan unsur yang lebih luas meliputi seluruh kepanitiaan dimana didalamnya sudah termasuk semua unsur yang dilibatkan, dari pemerintah, lembaga masyarakat, desa Pekraman.

Tindakan tindakan yang dilakukan adalah seperti, penetapan bentuk yadnya yang akan dilaksanakan, menetapkan waktu akan dilaksanakan, menetapkan  Yasa Kerti Karya, dan rangkaian upacara, menetapkan personil yang  akan duduk dikepanitiaan dan bertanggung secara teknis dalan perjalanan pelaksanaan karya, menetapkan rencana pembiayaan karya serta sumber dan penggunaannya,  bagaimana mengorganisir, bagaimana menggerakan  dalam pelaksanaan dan bagimana melakukan pengawasan, agar dapat berjalan sesuai dengan rencana dan tujuan yang diinginkan. Menurut penjelasan dari tim Provinsi sebagaimana disampaikan oleh Ida Bagus Budayoga :

Untuk perencanaan karya agung Panca Balikrama tahun 2009, prosedur dan mekanisme perencanaan yang dilakukan adalah, perencanaan dilakukan oleh tim kecil terdiri dari beberapa orang yang berkopenten dan memiliki pengalaman, membuat draf materi karya, digodok dan dibahas, kemudian dirumuskan sebagai  perencanaan yang lebih matang kemudian di sampaikan kepada Gubernur untuk mendapatkan persetujuan,  untuk dilaksanakan, serta menetapkan Struktur kepanitiaan yang bertanggung secara teknis. (Wawacara, tgl. 22  Mei  2011)

Sebelum karya agung Panca Balikrama dilaksanakan, sebagai langkah awal perencanaan yang dilakukan adalah melakukan pembahasan persiapan dan pelaksanakaan karya. Pembahasan dilakukan dalam waktu dan tempat yang berbeda tetapi masih berada dalam tahun yang sama yaitu pada Tahun 2008.  Menurut Ketua panitia pelaksana, pembahasan rencana pelaksanaan karya Panca Balikrama di pura Besakih dilakukan pada hari Kamis, tanggal 26 Juni 2008 bertempat di Jaya Saba, dihadiri oleh 16 Sulinggih, kemudian pembahasan rencana yang kedua kalinya dilakukan pada tanggal 23 September 2008, bertempat di Griya Aan Klungkung yang dihadiri lima  Sulinggih, pembahasan rencana yang ketiga kalinya  dilakukan pada hari Kamis,    25 September 2008 bertempat di Suci pura Agung Besakih, dihadiri oleh 18 Sulinggih yang dominan hadir adalah Ida Pedanda Istri, sebagai paruman Tapini, Tukang banten yang bertanggungjawab pada  upakara, dan panitia seksi upacara dan upakara serta  lainnya. 

Pada hari Sabtu, 22 Nopember 2008, bertempat di Wantilan Sri Kesari Warmadewa Besakih, merupakan paruman Sulinggih Kabupaten Kota, yang dihadiri 32 Sulinggih bererta seluruh panitia karya.  Pada hari Senin 29 Desember 2008, merupakan paruman Sulinggih pemuput Kabupaten /Kota dalam rangka pelaksanaan karya agung Panca Balikrama, yang dihadiri oleh 15 Sulinggih dan panitia lainnya terutama  seksi upacara.

Para Sulinggih yang hadir pada paruman tersebut dapat dilihat pada  Tabel  ini .
Tabel. 6.1. 
Jumlah Sulinggih 
                  Yang Hadir Dalam Paruman  Pembahasan  Karya Agung
       Panca Balikrama di  Pura Besakih
	 No
	Hari/Tgl
	Jumlah Hadir
	Tempat
	Ket/Bahasan

	 1
	Kamis,26 Juni
	 16
	Jaya Saba
	Pelaksanaan

	 2
	Selasa , 23 Sept
	   5
	Griya AAN
	Pembahasan

	 3
	Kamis,  25 Sept
	 18
	Suci Besakih
	Pelaksanaan

	 4
	Sabtu , 22 Nop
	 32
	Wantilan Bsk
	Pembahasan

	 5
	Senin,29 Desember
	 15
	Suci Besakih
	Pemuput

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	


Sumber : Data Laporan Pertagungjawaban Karya
Menurut, penjelasan Bendesa Adat Besakih, sebagai Ketua pelaksanaan menambahkan seperti dibawah ini :

Bahwa materi dasar yang dijadikan dasar perencanaan karya, digodok dibahas ditingkat Tim kecil beberapa orang, kemudian dibahas dalam  ruang yang lebih luas, di tingkat Kecamatan, Kabupaten/Propinsi. Dengan demikian materi menjadi lebih matang karena sudah mendapat pembahasan yang lebih luas, untuk mendapatkan pengesahan dari Gubernur tentunya. (Wawancara, tgl.      22  Juni  2011).
Berdasarkan wawacara tersebut menunjukan proses perencanaan dilakukan melalui tahapan serta jenjang, dari tingkat  pengambil kebijakan, penanggung jawab , pelaksana dan bahkan ditingkat teknis sekalipun , walaupun ditingkat ini tidak tertulis secara formal tetapi ditingkat teknis telah melakukannya , seperti dilakukan pada seksi paebatan, upacara.  Sehari sebelum hari puncak , ulam (daging)  untuk tawur sudah siap di lokasi tawur , demikian pula saat upacara memben , semua upakara sudah siap di lokasi dan sudah tertata di lokasi tawur dan sore harinya akan dilakukan upacara memben. Demikian yang lainnya , pasti memiliki perencanaan  yang sangat matang, sebab tidak boleh ada kegagalan atau ketidak siapkan sarana prasarana , upakara  dan upacara sesuai dengan acara yadnya. Dalam pandangan manajemen modern perencanaan sangat formal dan mutlak , tertulis bahkan dibahas , tetapi secara tradisional perencanaan yang dibuat bersifat sangat sederhana , bahkan tidak tertulis hanya bersifat lisan. Sebagai solusi , hendaknya perencanaan dibuat lebih kongkrit, dan menghilangkan proses birokrasi yang berlebihan.
2.  Pengorganisasian (Organizing)
Penggorganiasian adalah merupakan fungsi manajemen yang kedua yang dilakukan dalam proses manajemen , meliputi kegiatan dan tindakan yang dilakukan dalam membagi bagi pekerjaan diantara aktivitas  yang ada, dikalangan  anggota organiasi.
 Luas dan lingkup pekerjaan  sudah jelas dapat diketahui , sehingga dapat memudahkan untuk melakukan  pembagian tugas pekerjaan. Spesifikasi tugas pekerjaan  harus jelas sehingga dapat terhindarnya  tumpang tindik pekerjaan dalam satu bagian yang ada, sehingga perlunya mengetahui  kelompok atau bagian yang ada serta personil dalam organiasi atau kepanitiaan. 
Agar pengorganiasian dalam melakukan  pembagian pekerjaan  lebih efektif maka diperlukan bantuan beberapa orang lain untuk melakukan  suatu pekerjaan. Adanya beberapa orang yang berada dalam kelompok, akan lebih mempermudah dan mempercepat pelaksanaan pekerjaan. Dalam hal ini , beberapa orang  dalam suatu bagian dapat membentuk  suatu kelompok kerja yang efektif. (Terry, 1986: 73)

Adanya  beberapa orang di dalam kelompok kerja , masing masing dapat saling bekerjasama, memberikan sumbangan pemikiran bahkan saling membantu , akan dapat memberikan dan menciptakan keharmonisan  dan suasana kerja yang nyaman. Ini sangat penting tercipta dalam mencapai tujuan perencanaan dan tujuan yang ditetapkan.    Ada banyak manfaat yang dapat dipetik apabila kerjasama dilakukan dengan baik, tetapi paling tidak pekerjaan  akan lebih cepat terselesaikan dan dapat lebih efisien dari biaya, dan dari segi waktu  tentu lebih efektif.

Karya Agung Panca Balikrama di pura Besakih  adalah sebuah yajna tergolong utama dan besar,  baik dari tingkatan, upakara dan upakara lebih - lebih dalam pelaksanaanya melibatkan  komponen yang luas , dudonan (rangkaian ) upacara memerlukan waktunya panjang, jenis pekerjaan dan aktivitas amat rumit dan komplek,  sehingga memerlukan pengorganisasian yang baik.
 Pengorganisasian yang baik dimaksudkan, perlunya pengaturan, pengelolaan  orang-orang, pekerjaan  dan aktivitas, tanpa ada hambatan hambatan yang berarti, berjalan sesuai yang direncanakan, dimana semua pekerjaan dan aktivitas , dapat  semua dilaksanakan dan dikerjakan, tanpa ada  hambatan yang berarti. Demikian halnya apa yang dilaksanakan dalam pengorganiasian  dalam karya agung Panca Balikrama ini.

Dari segi pekerjaan secara umum, baik pekerjaan yang ada pada saat pra (persiapan), pada saat puncak maupun pada saat pasca (penyineban), telah diorganisir dan dibagi ke dalam beberapa seksi serta ditangani oleh beberapa seksi secara teknis.
 Pekejaan  tersebut meliputi pekerjaan bidang upacara dan upakara dikerjakan dan dikoordinir oleh Seksi upacara dan upakara, Tugas pekerjaan dalam bidang penyiapan sulinggih dan pemangku yang muput upacara, ditangani oleh seksi Sulinggih, pekerjaan dan tugas dalam persembahyangan dikerjakan dan ditangani oleh seksi persembahyangan,  demikian pekerjaan pada seksi kesenian, bangunan listrik dan air ,  humas dan protokol dan dukumentasi, Transportasi dan perlengkapan , dana punia dan sesari, konsumsi, pengarahan masa, kebersihan, kesehatan, keamanan, dan pekerjaan umum telah dibagi, dikerjakan dan ditangani oleh seksi masing-masing. Masing-masing seksi diorganisir  oleh ketua seksi untuk mengatur anggota seksi.

            Demikian halnya dilakukan ditingkat pelaksana, terdapat Ketua umum, ketua pelaksana dengan Ketua I,II,III yang membidangi bagian masing masing.  Tugas-tugasnya ,  dibantu  oleh  sekretaris dan Bendahara.

Bagaimana pengorganisasian dilakukan dalam pelaksanaan karya ini. ? Dari  hasil wawancara dengan Bendesa Adat  Besakih sebagai ketua pelaksana karya , dan beberapa ketua seksi menyatakan seperti dibawah ini.
      Dalam pengorganisasian tugas dan pekerjaan, diserahkan sepenuhnya kepada ketua seksi masing – masing, mengkomonikasikan dengan baik sehingga dapat tercipta kelancaran tugas , pekerjaan selesai dikerjakan dan karya bisa berjalan lancar. (Wawancara, wayan Gunatra, tanggal 28 Mei 2011).          
      Sedangkan Ketua seksi upacara dan upakara Gusti Mangku Jana, menyatakan bahwa :

      Dalam hal pengorganisasian pekerjaan dan tugas-tugas, yang berkaitan dengan upacara dan upakara , dilakukan oleh Sulinggih, Serati  yang  bertanggung jawab terhadap penyediaan upakara, termasuk penyediaan bahan upakara.

      Sedangkan  pembagian untuk membuat bhakti (upakara) juga diorganisir dengan kelihan pemaksan melalui bendesa adat.

      Sedangkan  untuk pekerjaan dan tugas upacara dibagi pekerjaan kepada seksi yang terlibat dan ada hubungan dengan acara dan upacara yang sedang dilaksanakan. Dari apa yang dilakukan semua pekerjaan dan tugas terbagi habis dan penggorganisir berjalan baik. (Wawancara tanggal 15 Mei  2011 )     
Fokus utama pembagian tugas dan pekerjaan, terletak pada bagian upacara dan upakara serta pembagian tugas  bagi sulinggih pemuput upacara mendapat perhatian yang sangat penting. 

            Menurut Ketua Panitia dan seksi upacara, dari rangkaian pelaksanaan upacara karya, maka pembagian tugas pemuput dapat dilihat pada Tabel   ini.
Tabel.6.2

Pembagian Tugas Muput Karya Panca Balikrama
  di Pura Besakih 25 Peb  2009  s/d  April 2009
	 No
	Tanggal
	             A c a r a
	 Jumlah Sulinggih
	Ket

	   1
	25-2
	Nuwasen,negtegan,nunas tirta Pemarisuda,Pengerajeg
	     3
	

	   2
	6-3
	Nyukat Genah
	     1
	

	   3
	9-3
	Memineh Empehan/M.Parka
	     1
	

	   4
	13-3
	Bumisuda/Pemarisuda
	     2
	

	   5
	19-3
	Nuwur tirta
	     3
	

	   6
	20-3
	Nedunan Bhatara
	     1
	

	   7
	21-3
	Mapiuning dan Melasti
	     9
	

	   8
	22-23/3
	Bhatara Mesanekan
	     5
	

	   9
	24/3
	Mepepada/Memben
	     2
	

	 10
	25/5
	Puncak Karya PBK:
	
	

	
	
	Di  Tawur
	   14
	

	
	
	Pekemit dan Pengerajeg
	     2
	

	
	
	Penataran Agung
	     7
	

	
	
	Paselang/Ambal2/Pengerjeg
	     4
	

	 11
	26/3-8/4
	Penganyar/pengelemek
Mepepada dan memben
	   13
     2
	

	 12
	9/4
	Puncak BTK
	     6 
	

	 13
	10-24
	Penganyar/pengelemek/Rsi Bojana
	     5
	

	 14
	24/4
	Penyineban/ngelebar
	     5
	

	
	
	  Jumlah  :
	    83
	


Sumber : Data lapangan diolah
                    Dari    pembagian   tugas      pekerjaan    selama    karya  berlangsung
                    seperti   terlihat   dari   data   dan   informasi   pada   tabel  tersebut  ,
                    menunjukan    bahwa    proses    pengorganisasian  telah   dilakukan
                     sesuai      dengan   rangkaian  upacara  ,  dan  pelaksanaanya  telah 
                     diorganisir oleh panitian dengan baik, sehingga dengan jelas , kapan    
                     waktunya  sulinggih bertugas muput , dalam upacara apa, berapa 
                      jumlah  sulinggih yang muput dan siapa sulinggih yang melakukan 
                      tugas muput sangat jelas. 
        Berdasarkan atas  konsep pengorganiasian diatas dan hasil Wawacara beberapa orang yang terkait dengan proses pengorganisasian dalam pelaksanaan karya Panca Balikrama, dan bagaimana pengorganisasian  dilakukan  nampak  sangat jelas, dimana tiap- tiap bagian dan seksi sudah memiliki pembagian  tugas  yang jelas dan diketahui oleh maing masing anggota kelompok. Bagaimana  pembagian tugas dilakukan, ini tidak ditemukan secara tertulis namun dilakukan melalui  penyampaian  lisan dalam pertemuan atau pembahasan pelaksanaan karya.  Menurut panitia bahwa kunci pembagian tugas yang utama terfukus pada, bagaimana upakara dapat disiapkan sesuai dengan jadwal waktu acara dan kesiapan pemuput (Sulinggih) untuk melaksanakan pada hari yang ditentukan, dan yang lain sebagai faktor pendukung kegiatan upacara.  Disinilah bentuk manajemen senergi antara model pengoorganisasian manajemen modern dengan tradisional, dimana pengorganisasian waktu hari tanggal pelaksanaan upacara, sedangkan acaranya dari unsur manajemen tradisional.
     3. Penggerakan (Actuating)
Menurut Terry, actuating, atau disebut juga ”gerakan aksi” mencakup kegiatan yang dilakukan  seorang manager untuk mengawali dan melanjutkan kegiatan yang ditetapkan oleh unsur perencanaan dan pengorganisasian agar tujuan dapat dicapai. (Terry,  2006 : 17) . Agar supaya kegiatan dapat dilakukan dengan gairah  untuk dapat mencapai tujuan, diperlukan suasana seperti itu maka  diperlukan kegiatan  komunikasi, persuasi dan motivasi, yang sangat erat hubungannya dengan kejiwaan para pekerja dalam mencapai tujuan yang telah digariskan dalam perencanaan dan pengorganisasian. ( Onong, 1983 : 24-25)  
Tahapan manajemen penggerakan sangat penting dalam pencapai tujuan, sebab bagimanapun baiknya perencanaan, pengorganisasian dilakukan jika  para pelaksana tidak mau melakukan tugasnya dengan baik sesuai dengan perencanaan maka tujuan dan sasaran  tidak akan dapat tercapai seperti yang diharapkan. 
Para pelaksana kegiatan  mau melakukan tugasnya dengan baik, karena semua orang  dalam kepanitiaan karya memiliki kesadaran yang tinggi yang tumbuh dari lubuk hati yang palingdalam, akan pentingnya sebuah kesuksesan karya agung Panca Balikrama. Hal ini  muncul karena  rasa bhakti  kepada Ida Sang Hyang Widhi /Tuhan Yang Maha Esa, dan Ida Bhatara di pura Besakih.

Adanya kesadaran  dan srada bhakti yang begitu dalam merupakan modal dasar yang dimiliki didalam memudahkan mengerakan semua komponen yang ada dalam mensukseskan karya agung Panca Balikrama  di pura Besakih. Hanya memerlukan sedikit komunikasi dalam memberikan informasi kepada setiap petugas pelaksana maka sesegera itulah tugas dilaksanakan. Bahkan jika tidak melakukan tugas dengan baik ada perasaan berdosa diantara panitia.
Kegiatan menggerakan setiap elemen dan bagian yang ada dalam kepanitiaan, dilakukan melalui  pemberian perintah kepada masing masing ketua seksi untuk ditindak lanjuti oleh anggota seksi, dan kepada para pelaksana atau pengayah. Bagimana proses ini berjalan dengan baik, karena baiknya koordinasi, komunikasi dan karena kesadaran yang dimiliki setiap orang. 
Dalam melaksanakan tindakan menggerakan masa untuk melakukan pekerjaan masingmasing , para ketua, ketua  seksi, kelihan pemaksan dengan menggunakan dan menghandalkan komunikasi secara lisan tidak formal, tetapi karena kesadaran tinggi maka para anggota melaksanakan dengan baik, karena didasarkan atas kesadaran. Karena adanya komunikasi itulah sebagai tindakan sosial yang dilakukan anggota panitia dan anggota masyarakat untuk mensukseskan pelaksanaan karya tersebut. Komunikasi secara lisan lebih banyak ciri manajemen tradisional. Sedangkan ciri manajemen modern pasti menggunakan surat surat. 
          Bila actuating (menggerakan) dilihat dari  pendekatan ajaran Bhagawadgita, sloka III.8 yang berbunya ” niyatam kuru karma tvam karma jyayo hy akarmanah sarira-yatrapi ca tena prasiddhye akarmanah ” yang artinya sebagai berikut : Lakukan tugas kewajibanmu yang telah ditetapkan, sebab melakukan hal demikian lebihbaik dari pada tidak bekerja. Ini mengandung sepirit dalam actuating  tanpa reward  berupa gaji , dengan kesadaran bahwa tugas itu dilaksanakan adalah kewajiban hidup.

     4.  Pelaksanaan dan Pengawasan  (Controlling) 

Kegiatan pengawasan diperlukan, untuk memastikan apakah tugas tugas telah dilaksanakan sesuai dengan rencana. Jika ada penyimpangan segera untuk dapat dilakukan tindakan perbaikan dan koreksi atas penyimpangan tersebut. 
Robert N.Antony, John Dearden Dan Richard F.Vancil dam Bukunya ”Management Control System ” (Dalam onong, 1983 : 25) menegaskan bahwa ”pengawasan manajemen  adalah proses dimana para manajer memastikan bahwa sumber daya diperoleh dan digunakan secara efektif dan efisien dalam mencapai tujuan organisasi ” (Management control is process by which manager  aure that resounces are obtained and used  effectively and efficiently in the accomplishment  of the organization’s objectives).
Jika ada penyimpangan dalam pelaksanaan yang tidak sesuai dengan perencanaan ada beberapa cara yang dapat dilakukan. Terry mengatakan, ada berbagai cara untuk mengadakan perbaikan diantaranya merubah rencana bahkan tujuan,  mengatur kembali tugas dan wewenang, tetapi perubahan ini dilakukan melalui manusianya. (Terry, 2006 : 18)
Suatu Controlling atau pengawasan, sering juga dinamakan pengendalian  yang bertujuan  untuk mengadakan penilaian dan koreksi, sehingga apa  yang dikerjakan  bawahan  dapat diarahkan  kejalan yang benar, dengan maksud tercapainya tujuan yang sudah ditetapkan. (Suardana, 2008 : 24)

             Berdasarkan atas  beberapa pendapat diatas, dapat dikatakan bahwa Tindakan pengawasan diperlukan dalam upaya untuk mengarahkan tindakan tindakan dalam pencapai tujuan yang ditetapkan, dan bila ada kesalahan atau penyimpangan segera dilakukan tindakan perbaikan, guna memperlancar pencapaian tujuan yang ditetapkan.

            Karya Agung Panca Balikrama di pura Besakih dilaksanakan memiliki tujuan agar dapat tercapai keharmonisan jagat, melalui pelaksanaan yadnya karya agung Panca Balikrama di pura Besakih. Pelaksanaan karya tersebut melibatkan masyarakat luas dengan inti para pelaksana teknis yang ditetapkan berdasarkan  surat Keputusan Gubernur Bali, No. 1400/01-D/HK/2008,  tertanggal. 6 Nopember 2008.   

         Orang orang yang terlibat secara teknis sesuai dengan susunan kepanitiaan adalah 134 orang yang terbagi menjadi 14 Seksi, memiliki tugas dan tanggungjawab sesuai dengan  seksinya. Bagaimana memastikan kesemua seksi dengan orang orang yang menjadi anggota seksi bekerja sesuai dengan petunjuk dan arahan secara teknis, hanya dapat dilihat dari  dapat tidak terlaksannya setiap acara pada upacara Panca Balikrama. Setiap seksi bertanggungjawab penuh, terhadap anggota dan pekerjaanya. Secara struktur, pengawasan berjalan berdasarkan kewenangan yang melekat pada masing—masing bagian dan seksi yang ada. Misalkan Penangungjawab melakukan pengawasan secara umum,    Ketua umum dan ketua pelaksana melakukan pengawasan terhadap wakil ketua, sekretaris dan Bendahara. Sedangkan masing masing Ketua bidang mengawasi seksi seksi yang berada dalam kendali controlnya. Sedangkan Ketua seksi mengawasi para anggotanya, dan para anggota mengawasi para pelaksana (pengayah dan masyarakat tentunya). 
          Secara umum semua kegiatan  disetiap seksi telah berjalan sebagaimana digariskan dalam dudonan acara karya, tanpa ada hambatan secara  yang berati. Hal inilah membuktikan bahwa semua orang melakukan tuganya dengan baik, itu berati bahwa fungsi pengawasan (controlling) berjalan sebagaimana mestinya. Tujuan karya yaitu karya dapat dilaksanakan dan berjalan  secara lancar sesuai kemampuan nya (Sida sidaning don).       
Analisis pelaksanaan fungsi manajemen pada pelaksanaan karya, dikaji dari penetapan struktur sebagai bagian dari alat manajemen dalam pencapaian tujuan. Secara teknis unit unit dan proses manajemen karya telah berjalan sebagaimana mestinya, Usaha Bendesa adat dan pemangku pura Besakih bersama aparat desa bersenergi  baik dalam pengelolaan maupun untuk  memproleh dana bantuan dan dukungan.

Tidak kalah pentingnya pertanggungjawaban secara transparan  dapat dilakukan sesuai dengan target waktu, merupakan kunci sukses. Inilah sebagai sebuah model manajemen karya Panca Balikrama di pura Besakih. 
Bentuk penggunaan anggaran merupakan alat manajemen modern untuk mengawasi dan mengendalikan pelaksanaan karya. Pembagian tugas (pah-pahan ) kepada masing masing anggota pemaksan dan anggota seksi  adalah bentuk dan ciri manajemen tradisional. Unsur pengawasan masih lemah, dimana seharusnya pengawasan berasal dari orang atau jabatan dalam organisasi kepanitian yang lebih tinggi melakukan pengawasan tetapi ini tidak berjalan sebagaimana mestinya, tetapi pengawasan lebih mengandalkan pencapaian target yaitu karya berjalan sebagaimana mestinya. Namun demikian dengan berpegang pada ajaran Karmapala (hasil perbuatan) dan ajaran karma yoga , kelemahan pengawasan dari model manajamen modern dapat teratasi. 

Control yang berasal  dari dalam diri manusia lebih dapat diandalkan didalam pelaksanaan sebuah upacara (ritual), dibandingkan pengawasan oleh orang lain melalui sistem pengendalaian, sehingga control langsung sesuai ciri manajemen modern tidak mutlak dapat diandalkan. Dengan demikian   suatu temuan  dalam bidang pengawasan pada Manajemen upacara alat untuk mengukur pencapaian  efisiensi alat ukurnya sangat abstrak . 
              Pelaksanaan Fungsi Manajemen pada Karya Agung Panca Balikrama
               adalah :
Karya Agung Panca Balikrama di pura Besakih tahun 2009 merupakan upacara dengan tingkatan Utama. Dengan demikian pelaksanaannya  relatif besar dari tingkat upacara dan upakara nya , dalam arti bahwa rangkaian upacara komplek dan lengkap, upakara jumlahnya banyak dan lengkap dan relatif detail dan rumit, melibatkan masyarakat luas yaitu masyarakat Hindu Bali, pemerintah Kabupaten kota se-Bali, Provinsi Bali. Tujuan upacara nya untuk mencapai kerahayuan dan kedamaian, keseimbangan bersifat global (kesejagatan), memerlukan pemusatan perhatian , dan pengelolaan kompleksitas.

 Berkaitan dan kondisi seperti itu perlu dilakukan pengelolaan dengan  manajemen yang memadai, baik dari sisi perencanaan (planning), pengaturan orang –orang (organizing), menggerakan orang-orang masyarakat (actuating), dan mengawasi (controlling) , baik  pra (persiapan), pelaksanaan kegiatan, maupun tahap pasca karya. Tujuan dan  intinya adalah untuk mencapai kelancaran  pelaksanaan upacara sebagai mana mestinya.

 Pelaksanaan fungsi manajemen dalam proses upacara pelaksanaan Panca Balikrama di pura Besakih  telah berjalan sebagaimana mestinya. Perencanaan karya dilakukan dengan melibatkan semua unsur baik dari pemerintah maupun Desa Adat yang masuk dalam kepanitiaan dan tim kecil yang membuat perumusan untuk disampaikan dalam pertemuan yang melibatkan keseluruhan komponen. Pengorganisasian  dilakukan lebih  banyak oleh Ketua seksi, sedangkan para ketua lebih banyak bersifat koordinasi. Sedangkan menggerakan lebih banyak dilakukan oleh Ketua pelaksana dan ketua seksi menggerakan masa. Dan ditingkat pelaksana teknis dilakukan para kelihan pemaksan terhadap anggota pemaksan. Evaluasi dilakukan oleh masing masing ketua dan ketua seksi terhadap aktivitas dan pekerjaan yang merupakan tugasnya masing-masing.  
Menurut wawancara tanggal,  22 Juli  2011, dengan Ketua pelaksana, I Wayan Gunatra, menyatakan bahwa kunci keberhasilan dari pada pelaksanaan karya sangatlah komplek untuk jenis karya Panca Balikrama, karena hal ini sangat tergantung pada dukungan semua pihak, terutama dari pengelolaannya, termasuk  rangkaian upacara  karya, sokongan dana, panitia pelaksana dan pengayah, dan dukungan masyarakat Bali dan umat Hindu khususnya, sehingga proses manajemen tetap dilakukan.
Pengelolaan ini berjalan serentak dan secara seimbang, pemerintah dan desa Pekraman menyatu langkah dalam satu gerak secara bersama sama ,  untuk kesatu arah yaitu berhasilnya pencapaian tujuan karya.
            Pejabaran cara pengelolaan (manajemen) kegiatan yang besar, luas dan rumit kedalam cara pengelolaan dalam lingkup yang lebih kecil merupakan satu faktor penting dalam mencapai  suatu tujuan. Artinya aktivitas yang besar dibagi kedalam beberapa kelompok kegiatan yang lebih kecil memudahkan melakukan koordinasi sehingga akan lebih efektif, dan memudahkan pencapaian tujuan organisasi.    Demikian halnya seperti yang dilakukan pada pelaksanaan manajemen karya Panca Balikrama.
           Pelaksanaan kegiatan dalam Panca Balikrama dilakukan dengan membagai kegiatan dalam tahapan kegiatan (dudonan karya), mulai dari upacara persiapan, melasti, mepepada, memben, dan puncak tawur, dan penganyar serta  penyineban karya. Membagi kegiatan besar kedalam kegiatan lebih kecil , ini merupakan suatu model manajemen berdasarkan atas rangkaian kegiatan dan waktu kegiatan untuk mencapai tujuan. 

Seperti apa yang disampaikan oleh infoman Ramantha, Guru Besar Fakultas Ekonomi Unud, bahwa adanya pembagian ini juga merupakan cara terbaik bagi suksesnya kegiatan manajemen yang besar  seperti halnya pelaksanaan karya besar seperti Panca Balikrama di pura Besakih.  (Wawacara  13 September 2011).

           Karya Agung Panca Balikrama memiliki beberapa kegiatan manajemen seperti  persiapan pertemuan pertemuan , pembuatan yasa kerti ,  kemudian pembentukan kepanitiaan, pembuatan upakara,  manajemen pelaksanaan upacara tawur, manajemen wali dan wewalian, Sulinggih dan pemuput, sara prasarana, pengerahan masyarakat pengayah, manajemen penyineban dan manajemen keuangan dan pertanggungjawaban. Inilah menjadi model yang dibahas dalam uraian ini.
     6.2.3. Struktur Organisasi
Pelaksanaan karya agung Panca Balikrama di Pura Besakih tentu memiliki tujuan yang diharapkan untuk dicapai. Untuk mencapai tujuan secara efektif  diperlukan struktur  oranisasi  manajemen yang memadai . Manajemen dimaksudkan proses perencanaan, organisasi dan staffing, menggerakan dan komunikasi, pengawasan dan evaluasi yang dilakukan pelaksana  dalam upaya merealisasikan  pencapaian tujuan  karya dengan baik.
Untuk  terlaksananya karya  agung Panca Balikrama di Pura Besakih pada tahun 2009, melalui Surat  Keputusan Gubernur Bali  Nomer 1400 /01-D/HK/2008 tanggal  6 Nopember 2008 menetapkan  susunan Struktur organisasi kepanitiaan sebagai pelaksana karya agung Panca Balikrama dan Ida Bhatara Turun Kabeh di Pura Besakih sebagai berikut :                   

I. Penasehat :
II. Penanggungjawab :
III. Ketua Umum dan Pelaksana

IV. Ketua Bidang

V. Sekretaris

VI. Bendahara

VII. Seksi-seksi

Susunan kepanitiaan tersebut  dapat digambarkan dalam hirarkhi struktur  organisasi nampak  seperti  dibawah ini :

Gambar 6.1

Hirarkhi Struktur Organisasi

Karya Agung Panca Balikrama Di Pura Besakih
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Ketua
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 Keterangan gambar :
 Bentuk segitiga mencerminkan tingkatan organisasi keseluruhan, makin tinggi menunjukan makin sedikit personil, demikian sebaliknya bakin endah makin banyak personil

       6.2.4.  Hirarkhi Organisasi Kepanitiaan
             
Struktur organisasi karya agung Panca Balikrama di Pura Besakih pada tahun 2009  secara personel  diisi dan ditempati para  pejabat di daerah maupun Kabupaten/Kota, dan diisi lembaga non pemerintah baik secara kelembagaan maupun dari personel orang pribadi yang memiliki  pengalaman dalam pelaksanaan karya sebelumnya dan berkompenten dibidang itu . Para  personel yang menempati struktur organisasi  tersebut adalah :

     
Penasehat                :  Gubernur Bali 

     
Pen. Jawab              :  Lembaga Teknis dan perorangan
     
Ketua                :   Lembaga Pemerintahan, lembaga Adat, Umat  dan orang Pribadi

     
Sekretaris  : Lembaga Teknis, Karo, Kabag dan                                  Kasubag

    
Bendahara              :  
Dari unsur Personel dari Desa Adat dan                                     Pemerintahan 

   
Seksi-Seksi             :   Dari Perseorangan, dan lembaga
Bila dari struktur organiasi karya Panca Balikrama di Pura Besakih  dipandang dari hirarhki pengambil kebijakan , perencana dan pelaksana  nampaknya hirarhki tertinggi diduduki oleh Gubernur Bali sebagai penguasa wilayah yang dalam istilah Bali kuno sebagai Sang Angawa Rat dengan pelimpahan kewenangan penanggungjawab kepada hirarhki menengah, setingkat Kepala kantor, Majelis Agung Desa Pekraman, Ketua Parisada  Provinsi, Pengelingsir Puri, Mantan Gubernur. Nampaknya secara struktur kelembagaan, lembaga dan  orang tersebut memberikan sinyal dan ciri bahwa penangung jawab karya diambil diambil dari  pentolan - pentolan sebagai simbol kekuasaan era kekiniaan dan mengingatkan pada era zaman kerajaan dan mantan Gubernur  disatukan, disenergikan dalam suatu wadah organisasi dalam bentuk kepanitiaan. Model ini dianggap masih relevan, memiliki pengaruh sebagai simbol kekuasaan yang memiliki power didalam menghadapi karya besar setingkat Panca Balikrama. 
Ketua Umum dan ketua pelaksana, dibantu sekretaris, bendahara, merupakan ujung tombak secara teknik untuk merealisasikan kebijakan dan rencana dari struktur hiararhki  yang lebih atas akan dapat dipastikan mampu menangani semua tugas-tugas dan pekerjaan secara teknis yang berkaitan dengan karya Panca Balikrama di Besakih. Nampaknya bila dilihat dari unsur personel yang menduduki struktur tersebut  adalah sinergi antara lembaga pemerintah di daerah dan dari unsur Desa Adat, seperti diduduki oleh Sekretaris Daerah dan Bendesa adat, Karo, Kapala bagian, Kasubag, pribadi yang berkopenten atau yang mewakili unsur dari desa adat seperti bendahara misalnya.

 Bila dipandang dari lebih teknis pada tingkat level, seksi yang bertanggungjawab pada tugas dan pekerjaan yang berkaitan langsung dengan bidang teknis komponen komponen, elemen dan bagian karya seperti bidang upacara dan   upakara, sulinggih, persembahyangan, kesenian humas pertokol, trasportasi dan perlengkapan, dana punia, konsumsi, pengarahan masa, kebersihan, kesehatan, keamanan sampai pembantu umum dapat dilihat bahwa personel diisi dari tingkat teknis baik dari lembaga pemerintah, masyarakat, maupun perorangan. Jadi disini betul – betul terjadi senergi antara  elemen pemerintah, lembaga  masyarakat dan  masyarakatnya sebagai ujung tombak dalam pelaksanaan karya tersebut. 
 Bila hal tersebut digambarkan berdasarkan model level menejemen seperti yang disampaikan Supriyono, nampak seperti Gambar   ini :
Gambar  6.2. 
Level Manajemen Tingkat Kebijakan

 

                                                                     Level Pengambil Kebijakan


                                                                            Level Perencanaan


                                                                                   Level  Level Pelaksana

Level kebijakan diduduki oleh  Jajaran pemerintahan, sebagai ciri manajemen modern, sedangkan level perencaan dan level pelaksana diduduki , orang orang dari pemerintahan dan perangkat desa. Ini mencerminkan bentuk senergi antara unsur manajemen modern dan tradisional.
 Dari level Manajemen tingkat pelaksana, ketua  terdiri dari Ketua umum diisi dari unsur pemerintahan yaitu Sekda Provinsi Bali dan Ketua pelaksana Bendesa desa pekraman Besakih dari unsur desa, Wakil ketua, sekretaris bendahara bentuk senergi dari unsur pemerintahan dan desa bahkan pribadi yang berkopenten. Demikianhalnya dengan para Ketua seksi juga bentuk senergi dari unsur aparat pemerintah dan desa dan bahkan perseorangan yang memiliki pengalaman di bdang masing-masing dalam pelaksanaan karya di Besakih. Hal tersebut dapat dilihat secara struktur pada gambar  ini.  

Gambar 6.3
Level Manajemen Tingkat Pelaksana
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Wakil Ketua,Sekretaris,Bendahara
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Gambar 6.4.
Level  Manajemen di Tingkat Seksi
                                                               Ketua Seksi


                                                                      Anggota
          Hirarkhi  Manajemen  Pelaksana
Level manajemen ditingkat paling bawah, sebagai pelaksana di tingkat desa Pekraman, Banjar Adat dan Pemaksan. Peran level ini tidak dapat diabaikan  dalam hal keikut sertaannya dalam pelaksanaan karya Panca Balikrama di Pura Besakih. Ditingkat  perencana, desa adat merupakan lembaga yang berfungsi mengaplikasikan  Kebijakan tingkat atas  kepada tingkat  level paling bawah di tingkat teknis yaitu kepada masyarakat yang melaksanakan tugas tugas  yang dibebankan. Level ini  adalah Banjar adat maupun Pemaksan – pemaksan yang ada di Besakih sebagai warga pengempon pura Besakih. Pemaksan   melakukan tugas – tugas seperti  membuat bhakti (upakara) untuk di pura dan tempat masing-masing sesuai dengan petunjuk panitia. Pemaksan akan bertanggungjawab pada seksi upakara, sekaligus bertanggungjawab kepada Kelihan Desa Pekraman.   
Bagaimana Pemaksan mempersiapkan upakara yang menjadi bagian dan tanggungjawabnya, dengan mengerahkan semua warga pemaksan. Kelihan Pemaksan adalah pimpinan tertinggi di tingkat krama pemaksan. Tugasnya adalah membuat perencanaan secara teknis tentang pekerjaan yang akan dilakukan dalam mempersiapan upakara bhakti yang diserahkan kepadanya. Kelihan pemaksan membagi tugas tugas pekerjaan yang lebih kecil dengan membentuk kelompok kelompok yang disebut dengan tempekan. Tiap tiap tempekan memiliki pimpinan yang disebut dengan kelihan tempekan. Kelihan tempekan inilah yang mengkoordinir anggota tempekannya dalam upaya mempermudah koordinasi ditingkat yang paling bawah. Hal ini memberikan penghematan waktu dalam pencapaian tugas-tugas secara efektif. Bagaimana program kerja yang dilakukan level pemaksan, dapat dilihat dari apa tugas mereka, apa yang akan dikerjakan. Jika mereka mengerjakan pembuatan upakara (bhakti), maka mereka akan mengatur waktu mulai bekerja anggota pemaksan, menyiapakan bahan bahan yang digunakan, menggerakan dan mengarahkan anggota pemaksan, melakukan pendataan anggota yang tidak hadir, memerintahkan membunyikan kentongan, menggunakan sistem pengarahan (penyampaian istruksi dengan lisan) kepada anggota pemaksan. Bila digambarkan hirarkhi level manajemen pada tingkat desa Pekraman dengan anggotanya Banjar adat dan Pemaksan akan nampak seperti pada Gambar 6.5 dan 6.6 dibawah ini.
Gambar 6.5
Level Hearhki Manajemen di Wilayah Desa Adat
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Gambar 6.6. 
Hearhki Level Manajemen Di Tingkat Banjar/Pemaksan
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       6.2.5. Penetapan Struktur Kepanitian ,Tugas dan Tanggungjawab
        Penetapan sebuah struktur organisasi dalam sebuah organisasi amatlah penting. Struktur organisasi merupakan menetapan dan penempatan  orang orang dalam organisasi dalam jenjang hirarkhi manajemen, mutlak  ada dalam setiap kegiatan agar tujuan organisasi dapat tercapai. 
          Struktur kepanitiaan yang ditetapkan dalam karya Panca Balikrama beserta tugas dan tanggungjawab yang melekat berdasarkan surat keputusan sang angawa rat dalam hal ini Pemerintah Provinsi Bali telah dilakukan, sebagai upaya dan jalan membagi pelaksanaan pekerjaan sedemikian rupa untuk mensukseskan pelaksanaan karya.  Hal ini telah dilakukan , dengan dikeluarkan Surat Gubernur Provinsi Bali, tertanggal 6 Nopember 2008 beserta lampirannya yang berisikan penempatan orang orang yang memiliki tugas dan tanggungjawab sesuai dengan keputusan tersebut. 
         Adanya penetapan struktur kepanitiaan , ini berarti telah siap dengan orang orang  yang mengemban tugas yang akan dibebankan untuk mendukung pelaksanaan karya Panca Balikrama. Adanya struktur  formal itu sudah menunjukan bahwa pembagian tugas , telah dilakukan , sebagai konskensi  penetapan struktur. 
          Senergi antara pemerintah dengan komponen desa Pekraman dalam kerja-sama , saling mendukung untuk tercapainya kesuksesan karya, saling memberi dukungan sumber daya merupakan faktor penting dalam pelaksanaan karya besar ini.

Adanya hirarkhi formal dalam struktur kepanitiaan, yang menunjukan siapa atasan dan bawahan sebagai anggota panitia, itu hanyalah bersifat administatif formal, tetapi sesungguhnya mereka telah melakukan tugas (ngayah) bareng-bareng.    Kebiasaan ewuh pakemuh diantara pejabat dengan  pejabat Desa yang duduk dalam struktur formal  menjadi faktor penghambat koordinasi, walaupun disini terjadi pembauran. 
           Dalam kaitan dengan ini Emile Durkheim, dalam bukunya The Division of Labour, menurutnya bahwa dalam masyarakat  yang memiliki pembagian kerja yang rendah, maka struktur sosialnya terdiri dari system  ” segmen homogin”, dan integrasi bisa dicapai melalui nilai umum dan atas kesadaran kolektif. Adanya pembagian kerja dalam masyarakat menunjukan adanya solidaritas sosial dalam masyarakat. Solidaritas sosial menunjukan pada satu keadaan  hubungan antara individu dan atau kelompok yang didasarkan pada perasaan moral dan kepercayaan yang dianut bersama yang diperkuat oleh pengalaman emosi bersama.( Dalam,  Brian Morris, 2003, dan Triguna , 2009 ). 

            Dalam melakukan prosesi keagamaan didasarkan atas solidaritas sosial yang didalamnya terkandung hubungan sosial diantara anggota, ikatan perasaan sosial dan moral, serta diperkuat oleh pengalaman , dan dalam kondisi suka dan duka bersama.Hal ini terungkap dalam isi upanisad; wasu dewa kutum bakam bahwa kita ini bersaudara.

           Dalam kaitan dengan manajemen Panca Balikrama di pura Besakih, adanya penetapan struktur secara formal menunjukan adanya pembagian kerja dalam melaksanakan aktivitas karya. Hanya saja dalam pelaksanaan ditingkat teknis pembagian bersifat segmen homogin, dimana untuk memudahkan pelaksanaan pekerjaan maka dibagi dalam kelompok berdasarkan kesamaan kemampuan atau keahlian anggota pemaksan. Dalam pada pembagian kerja tersebut  di tingkat Pemaksan pura, relatif rendah  tetapi solidaritas mereka sangat tinggi karena dibentuk dari kesadaran kolektif.

Kegiatan prosesi keagamaan  mengandung konskensi pembagian kerja yang sudah ditentukan sedemikian rupa sebagai suatu kewajiban bahwa manusia dilahirkan ke dunia ini adalah untuk bekerja. Jika mengutip apa yang ada dalam pustaka suci  Bhagawad Gita III.8  :

       Niyatam kuru karma tvam

       Karma jyayo hyakarmanah

       Sarira-yatrapi ca ten a

       Rasiddhyed akar manah

Yang artinya :

Bekerjalah sesuai dengan yang telah ditentukan, sebab berbuat lebih baik dari pada tidak berbuat, dan bahkan tubuhpun tak akan berhasil terpelihara tanpa berkarya.

Sebagaimana Kresna mengatakan kepada Arjuna, ... jika AKU berhenti bekerja dunia ini akan hancur binasa. 

           Berdasarkan atas sloka tersebut dan didasarkan teori sosial tersebut maka  masyarakat yang melakukan tugas sesuai dharmanya masing masing baik secara formal maupun tidak , lebih lebih dalam melaksanakan suatu yadnya besar, suatu kesempatan yang amat langka dan berharga dari tatanan kehidupan sekala dan niskala.
            6.2.6. Kepemimpinan
     Karya Agung Panca Balikrama merupakan yadnya yang sangat kompleksitas, dari semua aspek , terutama dari sisi  pengelolaan sumber daya manusia  dan sangat sensitif menimbulkan friksi-friksi yang dapat menghambat pencapaian tujuan yadnya. Oleh sebab itu diperlukan kepemimpinan   yang tepat untuk memimpin dan mengelola kegiatan karya.
 Kepemimpinan dapat diartikan sebagai proses mempengaruhi dan mengarahkan para pegawai dalam melakukan pekerjaan yang telah ditugaskan kepada mereka. Sebagaimana didefinisikan oleh Stoner,Freeman dan Gilbert (1995), kepemimpinan adalah process of directing and influencing the task-related activities of group members. Kepemimpinan adalah proses dalam mengarahkan dan mempengaruhi para anggota dalam hal berbagai aktivitas yang harus dilakukan.Lebih jauh Griffin (2000), membagi kepemimpinan atas dua konsep. Pertama dari proses, kepemimpinan memfokuskan pada apa yang harus dilakukan para pemimpin, sedangkan yang kedua dari atribiut, dimana  kepemimpinan leadership adalah kumpulan karakteristik yang harus dimiliki oleh seorang pemimpin. (  dalam  Sule, dkk, 2010 :255) 
Secara umum seorang pemimpin memenuhi beberapa persyaratan, diantaranya cakap memimpin karena memiliki pengetahuan dan pengalaman, memiliki kemampuan , memiliki sifat jujur. 
        Terry (terj. J.Smith D.F.M, 2006 : 115-117), dalam bukunya Prinsip-Prinsip Manajemen , disebut sebagai kualifikasi managerial seorang pemimpin, diantaranya , kemampuan membuat analisa, kemampuan untuk menidentifikasikan dan mengkosentrasikan hal-hal penting, kemampuan mempengaruhi orang lain, mudah menyesuaikan diri terhadap kondisi, memiliki cukup pengetahuan teknis dan ketrampilan.
Lebih lanjut disebutkan , .... Dan sifat penting yang harus dimiliki oleh seorang pemimpin diantaranya  seperti , energik, memiliki perasaan dan emosi yang stabil, pengetahuan luas, mahir dalam komunikasi, mempunyai keahlian dibidang sosial, dan ramah tamah. (Terry, dalam Panglaykim,1960: 56-57 )
          Dapat dibayangkan dalam memimpin kegiatan dalam rangkaian upacara Panca Balikrama  yang rumit, waktu yang panjang, sumber daya yang besar, seperti ribuan pengayah saat persiapan hingga upacara melasti , puluhan ribuan  pemedek saat menjelang puncak karya . 
          Belum lagi kebutuhan dana relatif besar , kondisi seperti ini sangat memerlukan  kemampuan pemimpin yang dapat dihandalkan baik yang dapat bertanggung jawab secara sekala maupun niskala. Secara niskala sebagaimana dalam beberapa ajaran Hindu dan dalam sumber sumber lainya dijelaskan bahwa seorang pemimpin berdasarkan Slokantara, Manawadharmasastra, Wratisasana  bahwa pemimpin seyogyanya memiliki sifat sifat sebagaimana digariskan dalam ajaran Hindu.
          Dalam pada itu kepemimpian berdasarkan sumber sastra Hindu, dalam buku Slokantara oleh Tjokorda Rai Sudhartha (1997) diuraikan mengenai ajaran etika bagi pemimpin pada khususnya dan umat Hindu pada umumnya. Subagiasta (2010: 7-11) mengutif diantaranya , bahwa seorang pemimpin menyadari, kebenaran itu tertinggi, jadilah manusia setia, berbuat baiklah, , pantang menyerah, tidak usah takut, teguh iman, bahagia, dapat dipercaya, tulus , kesadaraan akan karma pala.
           Kepemimpinan  Hindu dalam lontar Wratisasana adalah Sang Wiku atau Pandita. Disamping itu,  ada empat larangan yang dinyatakan dalam sloka 60, bahwa caci makian, bualan kosong, janji palsu, nafsu yang tak kenal batas, harus tidak dibiasakan dilakukan oleh seorang bijaksana, adalah contohnya bagi seorang pemimpin.

 Ajaran Asthabrata yang terdapat dalam kitab kekawin Ramayana yang berati delapan kewajiban atau aktivitas yang dilakukan secara teguh dan rutin.(Dirjem Bimas Hindu,2010:50). Kedelapan ajaran kepemimpinan yang wajib diterapkan  dan menjadi pegangan  bagi   seorang pemimpin 
 adalah delapan sifat kedewataan yang dimiliki para dewa- dewa seperti , dewa Indra, sebagai dewa hujan dimana seorang pemimpin harus mampu memberikan kehidupan dan kesejatraan, pendidikan bagi yang dipimpin, sifat dewa Yama dewanya keadilan , seorng pemimpin mampu menegakan keadilan, sifat dewa Surya, dewanya matahari, pemimpin bertindak tegas tanpa pandang bulu, tidak memihak semua sama, dewa Candra, dewanya bulan, pemimpin mampu memberikan kelembutan, kenyamanan, dewa Bayu , dewanya angin dengan sifatnya mampu memberikan pelayanan dengan kecepatannya karena memiliki tenaga dan motivasi yang tinggi, dewa  Kuwera sebagai dewa kekayaan dimana pemimpin harus mampu memberikan kesejatraan  secara merata, dewa Baruna dewanya  lautan, pemimpin memiliki kekuasaan untuk menghukum orang orang jahat tanpa pilih kasih untuk keamanan dan ketentraman, dewa Agni dewanya api, seorang pemimpin hendaknya memiliki keberanian dengan membela kebenaran. 

           Jika sebagai seorang pemimpin maka kedelapan sifat-sifat itu harus ada dalam diri pemimpin dalam melaksanakan tugasnya untuk mencapai tujuan karya yang sangat suciitu.  Dan terpenting bagaimana seorang pemimpin dapat memerikan cerminan sifat sifat tersebut didasarkan atas Tri Kaya Parisuda, yaitu Manacika (berpikir), Wacika (berbicara) , Kayika (berbuat dan berlaksana), yang baik dalam melakukan tugas tugasnya sebagai seorang pemimpin.
          Dalam Kitab Manawadharma sastra Bab VII dimana dijelaskan bahwa seorang pemimpin seyogyanya memeliki sifat-sifat baik delapan dewa. Petikan sloka Bab VII Ayat 4 berbunyi sebagai berikut :

           Indranilayamarkanam

           Agnesca warunasya ca

           Candrawittesayossaiwa

             matra nirhrtya saswatih 

 yang artinya :

            Untuk memenuhi maksud tersebut seorang pemimpin harus memiliki sifat-sifat kekal dari dewa Indra,Wahyu,Yama, Surya, Agni, Waruna, Candra dan  Kuwera .( Suhardana, :2008: 70 )
            Secara garis besar dalam Panca Balikrama di Pura Besakih bila dipandang  dari sudut sumber daya manusia , maka basis kepemimpinan dapat dilihat dari struktur kepanitian yang melaksanakan aktivitas , dan dari prosesi upacara. Pimpinan yang bertanggungjawab atas pelaksanaan dipegang oleh para Ketua umum dan Ketua pelaksana dan Ketua seksi. Ketua umum adalah pejabat Sekda, dengan beberapa ketua dipegang oleh Kanwil Kementrian Agama dan beberapa perseorangan (mantan Kanwil), dan Ketua pelaksana dipegang oleh Bendesa desa pekraman Besakih dibantu para Ketua seksi, yang bertugas memimpin pelaksanaan tugas masing masing sesuai dengan Jobnya maka secara sekala sang Yajamana karyalah yang bertanggungjawab.  Sedangkan pimpinan yang bertanggungjawab secara niskala adalah para Wiku/ Pandita dan para pemimpin upacara dan pembuat upakara yaitu sang Sulinggih dan Tapeni  yadnya.
Kedua pemimpin tersebut melaksanakan tugasnya berdasarkan gaya kepemimpin masing-masing , dengan mengadopsi dan berorientasi pada manajemen dan kepemimpinan berdasarkan komitmen, dan manajemen partisipatif , seperti disampaikan oleh Wibowo dalam bukunya Manajemen Perubahan, 2011: 59-65 )
           Berdasarkan atas konsep kepemimpinan secara modern maupun secara tradisional, maka seorang pemimpin harus memenuhi persyaratan sebagai seorang pemimpin, sebagaimana yang diuraikan  diatas baik dari pandangan manajemen modern, maupun dari ajaran Hindu, seperti dalam asta Lontar Wrati Sasana, dan Kitab Manawadharmasastra.

             Dengan demikian jika dikaitkan dengan persyaratan tersebut diatas, maka pemimpin pemimpin dalam karya agung Panca Balikrama di pura Besakih dianggap memenuhi kreteria persyaratan kepemimpinan  diatas. Hal tersebut terbukti dan teruji dalam melaksanakan tugasnya telah berhasil membawa kesuksesan pelaksanaan Panca Balikrama di pura agung Besakih  pada Tahun 2009 secara damai dan lancar, tentu dengan menerapkan manajemen senergi yang berbasis agama, budaya, sosial, ekonomi bahkan politik dengan menjunjung nilai nilai kebersamaan.
         Bila dikaji dari persyaratan kepemimpinan, maka keberhasilan pelaksanaan suatu kegiatan  ditentukan juga oleh faktor pemimpin disamping faktor lain. Bila karya Panca Balikrama dilihat dari unsur  kepemimpinan, maka ditingkat  pimpinan puncak ada  pelindung  dan penangungjawab. 
         Ditingkat Midle management  ada Katua umum dan  Ketua pelaksana , serta ditingkat  bawah lower management ada  Ketua seksi  dan pimpinan Pemaksan sebagai organisasi masyarakat pengempon pura. Ketiga pimpinan level ini berkerjasama melalui  printah lisan untuk melaksanakan tugas masing sehubungan dengan pelaksanaan karya Panca Balikrama. Fungsi pimpinan telah berjalan secara alami karena  telah menyadari apa tugas masing masing pemimpin. 

           Dalam karya Panca Balikrama ada dua kepemimpinan, pertama kepemimpinan yang berorientasi dan bertanggungjawab secara niskala yang dipegang oleh Sulinggih yang dalam hal ini juga sebagai Sang Yajamana, yang bertanggungjawab terhadap prosesi upacara dan upakara dengan berbagai rangkaiannya. Sedangkan yang kedua kepemimpinan yang berorientasi pada tugas (taks) yang bertanggungjawab secara Sekala , pada pelaksanaan fisik acara dan upakara yang memberikan dukungan dari  berbagai hal yang diperlukan berkaitan kelancaran pelaksanaan karya tersebut. 
          Secara teknis Sang yajamana dan Ketua pelaksana , ketua seksi memiliki peran yang begitu besar dalam upacara dan upakara. Sedangkan pimpinan dari  pemerintahan sifatnya  koordinatif sewaktu waktu, dan memfasilitasi dari pendanaan. 

            Berdasarkan wawancara dengan Biro Kesra Kantor Gubernur, menyatakan bahwa untuk karya Panca Balikrama di pura Besakih, pada tahun 2009, Pemerintah Daerah di dalam hal ini pejabatnya Gubernur, memfasilitasi  memberikan bantuan pendanaan melalui APBD, sedangkan pelaksanaannya sepenuhnya diserahkan pada desa Pekraman Besakih didukung pemerintah Kabupaten kota dan masyarakat Bali.

( Wawacara, pada tanggal, 10   September 2011 di Kantor Gubenur Bali) 
           Dengan demikian fungsi kepemimpinan secara teknis lebih banyak dilakukan para ketua seksi terutama dari seksi upacara dan upakara, seksi Sulinggih dan dukungan dari seksi seksi yang lain. Pemerintah Provinsi punya dana , sedangkan desa Pekraman memiliki sumber daya manusia dan power (kekuasaan ) di desa Pekraman.  Keduanya saling bersinergi melalui proses kepemimpinan dan manajemen karya untuk mencapai kesuksesan pelaksanaan karya agung Panca Balikrama di Pura Besakih. Kedua memberikan kontribusi masing-masing yang menjadi modal utama dalam pelaksanaan karya ini.  
6.3 Pola Manajemen Sinergi

                Pola manajemen sinergi, dimaksudkan bagaimana  dua model manajemen digabungkan , disatukan yang saling mengadopsi , masing masing kebaikan dan mengeleminir kelemahan masing sehingga dapat memberikan manfaat dan kegunaan  secara maksimal, dan meminimumkan kelemahan masing – masing dalam mencapai tujuan. 
                  Sinergi tersebut dilakukan dengan memadukan dan menggabungkan dua dictum antara manajemen modern dengan manajemen tradisional sehingga dapat membentuk Manajemen sinergi yang dipakai sebagai sebuah model manajemen alternatif untuk mencapai tujuan suatu organisasi dengan kegiatan seperti keagamaan dengan berbagai ritual.    
                  Dalam kegiatan kegiatan ritual yang relatif besar dapat diaplikasikan , dalam aktivitas sosial keagamaan yang  menggunakan anggaran dana besar, memerlukan pengelolaan yang baik sebagai  sebuah  transparansi pertanggunjawaban kepada  masyarakat publik. Manajemen Sinergi diaplikasikan dengan menggabungkan berbagai kebaikan antara manajemen modern dan tradisional serta mengeleminir kelemahan . 
                   Model manajemen sinergi memiliki karakteristis sebagai berikut seperti , 1)  Mengadopsi semua  kebaikan dan memperkecil dan sekaligus menghilangkan kelemahan masing masing, 2) Tujuanya yang ingin dicapai dirumuskan dengan jelas dengan melaksanakan berbagai fungsi manajemen yang diperlukan  , 3) Adanya komitmen dan Kebersamaan, 4) Komunikasi dapat dilakukan lebih efektif , karena menggunakan perasaan hati, 5) Struktur yang dapat memberikan manfaat bersama dipertegas, 6) Penggunaan anggaran  yang jelas dapat membantu memperlancar tercapainya tujuan, 7) Laporan pertanggungjawaban yang akuntabel dan transparan merupakan  suatu kepercayaan pada manajemen karya. 
         Manajemen sinergi karya dilaksanakan berbasis Agama, Sosial budaya, dan Ekonomi, dan politik.
                Sinergi merupakan penggabungan dari dua fantor yang memiliki kekuatan dan kelemahan masing-masing menjadi  satu faktor kekuatan untuk melaksanakan suatu kegiatan atau pencapaian tujuan. Apabila sinergi dapat diwujudkan akan dapat memberikan manfaat lebih baik/besar dibandingan apabila tidak terjadi sinergi. Adanya sinergi dapat saling meminimalkan kelemahan masing-masing, sehingga suatu sinergi amat penting untuk dilakukan sesuai dengan kondisi yang ada. Kebutuhan akan suatu sinergi manakala masing masing memiliki kelemahan yang tidak dapat diatasi bila berdiri sendiri. Berbagai manfaat dapat dipetik adanya sinergi, diantaranya, seperti  memberikan solusi pemecahan masalah, sebagai kekuatan baru, koordinasi lebih baik, masing  masing pihak yang bersinergi  saling dapat diuntungkan dan medapat manfaat lebih besar, dapat lebih efisien dan efektif. Sinergi manajemen ini merupakan pengabungan model pengelolaan karya dalam upaya mewujudkan dan mencapai tujuan karya.

        Bila melihat manajemen yang diterapkan pada karya agung Panca Balikrama dari sudut senergi kedua manajemen  dibawa ini  yang membawa ciri – cirinya maing-masing   sebagai berikut :
           6.3.1. Ciri Manajemen Tradisional 
                Penerapan manajemen dalam rangka pelaksanaan karya yang dilaksanakan oleh masyarakat desa, lebih banyak mencirikan manajemen tradisional, dimana kunci keputusan dipegang oleh Pandita, dan Bendesa Adat/pekraman. Sifat kepemimpinnnya bersifat memberikan tuntunan dan partisipatif, karena lebih banyak didasarkan atas  petunjuk dan musyawarah dan mufakat yang diterapkan menjadi solusi yang cukup baik sebagai solusi manakala ada persoalan yang harus diselesaikan. 

           Kegiatan yang dilakukan disamping melibatkan masyarakat desa juga melibatkan masyarakat kelompok kecil yang disebut  pemaksan.  Dasar pelaksanaan kegiatan lebih banyak atas dasar sukarela dan tulus iklas tanpa pamrih, pencapaian tujuan tidak terukur (abstrak), umunya melibatkan banyak orang dalam menyelesaikan kegiatan, sifat gotong royong  lebih dominan menonjol, tanggungjawab yang dipikul secara bersama bukan individu. 
           Dalam menentukan pembiayaan tidak menggunakan sistem anggaran dalam menetapkan pembiayaan, sehingga anggaran yang dibuat sulit untuk diukur akurasinya. Hal ini disebabkan  elemen dan faktor pekerjaan yang dianggaran sulit dan rumit untuk dikuantatifkan secara pasti. Dengan demikian anggaran nya bersifat prakiraan dan mudah sekali berubah ubah sewaktu waktu. Sumber pendanaan tidak pasti dan sangat minim, sehingga sering jadi kendala dalam penyelesaian pekerjaan 
          Perencanaan tidak tertulis sehingga sifat dan bentuknya menjadi tidak pasti hanyaberdasarkan perkiraan saja. Prosedur kerja yang diterapkan lebih dominan informal, menjadikan target sulit dicapai dengan tepat, dan menyebabkan waktu yang dibutuhkan menyelesaikan pekerjaan menjadi tidak efektif. Pekerjaan lebih banyak bersifat sukarela karena ada semacam keterikatan dan batiniah.      Sistem penggerakan anggota lebih dominan dengan komunikasi dan informal tidak tertulis, menggerakan anggota lebih mudah, tidak diterapkan sangsi secara tegas, karena didasarkan kesadaran, adanya kekaburan hubungan struktur. 
        Hubungan antar personal lebih banyak bersifat kekerabatan yang lebih kental diantara anggota kelompok, rasa kebersamaan lebih dominan , sikap toleransi sangat tinggi, rasa sosial cukup dominan. Adanya hubungan yang baik diantar personal ini, menjadi kan alat untuk  mempermudah dalam menggerakan dalam penyelesaian  pekerjaan.
            Dalam hubungannya dengan pengendalian dan pengawasan maka pengawasan dan pengendalian dilaksanakan secara tradisional , maka awigawig atau (perarem) , dan rasa malu, rasa serumpun, rasa kebersamaan , sifat kegotong royongan dijadikan landasan pengendalian yang sangat efektif dan ampuh.  
Adanya ciri ciri yang dimiliki manajemen tradisional menjadikan model ini cocok diterapkan pada organisasi Sosial yang berorientasi sosial. Inilah ciri manajemen yang membawa kesuksesan pelaksanaan karya.
           6.3.2. Ciri Manajemen Modern

          Penerapan ciri manajemen modern, kental dapat dilihat dari penerapan sistem anggaran, struktur organisasi nampak secara tegas, memudahkan koordinasi, sistem informasi dan komunikasi melalui jalur struktur formal, tugas dan tanggungjawab atas pekerjaan ditetapkan berdasarkan struktur kelembagaan, kesatuan printah sangat jelas, sistem prencanaan tertulis dan sangat jelas, memudahkan dilakukan kontrol dan memberikan sangsi, sangsi tertulis. Cocok diterapakan pada organisasi formal yang berorientasi pada profit.
                 3.Ciri Manajemen Sinergi 
                     Dari kedua ciri  manajemen tersebut apabila disirgikan dengan menggabungkan kedua  kebaikan dan mengeleminir dan mengurangi kelemahan masing-masing maka  ciri manajemen sinergi memiliki ciri karakteristik secara umum sebagai berikut :

              Penetapan tujuan sangat jelas dan bersifat abstrak, menggunakan sistem anggaran, struktur organisasi nampak jelas, sistem komunikasi lisan dan tertulis, melaksanakan aktivitas melibatkan masyarakat luas, lebih bersifat masal dan sukarela iklas, dalam mewujudkan srada dan bhakti kepada Tuhan. Lebih bersifat kebersamaan, gotong royong, melaksanakan fungsi manajemen secara umum disetiap aspek kegiatan sesuai dengan kondisi, tidak ada sangsi tertulis tetapi sangsi bersifat moral, dan tidak semata-mata berorientasi pada efisiensi dan efektifvitas.
               Bila manajemen tradisional dan manajemen modern disinergikan kemudian dipetakan secara umum ,  dapat dilihat sebagai berikut :

 --------------------------------------------------------------------------------------------

 Komponen  

 Manajemen     Tradisional                Modern                            Sinergi

Tujuan            : abstrak                  efisiensi/efektivitas        abstrak//Efektif
Fungsi            : tidak tertulis        terulis / Jelas/lengkap       lebih jelas/tertulis
Struktur          : tdk. terstruktur        terstruktur                      struktur jelas
Hirarki            : tidak ada                 ada                                 perpaduan
Tugas              : tidak jelas               sangat jelas                    perpaduan

T.jawab           : bersama                  individu                         bersama   
Kepemimpinan : partisipatif            otoriter                           partisipatif
Sumber : data setelah diolah

         6.4. Aspek Manajemen Upacara pada  Karya agung Panca Balikrama 
Beberapa aspek manajemen yang dilaksanakan pada karya Panca Balikrama di pura Besakih, seperti yang diuraikan dibawah ini, adalah bagian manajemen yang berkaitan dengan rangkaian upacara mulai dari, Manajemen prosesi upacara, penyiapan /pembuatan upakara, Manajemen kepanitiaan dan manggala karya, Wali dan wewalian, sarana prasarana, pengarahan masa/tenaga, Manajemen keuangan dan pertanggungjawaban, Manajemen pertanggungjawaban dan posisi pendanaan
6.4.1 Prosesi Upacara 
 


Di Bali hampir setiap waktu dijumpai masyarakat melaksanakan upacara, Apakah upacara Dewa Yadnya, Upacara Pitra Yadnya, upacara Rsi Yadnya, Manusia Yadnya, dan upacara Butha Yadnya. Masing-masing pelaksanaan upacara ini memiliki tujuan masing masing.
                        Pelaksanaan upacara ini dilaksanakan sejak lama ketika masyarakat mulai memeluk agama Hindu hingga sekarang. Manajemen pelaksanaan dari dulu berjalan  secara alami, melalui proses sederhana, manakala jenis upacaranya tergolong kecil. Tetapi jika upacaranya besar tentu pelaksanaan manajemennya berubah. Adanya kemajuan dibidang ilmu pengetahuan, memberi pengaruh perubahan manajemen, seperti adanya unsur-unsur yang dapat memperlancar terjadi proses manajemen itu sendiri sehingga tujuan dapat dicapai. Disamping itu kegiatan semakin besar mengharuskan para ahli manajemen untuk ikut memajukan ilmu manajemen itu sendiri. Sehingga dengan demikian manajemen tersebut bisa dikelompokkan ke dalam 2 bentuk, yaitu manajemen tradisionil dan menejemen modern dengan ciri-ciri masing. 
                       Kedua bentuk menejemen tersebut memiliki kelemahan dan kebaikan masing masing. Bagaimana memadukan  kedua unsur manajemen tersebut, dengan meminimalisir kelemahan masing-masing, dan mengadopsi keunggulan masing masing dijadikan sebuah model manajemen upacara. Hal ini didasarkan atas pertimbangan, bahwa dalam pelaksanaan ritual (upacara) tidak dapat dilepaskan dari unsur rumit sederhana yang mencerminkan ciri tradisional. Ketika upacara begitu besar akan memerlukan perubahan system manajemen yang lebih komplek. Itulah sebuah gambaran pelaksanaan manajemen dalam upacara.

Karya Agung Panca Balikrama di pura Besakih merupakan karya yang besar dan utama. Karena besar maka proses upacara yang berlangsung sangat komplek dan rumit. Proses dan tahapan upacara yang dilaksanakan ada  beberapa tahap secara umum yang
                
terdiri dari :  Upacara  Ngaku  agem ,   upacara   Nuasen   karya,

                       Pemarisuda , Memasang penjor   dan sunari , Nuur tirta , Nedunan

                       Ida Bhatara,  Melasti,   Puncak karya,  Nuwur   tirta   pengelebar,

                        dilanjutkan Karya Ida Bhatara Turun Kabeh.
Sembilan acara pokok disertai dengan rangkaian acara dan upacara merupakan detail dari keseluruhan kegiatan dalam melaksanakan  karya agung tersebut.
Dalam melaksanakan tiap-tiap upacara memerlukan pengaturan serta pengelolaan, kapan, dimana, apa yang dihaturkan, siapa yang mempersiapkan dan siapa yang melaksanakan. Hal ini betul betul diatur dan dipersiapkan secara matang oleh panitia pelaksana desa pekarman Besakih, sehingga tujuan utama karya dapat dicapai yaitu dapat dilaksanakan puncak  karya.
       Secara umum dalam setiap proses upacara  yang dilaksanakan tersebut , memiliki tujuan dan maksud berbeda-beda, tetapi merupakan satu kesatuan dalam rangkaian upacara  karya agung  Panca Balikrama. 
          Dalam melaksanakan masing masing tahap proses upacara, yang memegang kunci antara lain, mempersiapkan bahan dan material dan membuat dan menyediakan upakara, dan menghaturkan upacara tersebut yang dilakukan oleh Sulinggih bersama para perangkat pelaksana yaitu pengayah di berbagai bagian. Prosesi upacara lebih banyak berorientasi pada tradisi keagamaan, sehingga ini mengadopsi manajamen tradisional, sedangkan waktu dari manajemen modern.
          Dalam pelaksanaan karya agung Panca Balikrama di pura Besakih, proses Manajemen prosesi upacara berjalan sesuai dengan bentuk dan kebutuhan manajemen sebuah upacara, dengan prosesi upacara seperti  ngaku agem, nuasen, pemarisuda, melasti, mepepada, dan puncak karya , penganyar dan penyineban serta  pengelebar. Semua aktivitas untuk mendukung prosesi ini  memerlukan pengaturan, pengelolaan melaui proses manajemen. Manajemen yang dibutuhkan dan  diperlukan untuk mendukung prosesi upacara seperti , manajemen prosesi, manajemen persiapan upakara, manajemen pengadaan material, manajemen pembuatan upakara, manajemen personalia dan pemimpin upacara, Wali dan Wewalian, manajemen penyiapan sarana dan prasarana, manajemen pengarahan masa dan tenaga, manajemen keuangan dan pertanggungjawaban . Dengan model manajemen seperti itu terbukti dapat  memperlancar pelaksanaan karya dimaksud. Semua model manajemen ini tertuang dalam suatu model sistem manajemen senergi, yang dirasakan dan diyakin banyak memberikan manfaat bagi suksesnya sebuah upacara yadnya besar seperti karya agung Panca Balikrama.
                  6.4.2.  Manajemen Penyiapan Upakara

            Penyiapan upakara merupakan aktivitas yang dilakukan dalam suatu rangkaian upacara dalam kaitannya dengan pelaksanaan karya agung Panca Balikrama  di Besakih. Penyiapan upakara dilakukan sesuai dengan rangkaian upacara, dari awal upacara dimulai sampai dengan berakhirnya rangkaian upacara. Penyiapan upakara dilaksanakan oleh para serati, dan pengayah dibawah komando sulinggih tapeni. Upakara yang disiapkan mengacu pada jenis dan bentuk upakara  untuk Panca Balikrama di pura Besakih, berpedoman  pada  Raja Purana Pura Besakih, Indik Ekadasarudra .

Dalam menyiapkan upakara tersebut diperlukan manajemen/pengaturan sebagai berikut :

1) Menentukan  jenis upakara yang dibutuhkan sesuai dengan proses upacara yang akan dilaksanakan.

2) Menentukan hari kapan waktu dibutuhkan  upakara 

3) Menentukan kapan mulai  persiapan upakara

4) Menyiapkan jenis  dan jumlah matrial yang diperlukan untuk pembuatan upakara

5) Melaksanakan pembuatan upakara

6) Menyajikan pada saat dan hari dibutuhkan sesuai dengan prosesi upacara  
        1. Manajemen Pengadaan/Penyiapan Material Upakara

Material upakara yang dibutuhkan dalam pembuatan upakara, sangat banyak jenis ragamnya,  yang bersumber dari  alam pulau Bali bahkan dari luar Bali.
Material yang dibutuhkan yang dibutuhkan untuk pembuatan upakara dikelompokan menjadi bahan baku yang utama dan bahan penolong atau pelengkap.
Bahan baku utama  utama :

Begitu banyaknya jenis material dan bahan yang diperlukan, maka bahan baku yang utama adalagh seperti :

Bermacam jenis beras, janur, buah (pala gantung ), bunga, umbi-umbian(pala bungkah), binatang dan hewan, ikan (mina)
tanah, daun daunan , duri , pembentuk rasa , minyak wangi ,warna , kain , peralatan upacara , uang logam , logam mulia , boreh miik , madu, susu lembu dan sebagainya. 
Bahan Penolong

Bahan penolong dimaksudkan adalah jenis material/alat yang digunakan dalam membuat dan melengkapi pembuatan upakara, selain yang tergolong sebagai bahan utama/ material utama.

Bahan penolong dan perlengkapan upacara tersebut terdiri :

             
Dulang, ngiu /tempeh , sosokan, bedogan ,periuk caratan tanah, bokoran, wanci, kuskusan, lilin, kapas, pohon pinang, pohon dadap, bermacam jenis benang , garam, Bambu kuning, alat penusuk, menjarit, penyepit seperti , semat, jarum, steples , daun ilalang.
                   2. Peralatan upakara/upacara (Uperengga )

Peralatan upacara dan upakara yang dibutuhkan seperti : Tedung (pajeng) , lelontek, kober, bangunan sanggar tawang, Bale pedanan, Bale pamiosan, Bale dewa dewi, Panggungan , Bale gong, Sanggar surya, Sanggar Cucuk, caru, Kentongan bambu, Sengkui, Katik Sate.
Semua aktivitas dan tindakan untuk mendapatkan dan membuat  sarana dan material upakara dimaksud, dikatagorikan sebagai tindakan manajemen persiapan material upakara, apakah mendapatkan dengan mencari di alam, ataukah dengan cara membeli serta cara lain seperti misalnya menerima sumbangan (punia/aturan). Pengadaan matrial upakara, dan peralatan upakara lebih banyak dari unsur tradisional, hanya pengaturan kerja dari manajemen modern karena mempertimbangkan waktu, sedangkan tradisional hanya ditetapkan dari dauh , tidak secara detail.
         3. Manajemen  Pembuatan Upakara 
Jenis upakara yang dibuat dalam karya agung Panca Balikrama, beraneka ragan upakara sesuai dengan yang dimuat dalam Purana Pura Besakih dan tambahan menurut lotar yang disepakati dan disampaikan oleh yajamana karya  terlampir. Proses pembuatan upakara dilakukan dengan urutan-urutan sebagai berikut :
1. Penentuan Jenis upakara

2. Proses penyiapan bahan dan material upakara

3. Proses pembuatan elemen-elemen upakara

4. Proses merangkai dan menyajikan (nanding)

5. Proses mengatur dan meletakan upakara yang sudah jadi sebelum dihaturkan

6. Proses meletakan pada bangunan upacara dan pelinggih

Alur proses pembuatan upakara tersebut dapat digambar dalam gambar diagram dibawah ini.
Gambar 6.7

Alur Proses Pembuatan Upakara
                        1     
     2    
        3              4               5              6
      Dalam pembuatan upakara tersebut, dilaksanakan  oleh, Pengayah (pekerja suka rela), Serati (tukang banten), Tapeni (sulinggih istri).

Menurut seksi upacara dan upakara, jumlah orang yang melaksanakan proses pembuatan upakara dari awal hingga akhir  selama 6 bulan diperkirakan 14400 orang (80 orang perhari  x  180 hari). (Hasil wawancara, 22 Agustus 2011)  
Jenis upakara yang dibutuhkan dan dibuat dalam rangkaian karya agung Panca Balikrama  secara umum  seperti diuraiakan pada Bab IV diatas. Sedangkan Jenis elemen pokok upakara seperti terlihat pada Tabel ini.
Tabel. 6.3 
Jenis  Upakara Pokok yang Dibutuhkan Dalam
                    Karya Agung Panca Balikrama 
	 No
	Jenis Nama
	 Jumlah
	 Keter

	 1
	Eteh eteh Pedagingan
	 90  set
	

	 2
	Penawa sanga
	 9 buah
	

	  3
	Eteh eteh akah Pedg.
	90 Set
	

	 4
	Pulakerti Agung
	 4 set
	

	  5
	Pulakerti Alit
	130 set
	

	  6
	Bagia alit
	12 set
	

	  7
	Bagia Agung
	3 set
	

	  8
	Penyejeg Bhumi
	3 set
	

	 9
	Dirgayua Bumi
	6 set
	

	 10
	Dangsil
	20 buah
	

	 11
	Sayut-sayut
	180 jenis
	

	 12
	Catur Muka
	2 set
	

	 13
	Catur Niri
	6 Set
	

	 14
	Catur Rebah
	35 et
	

	 15
	Catur Mukti
	24 Set
	

	 16
	Suci Tibero
	330 Soroh
	

	 17
	Suci Laksana
	700 Soroh
	

	 18
	Suci Alit
	900 soroh
	

	 19
	Pejati
	1.750 Soroh
	

	 20
	Bebngkit Gelar sanga
	45 Soroh
	

	 21
	Bebangkit Gl Bawi
	60 Soroh
	

	 21
	Bebangkit Gl Itik
	45 soroh
	

	 22
	Daanan
	400 Soroh
	

	 23
	Pedudusan Agung
	2 set
	

	24
	Pedudusan Alit
	30 Set
	

	 25
	Sarad Agung
	 3 Set
	

	 26
	Tegteg Agung
	3 set
	

	 27
	Jatah Agung
	2 Set
	

	 28
	Caru Panca Kelud
	2 Set
	

	 29
	Caru Panca Sata 
	12 set
	

	30
	Caru Eka Sata
	20 set
	

	
	
	
	

	
	
	
	


Sumber : Data Lapangan diolah
               Pengaturan waktu pelaksanaan kerja dalam membuat upakara ,  nilai satuan upakara mengadopsi  unsur manajemen modern, sedangkan jenis dan bentuk upakara dari unsur tradisional.
                    6.4.4.  Manajemen   Personalia dan Manggala  Karya 
           Besar kecil karya tidak bisa dilepaskan dari pengelolaan personil yang akan melaksanakan, pemimpin (yajamana karya), yang bertanggung jawab pada keseluruhan suatu upacara. Pengelolaan personil amat penting dilakukan, mengingat keberhasilan suatu upacara (karya) sangat tergantung dan ditentukan oleh orang-orang (personil) yang akan dilibatkan dalam pelaksanaan. Pemilihan personil, penyanggra karya sangatlah hati-hati, bentul betul mempertimbangkan berbagai hal, seperti pertimbangan kemampuan ilmiah (akademis), pengalamaman menangani karya, dan dari jenjang kewikon, kemapuan perencanaan, organisir, mengarahkan dan menggerakan dan mengawasi dan bertanggung jawab. Keberhasilan dan kegagalan sebuah karya tergantung pada personil personil ini dalam mengerakan pelaksanaan karya.

Karya Panca Balikrama di pura Besakih adalah karya yang besar dipandang dari tingkatan karya (utama), maka jumlah personil yang dilibatkan cukup besar dan banyak jumlahnya. Secara struktur maka jumlah personil,   dilibatkan berjumlah 134  orang yang terbagi kedalam bagian : 1) Unsur Pengayah, 2) Penanggungjawab, 3) Pelaksana bidang/bagian, 4) Pembantu, 5) Masyarakat sebagai penyanggra (pendaping)
Pemilihan unsur pengarah dijabat dari unsur pemerintahan (Gubernur/setwilda), unsur penangung jawab (Kepala Kantor Agama), Unsur pelaksana dari desa pekraman Besakih dan Parisada, dan masyarakat yang berpengalaman dan yang berkompenten.

Semua unsur ini bertanggungjawab atas pelaksanaan karya  secara sekala, berdasarkan atas prencanaan dan program kerja yang telah ditetapkan dalam pencapaian tujuan upacara/karya.
Disamping kepanitiaan dari unsur sekala, ada panitia dari unsur niskala yang bertanggung jawab secara niskala yang diambil dari unsur Sulinggih dan Tapeni pemangku.  Ketiga unsur ini  bekerja  secara bersama sama dengan panitia sekala didalam mensukseskan pelaksanaan karya sesuai dengan tugas wewenang dan, tanggungjawab masing masing.

Inilah sesungguh yang menjadi unsur -unsur manajemen karya yang mensenergikan antara manajemen klasik/tradisi dengan manajemen modern, dimana dari manajemen klasik lebih menitik beratkan pada kemampuan niskala, yang bersentuhan dengan upacara dan upakara, sedangkan dari unsur mempersiapkan dan menggerakan tenaga, penggunaan kepanitiaan, sistem anggaran, untuk melaksanakan karya  didasarkan atas prinsip-prinsip manajemen modern. 
         6.4.5. Manajemen  Wali dan Wewalian 

                    Wewalian adalah  berbagai macam tari tarian yang merupakan elemen pelengkap upakara dan suatu upacara keagamaan di Bali. Wewalian ini dapat dipastikan diadakan manakala suatu upacara relatif besar dilaksanakan. Dikatakan oleh masyarakat bahwa rasa ada kekurangan manakala suatu upacara tidak disertai dengan adanya wewalian sebagai pelengkap sehingga menjadi kan upacara jadi sempurna. Pada intinya bahwa pada saat jalannya upacara, dua rangkaian acara selalu saling melengkapi dalam upacara tersebut, yang sering diistilahkan dengan ”Pancawali”, dimana Pancanya berkaitan dengan upacara dan upakaranya, sedangkan walinya berkaitan dengan persembahan kesenian (tari). 
                        Untuk karya yang utama dua unsur ini menjadi satu paket yang tidak terpisahkan, hanya bentuknya disajikan beragam, sehingga menjadikan kedudukan wali begitu penting manakala masyarakat melaksanakan sebuah yadnya.
          Secara umum pengertian tari adalah pertunjukan seni yang mempertontonkan  seni gerak tubuh dan suara, yang lebih mengandalkan rasa keindahan. Sedangkan tari wali adalah jenis tari yang dipersembahkan  kepada para dewa, Ida Bhatara pada upacara keagamaan.  Dalam kaitan dengan ini maka, Bandem dan Fredrik  (2004 : 199) mengelompokan tari kedalam  bentuk :

Tarian Halaman Pura paling dalam, terdiri atas tarian seperti, Berutuk, Sanghyang dedari, Rejang, Baris gede, Gabor, Memendet, dan baris, sedangkan tarian di halaman tengah  seperti, tarian klasik Gambuh. Sedangkan  tarian Topeng bebalian seperti, Topeng Pajegan, Barong Kedingkling, wayang wong, demikian pula untuk tari di luar Pura seperti, Legong Kebyar, Tari Tani, Sendratari, Parwa, Arja, Baris Modern, Panyambrahma, Topeng Panca, dan Perembon. (Bandem, dkk, 2004).  Dalam pada itu Cristian Racki, dalam The Sacred Dance Of Bali, membedakan atas Sacred Dance Wali, terdiri : tari rejang,pendet, baris gede, Sanghyang Dedari, Topeng pajegan. Selanjutnya Ceremonial Dance Bebali, mengelompokan kedalam, Gambuh, Other Topeng, Wayang Wong,Parwa. Sedangkan balih-balihan  meliputi, Legong Keraton, Andir, The Kebyar duduk, oleg Tamulilingan, Baris tunggal, The Ramayana, Arja,  Recent Creation, The Kecak, Joged, Janger. Dan Magic Dance meliputi, The Calonanrang, Barong Telek, Barong landung. ( Christian Racki, 1998   :  25).
         Dalam Buku Filsafat Seni Sakral, Yuda Bhakti dkk, menyatakan pembagian jenis kesenian Bali dibedakan menjadi empat :  Seni tari terdiri dari Rejang, Baris dan Sanghyang.Kedua Wayang terdiri Wayang Lemah, Wayang Sapuleger, Wayang Sudamala, Ketiga, Topeng Sidakarya dan Keempat, Kerawitan Bali (Yuda Bhakti, dkk : 2007).
Jika memperhatikan jenis tari yang dipersembahkan dalam kaitannya dengan rangkaian upacara Panca Balikrama di Pura Besakih pada tahun 2009,  yang dipentaskan pada saat Puncak upacara Tawur, diareal Upacara tawur di Bancingah Agung Pura Besakih  seperti, Rejang Dewa, Baris Gede, Topeng Sidakarya, Wayang Lemah. Sedangkan mulai tanggal 26 Maret sampai dengan 24 April 2009, seperti  : Wayang Ramayana, Gong Kebyar,Topeng Sidakarya, Wayan Lemah, Arja, Gambuh, Rejang Dewa, Baris Gede , Topeng Perembon , Perembon, Wayang Wong,Sendratari Ramayana, Calonarang,  Janger, Arja Kolaborasi, Legong Semar pegulingan, Tari lepas .
Tarian yang dominan berulangkali diperembahkan di Pura Penataran agung dalam rangkaian upacara, baik pada puncak tawur maupun upacara Bhatara Turun Kabeh adalah seperti Rejang Dewa, Topeng Sidakarya/Pejegan, Wayang Lemah,Gambuh, Baris Gede. Malam hari Wayang Ramayana ,tanggal 26 Maret 2009. Sedangkan balih-balihan diadakan di Wantilan Jaba Sisi seperti 19 jenis kesenian yang disebutkan diatas. Menurut wawancara dengan bidang kesenian, semua pertunjukan dan persembahan tari tarian terebut, baik yang tergolong sakral, wewalian, maupun Bebalian, sifatnya ngaturan ayah, tidak diupah tetapi punia. (Wawancara, Tanggal, 26 Maret 2009).
Mengapa Topeng Sidakaraya, Rejang dewa dan Baris Gede hampir selalu dipentaskan dalam upacara yajna, yang di Bali sering disebut tarian sakral sebagaimana dikatakan Bandem, dan Rembang   ( 1976 : 63 ) sebagai berikut :
Topeng Sidakarya
Produk seni berupa wayang wong dan topeng yang berkembang sesungguhnya bukan produk seni kerajaan Jawa Hindu,pada masa kerajaan Majapahit, melainkan produk istana Hindu Bali pada abad ke -18 yang mengalami evolusi di ibukota Gegel dan Klungkung. (Bandem 1976 : 63 ), topeng sudah dikenal di Bali lebih dari seribu tahun.
 Topeng Berutuk, seperti kebanyakan topeng binatang binatang Bali lainya, bergaya serupa topeng topeng yang ditemukan di Pulau lainnya di Indonesia, seperti di Kalimatan timur, Sulawesi dan Irian Jaya. Tak ada satu tarian Bali yang masih menggunakan model tarian topeng itu.

Catatan tertua mengenai keberadaan tari topeng di Bali dapat ditemui dalam piagam tembaga yang disebut prasasti Bebetin tahun 896,yang ditulis pada kekuasaan raja Ugrasena di Bedulu. Prasasti itu menyebutkan tentang keberadaan penari penari topeng (partapukan), selain seniman istana, pembantu, dan beberapa pejabat. Penjelasan diskripsi paling muda tentang tari topeng hanya terdapat dalam ceritra ceritra panji (Malat Wangbang Wedaya, dan tarian mirip tarian gambuh)   Bendem (1976: 64)  

Yang   jelas  tari  topeng,   adalah  sebuah   pertunjukan  seni tari, dimana  ditarikan   penarinya  laki - laki  dominan  menggunakan   topeng   (tapel)   yang   sesuai   dengan ketokohannya. Topeng termasuk     group   tari  -   tarian   Bebali,  yang    sering dipertunjukan   di   jaba   tengah   dan   sisi  pada   saat  ada   upacara    keagamaan  Hindu di Bali.  
Di Bali  sering   dikenal,   juga  Topeng prembon,  dimana Tari topeng  yang  dipentaskan  digabung  dengan model  Arja,  tetapi dominan  tari  topeng, dan sebutan  yang  lain, topeng pajegan dan topeng   Sidakarya ,   belum   bisa   penulis   melihat   perbedaan                 prinsipiilnya. Apakah   topeng   pajegan  indentik    dengan   topeng   sidakarya,  karena didalam   topeng   pajegan,   termasuk  didalamnya  topeng   sidakarya, atau   hanya  sebutan  saja ,   sehingga   yang  dimaksud        topeng  sidakarya,   atau topeng pajegan. 

          Yudabakti : 114 ,  mengatakan, dalam dunia seni tari topeng, dikenal nama topeng Sidhakarya atau topeng Pajegan, yang juga disebut topeng Wali, karena berfungsi untuk upacara keagamaan dan dipentaskan sejajar dengan wayang lemah dan diselenggarakan tepat pada waktu para Sulinggih (penghulu agama) melakukan muput karya. 

          Dalam upacara upacara agama Hindu di Bali, penggunaan topeng Sidakarya sepertinya  mutlak  dipertunjukan   dalam rangkaian upacara  madya,  maupun  yang  utama  di pura   Khayangan  Tiga dan  Khayangan Jagat ,  maupun  di  pura  keluarga  yang   melaksanakan upacara yadnya, seperti upacara Melaspas  dan  Ngenteg  Linggih dan sebagainya.   Nampaknya keberadaan tari topeng Sidakarya tidak bisa dilepaskan dengan upacara upacara agama Hindu di Bali, atau di luar Bali yang memeluk agama Hindu Bali. Karena topeng sidakarya dipentaskan didalam upacara upacara keagamaaan (Hindu), tentu menjadikan topeng sidakarya menjadi topeng sakral, sehingga dari tapel, (topeng), gerak dan ucapannya, pakaiannya dan sebagainya menjadi satu kesatuan memasuki wilayah sakral. Oleh sebab itu setiap pembuatan, pementasan maupun pada hari piodalan, tentu dibuatkan upakaranya, sehingga topeng dan penarinya tersebut memiliki  taksu.

          Dalam karya agung Panca Bali Krama, pementasan dan pertunjukan topeng Sidhakarya, atau topeng Pajegan, selalu dipentaskan pada saat upacara berlangsung. Selama rangkaian karya dari Puncak tawur sampai Upacara Bethara Turun Kabeh, pementasan topeng Pajegan berjumlah 16 kali pertunjukan termasuk topeng Sidhakarya atau 39% dari hari tersebut ada topeng,  pertunjukan ini sangat dominan  yang dimainkan oleh group seni (sheke) dari Kabupaten Gianyar, Kodya Denpasar, Klungkung,  dan Bangli,

 Rejang Dewa
Rejang adalah salah satu tarian sakral, merupakan tari persembahan kepada Sang Hyang Widi dan Bhatara, pada saat sedang dilaksanakan upacara (biasanya saat puncak karya) , yang dilakukan oleh beberapa penari perempuan yang tergolong muda.

Dalam lontar Usana Bali disebutkan bahwa rejang adalah simbol widyadari yang turun ke dunia mengiringi Ida Bhatara pada waktu melasti atau tedun kepeselang. Oleh karena itu tarian ini harus ditarikan oleh para daha-daha atau gadis gadis yang belum kawin. (Yudabakti : 68) 

        Tari rejang adalah satu  pertunjukan  yang kuno dan formal dalam jenis ini. Bahkan Bandem mengatakan Rejang merupakan tarian prosesional yang dipertunjukan oleh wanita anggota jemaah pura (1976 : 22), dan walaupun merupakan tari Bali yang paling sederhana, tetapi tari rejang memiliki wibawa dan elegensi, ciri khas yang sangat menawan. Tarian ini diiringi tabuh gong gede dan atau selonding.

Tarian ini bisa dimainkan antara 40 sampai 60 Orang wanita bisa ambil bagian. Berbagai nama bisa dipakai untuk sebutan rejang, bisa dinamakan Sutri ( dari Batuan Gianyar)

        Khusus pada upacara Panca Balikrama tari rejang dipertunjukan beberapa kali selama upcara berlangsung hingga upacara Bhatara Turun Kabeh, yaitu pada puncak karya maupun pada saat, ngaturan upacara penganyar.
Saat upacara Panca Balikrama berlangsung, tarian rejang dewa seperti  dipertunjukan   oleh  beberapa  sanggar seni,  di daerah Bali   seperti sanggar ,   Dwijendra  Denpasar,   Gianyar,   Tegalalang  Sukawati,  dan sekhe - sekhe pribadi  lainya.
       
Baris Gede
       Tarian Baris telah diketahui di Indonesia paling tidak pada abad ke 16;dalam puisi roman sejarah kuno, kedung sunda , menyebutkan bahwa, ada tujuh jenis Bebarisan (barisan (yang dipertunjukan pada acara penguburan orang penting. ( Bandem : 1976 : 27). Kata baris menunjuk pada formasi militer yang diasumsikan oleh para penari, gede berati besar atau hebat, dan menunjuk pada tarian baris yang dimainkan kelompok pria.

Baris Gede adalah tarian yang melengkapi tari rejang, adalah sebuah tarian yang dipentaskan oleh sekelompok pria dewasa dalam rangkaian odalan/upacara di sebuah pura dilingkungan Khayangan Tiga dan Khayangan Jagad, yang dipentaskan di siang hari beberapa saat sebelum dan sesudah pementasan tari rejang , walaupun kedua tarian ini tidak selalu memiliki hubungan.Seperti halnya pada tari rejang  yang secara khusus mengenakan hiasan kepala , dengan bunga  semi menlingkar, sebagai ciri khas rejang, maka baris gede dapat dikenali dari hiasanya yang dipakai pula yaitu, dari mahkota berbentuk segitiga, membentuk piramid yang terdiri dari kerang kerang laut  yang disematkan pada pir pir sebagai hisan khususnya yang dipakai oleh penari baris gede, setiap saat bisa bergerak gerak, pada saat penari menari sesuai dengan gerakannya.

        Para penari baris gede dianggap sebagai pengawal para dewa yang sementara waktu menempati pretima. Senjata  khas yang dibawa baris gede adalah senjata pusaka yang sakral seperti , tombak, panah,tameng,keris, atau dibeberapa desa menggunakan senjata senapan. Jumlah kelompok penari baris gede bisa bervariasi, dari delapan orang sampai beberapa lusin tergantung dari kustum dan senjata yang tersedia.

Dapat dijumpai, jenis yang paling besar adalah baris Tumbak yang dipertunjukan di Batur Kabupaten Bangli.Disitu kelompok penari bisa mencapai 60 Orang. (Bandem : 24). 
      Sebagai ciri khas gerakan baris gede, biasanya geraknya hampir selalu serempak, setelah menerima aba aba dengan suara memekik dari tokohnya, yang diikuti secara serempak oleh anggota baris gede, dengan memainkan tari maupun senjatanya masing masing. Tarian baris gede juga dipertunjukan sebagai salah satu tarian skral pada saat upacara Panca Balikrama atau Bhatara Turun Kabeh di pura Besakih pada Tahun 2009 yang berasal dari kubu Bangli, Tegalalang , Sumampan Gianyar, Kemenuh dan daerah Gianyar lainnya.
            Jika dikaji secara ekonomis dan sosial relegius, dimana ekonomis menitik beratkan perhatian pada aspek biaya yang dikeluarkan dalam pementasan  wewalian pada karya agung Panca Balikrama di pura Besakih, dan dari sosial relegius dilihat dari aspek masyarakat dan kepentingan upacara keagamaan. Hal ini dapat  ditinjau dari penari maupun dari lembaga Desa pekraman sebagai pelaksana karya.

Dari penari, maka untuk pementasan sebuah tari maka biaya yang dikeluarkan baik secara pribadi maupun secara kelompok penari, maka biaya riil yang dikeluarkan adalah sbb : 

      Biaya untuk pakaian, mik up, trasportasi, honor penari.
           Biaya yang dikeluarkan untuk pakaian, adalah jenis biaya investasi jangka panjang, untuk 5 Tahun. Sedangkan biaya mik up adalah biaya yang dikeluarkan untuk berias (mik up ) seperti pembelian bedak, liftstik,  bunga bunga (kembang dan bunga perak ). Sedangkan biaya transportasi adalah biaya yang dikeluarkan untuk keperluan membeli premium.

           Besarnya biaya yang dikeluarkan, diperhitungkan atas dasar biaya yang dikeluarkan jika mereka datang ke salon sebagai standar berias, maka biaya yang dikeluarkan secara personal untuk ketiga jenis biaya tersebut besarnya  Rp.125.000,00.
Dari pementasan jika dihitung dari honor  standar mereka pentas dengan group, maka besarnya pendapatan yang mereka terima seharusnya sebesar Rp.50.000,00. Tetapi karena ini sifatnya ngayah dalam upacara keagamaan maka mereka tidak menerima honor  sebagai pendapatan mereka.
Dari Panitia :

Jika ditinjau secara ekonomis, maka biaya yang dikeluarkan panitia, sebagai akibat pementasan tarian wewalian dimaksud, terdiri dari biaya untuk upakaranya dan biaya konsumsi, karena penarinya tidak diupah (dibayar). Karena sifat pementasanya ngayah (tanpa diupah) maka bagi panitian dapat menghemat  biaya yang seharusnya dikeluarkan, sehingga menjadi semakin efisien. 

Perkiraan biaya yang dikeluarkan oleh panitia terdiri dari biaya upakara dikalikan berapa kali pementasn, dan biaya konsumsi untuk penari dan skehe gong (penabuhnya). Besarnya biaya dikeluarkan selama karya sebesar :  Rp.175.000,00.
           Secara sosial relegius adanya pementasan wewalian ini dapat bermanfaat tak ternilai, karena upacara keagamaan yang dilakukan masyarakat menjadi lengkap. Secara sosial penari dan skhenya bisa ikut ambil bagian dalam aktivitas keagamaan, secara relegius mereka dapat menerima pahala /karma positip karena keikut serta mereka dalam pementasan tersebut.
         Tarian wali sangat sering dipertunjukan pada saat dilaksanakan upacara keagamaan Hindu di Bali bahkan sangat melekat pada masyarakat Hindu Bali, sebab pada hakekatnya antara wali dan upacara adalah satu kesatuan, sehingga menjadikan  demikian pentingnya wali, wewalian atau bahkan bebalian dalam kontek masyarakat Hindu di Bali.

       Karena demikian pentingnya, maka keberadaannya harus dijaga dari pengaruh budaya luar yang bisa memberikan degradasi nilai tarian tersebut, ataukah terjadi kepunahan. Oleh sebab itu untuk menjaganya diantaranya adalah dengan penghayatan secara mendalam dari nilai nilai estetika yang terkandung dalam tari wali tersebut, oleh masyrakat Bali umumnya khususnya bagi penari sendiri.

         Kesenian apapun bentuknya, pada dasarnya merupakan hasil kreativitas seniman. Sebagai sebuah hasil ola rasa, cipta dan karsa seniman, kesenian tidak akan bisa dilepaskan  dari nilai nilai luhur budaya,termasuk estetika, yang hidup dan berkembang di lingkungan masyrakat tempat asal seniman yang bersangkutan. Kesenian Bali yang merupakan hasil kreativitas seniman yang berbudaya Bali sangat sarat dengan muatan estetis yang dijiwai oleh nilai nilai budaya yang diikat oleh agama Hindu. (Dibia : 93)

            Estetika (aesthetic) berasal dari kata aisthesis dalam bahaya yunani (Dickie 1976) dapat diartikan nikmat indah yang timbul melalui penerapan pancaindra (Jelantik :1999 : 5). Ada banyak batasan mengenai estetika  yang diajukan oleh para pakar, batasan tersebut selalu berubah ubah sesuai dengan kemajuan, ilmu pengetahuan, teknologi dan seni. 

 
Prof. Mantra misalnya mengatakan, bahwa estetika yang selama ini cendrung untuk diartikan dengan pengertian seni yang sempit, harus dimaknai sebagai keindahan yang dapat merangsang dan mendorong manusia untuk berkreasi dan bersikap dinamis untuk mencapai kepuasan batin dan mempertajam intuisi (Cintamani,  2002:33)

              Pembicaaran mengenai estetika yang bertumpu pada masalah rasa akan mengacu pada dua sisi yaitu objetivitas dan subjektivitas, dimana objektivitas menyangkut Realitas, dan subjektivitas menyangkut rasa (lango) dari ojek.

        Bila kita berbicara mengenai estetika Hindu, intinya merupakan cara pandang mengenai rasa keindahan (lango) yang diikat oleh nilai nilai agama Hindu yang didasarkan atas ajaran ajaran kitab suci Weda (Dibia, 2000 : 96)

Ada beberapa konsep yang menjadi landasaan dari  estetika Hindu antara lain :

1. Konsep Kesucian (shiwam) yang menyakut nilai nilai ketuhanan, mencakup yadnya dan taksu.

Dikalangan masyrakat Hindu kesenian persembahan kepada Ida Sang Hyang Widi dan alam niskala dapat dibedakan menjadi : kesenian wali (sacred relegius arts) dan kesenian bebali (ceremonial arts)

Kesenian wali tergolong tua, oleh karena telah memiliki unsur unsur keaslian dan kesucian.

Dalam wilayah kesenian wali termasuk wilayah yadnya, dimana setiap  menpertunjukan wali, apapun itu pasti didahului dengan yadnya, upacara retual apaun bentuknya.paling tidak menghaturan, pejati tipat sodan daksina serta reruntutannya, untuk mohon agar wali diberkati kerahayuan dan Taksu. Dengan memiliki taksu maka setiap wali akan sangat menarik dan indah ditoton oleh masyarakat penonton.
2. Konsep kebenaran
Mencakup nilai kejujuran, ketulusan, dan kesungguhan.  Artinya bila yadnya dilakukan dengan memperhatikan nilai tersebut, dipercaya oleh masyarakat Hindu, yadnya akan diterima oleh Tuhan, sebab sudah didasarkan atas kejujuran, ketulusan dan keseungguhan hati. Ini yang dipercayai masyarakat Hindu di Bali.
3. Konsep keseimbangan
Dalam konsep ini dapat terrefleksi dan ditemui dalam kesenian Bali, yaitu dalam dimensi dua, pada harmonisasi dan disharmoni atau (konsep rwa bineda), dan dalam dimensi tiga yang biasa disebut dengan Tri Bhuwana (Bhur, Bwah, Swah). Bila diperhatikan , wali yang dipertunjukan pada karya agung Panca Balikrama pada tanggal 25 Maret 2009, diantaranya adalah tari topeng Sidakarya, Rejang dewa dan Baris gede, jika dikaji dari dimensi upacara dan dari dimensi  estetika nya  adalah :
         Karya Panca Balikrama, adalah jenis upacara tawur yang diselenggarakan setiap 10 Tahun sekali, pada tilem caitra. Makna dan tujuan tawur seperti dikemuka diatas, memohon kepada Sang Hyang Widi, dan Ida Bhatara, keharmonisan unsur panca mahabhuta  untuk mencapai kerahayuan jagad, melalui penyomya unsur Butha kala menjadi Butha hita, melalui upacara tawur, dipusat bumi yang lokasinya disimbulkan di Bancingah  Agung Pura Besakih.

Penyomya dilakukan melalui pengideran menurut arah murwa daksina, dari arah timur menuju selatan, barat dan utara kembali ke arah timur, secara berulang ulang tiga kali, sebagai simbol arah dari alam Bhur,Bhuwah dan Swah, sehingga Buthakala yang berposisi dibawah menuju tengah dan atas, sehingga unsur Butha Kala yang memiliki sifat buruk (negatip ) berada dalam alam bawah menjadi Butha hita yang memiliki sifat baik.  Upacara nya dipuput oleh Sulinggih dari 3 unsur yaitu unsur Tri Sadhaka, Pendeta  Siwa, Pendeta Buddha dan dan Pendeta  Waisnawa.

Dari unsur upakara tawur yang dihaturkan, mengambil posisi Timur dengan dewanya  Bhatara Iswara dengan atribut warna putih, posisi Selatan dengan dewanya Bhatara Brahma, dengan atribiut warna merah, di Barat dengan Bhatara Mahadewa dengan atribiut warna kuning, dan di Utara dengan Bhatara Wisnu dengan atribiut warna hitam, dan di Tengah dengan Bhatara Siwa, atribut panca (lima) Warna.

       Dari unsur estetika yang mengadung sifat pengorbanan semua unsur hasil alam dengan (pala gantung,pala bungkah dan sebagainya)  binatangnya (kebau, sapi, anjing, babi, kambing, itik, ayam dsbnya )  Mina. (ikan air tawar, air payau dan air laut). Jalannya prosesi upacara sangat indah dan hening, dimana saat upacara berlangsung, di Jaba sisi tampak warna memutih, yang tercermin dalam pakaian umat yang ikut prosesi upacara tersebut, di Jaba Tengah (di areal Pedanan danan) ada pertunjukan wali dan wewalian, seperti diantaranya tari Rejang, Baris gede, dan topeng Sidakarya lengkap dengan sheke gongnya kemudian pada akhir tariannya menuju ke utamaning Mandala. Di utama Mandala Tawur, ada Sulinggih yang sedang mepuja di lima tempat (Timur, Selatan, Barat, Utara dan Di Tengah Tengah), untuk menghaturkan tawur yang ada di masing masing arah. 
         Suara genta dan tetabuhan gong berbunyi secara bertalun -talun seolah-olah saling bersautan (suara saling bergiliran), diiringi oleh merdunya suara sekhe santi, sekhe kidung, makin menambah indahnya suasana paling tidak di Bancingah pura Besakih. Disini juga dipentaskan wayang lemah.

       Kalau  dilihat  di Utama Mandala, bagaimana suasana sakral itu dapat dirasakan ketika semua komponen yang ada diareal tersebut dengan keheningan suasana batin, ketulusan hati, semua umat memohon kepada Ida Sang Hyang Widhi kerahayuan jagad, dimana Sang Buthakala yang menguasai alam yang memiliki sifat negatif berubah menjadi sifat positip, itu berarti terjadi keharmonisan alam. Rasa keindahan dan kesucian, keseimbangan dan suasana sakral pada saat itu dapat dirasakan bila kita dalam keadaan khusuk mengikuti upacara tersebut.
Dari Dimensi Estetika Wali
      Tari wali topeng sidakarya, tari Rejang dan taris Baris gede yang dipertunjukan pada karya Panca Balikrama, sebagai tari persembahan kepada Sang Hyang Widi yang bermanisfestasi sebagai Tri Purusa ( Parama siwa, Sadha Siwa dan Siwa) dan Bhatara yang berstana di Pura Besakih.

Karena ketiga tari tersebut dipersembahkan kepada Tuhan , maka tari ini termasuk tari sakral yang  hanya boleh dipentaskan di pura pura terutama Utama Mandala, tempat upacara sebagai ruang sakral tidak di ruang profan. Bila dilihat ketiga tari ini dari  estetikanya, maka untuk tari  topeng sidakarya tidak akan bisa lepas dari sejarah topeng sidakarya,  yang dikisahkan secara garis besarnya seperti dibawah ini.
       Ketika Dalem Waturenggong melakukan upacara pengusir hama(nanggluk merana) di pura Besakih, datanglah seorang Brahmana (dengan wajah buruk) tetapi sebenarnya memiliki hati sangat mulia,  yang mengaku dari keling dan seorang kerabat puri dan ingin bertemu sang raja. Karena sang raja sedang melaksanakan monoberata (pantang bicara) maka keinginan sang brahmana ditolak oleh Arya Tangkas sebagai penanggung jawab upacara. Dengan kasar sang brahmana diusir dari halaman pura. Merasa dirinya dihina dan diremehkan, sang Brahmana mengucapkan kutukan agar upacara yang sedang berlangsung mendapat gangguan besar. Kutukan sang brahmana  ternyata menjadi kenyataan, dimana segala perlengkapan upacara yang tadinya segar  tiba tiba busuk, atau hewan hewan yang sudah mati disembelih hidup kembali. Kaget dan kebingungan melihat kejadian aneh, kemudian Arya Tangkas menghadap kepada baginda raja. Dua penasehat raja, Dang Hyang Nirarta, dan Dangyang Astapaka, menyarankan agar Dalem mengadakan dewa seraya, mohon petunjuk Dewata. 
         Ditengah tengah pemujaan terdengar sabda dari Bhatara di Besakih, bahwa upacara yang dilaksanakan akan berjalan lancar, apalila disaksikan oleh brahmana dari keling. (Kalingga). Seketika itu sang raja ingat sadar dan teringat bahwa sang brahmana yang telah diusir itu justru orang yang akan menyelamatkan yadnya yang sedang diadakan. Segera arya tangkas diutus mencari sang brahmana, untuk berkenan kembali ke pura Besakih, dan arya  mohon maaf sambil penyampaikan  permintaan Dalem. Sang Brahmana menyanggupi permintaan itu dengan syarat agar kehadirannya disaksikan Dalem waturenggong. Para pendeta, para pemuka, rakyat  terutama kalangan pasek dan pande.

        Setelah syarat itu dipenuhi maka sang brahmana kembali ke Besakih dan segala ganguan upacar serta merta lenyap sehingga upacara nanggluk merana bisa berjalan lancar. Namun sang Dalem masih belum yakin, kemudian menanyakan tentang kesaktianya dirinya kepada semua tumbuh-tumbuhan, binatang yang ada disekitar raja.Ternyata pertanyaan sang raja dijawab serentak oleh isi alam disekitar sang raja ini, dan akhirnya Dalem baru yakin dan menerima serta mengakui Brahmana keling sebagai kerabat dengan memberi gelar Dalem Sidakarya. ( Dibia : lampahan  : 232-233) 

        Dari beberapa sumber dinyatakan bahwa setiap ada upacara yang tergolong besar hendaknya disertai dengan pertunjukan topeng sidakarya sehingga upacara menjadi sempurna. 

         Kalau dilihat dari topeng yang dipakai oleh setiap pertunjukan topeng Sidakarya selalu menggunakan topeng ,yang serem dengan wajah buruk, tetapi memiliki kekuatan magis, dan pada akhir pementasan selalu menaburkan beras kuning  (basma), dihadapan pelinggih dan areal (kalangan) pertunjukan, dan ditengah penonton sekaligus memberikan uang kepeng.

    
Dari estetika, pertunjukan ini memberikan simbul kesankralan, dan magis, kedua itu muncul ketika unsur kesucian memenuhi, sehingga dalam pementasan topeng ini kekuatan magis (kesaktian atau wikan, luwih munargama, dan kesucian, keangkeran)

Tampak pada topeng Sidakarya, yang ditokohkan sebagai Brahmana selalu nampak dan dapat dirasakan. (Hal ini juga sebagaimana penulis rasakan ketika menulis naskah paper ini (topeng sidakarya). Bukan seolah- olah ada taksunya tapi memang ada taksunya. 

        Makna yang dapat diambil, dari pementasan ini, seperti mengusir tamu yang tidak dikenal pada saat melaksanakan yadnya tidak dibenarkan dan   pemilik yadnya tidak boleh mengusir tamu yang datang dengan kasar tetapi dijamu atau disuguhkan apa adanya. Dan pemberian uang kepeng dan beras yang dilakukan oleh penari topeng sebagai simbol , punia dan yadnya. Maka pada setiap ada upacara atau yadnya  masyarakat  memberikan punia dengan tulus iklas dari hati tanpa ada paksaan, itulah bentuk  dan wujud yadnya yang dilakukan secara tidak langsung.

Tari Rejang Dewa 

       Tari Rejang  dewa  juga  dipentaskan di pura Besakih pada saat karya  Panca Balikrama merupakan tari Sakral juga sebagaimana halnya dengan topeng Sidakarya.
Sebagai tari sakral,  maka   ditarikan  oleh  para gadis yang masih tergolong daha-daha (Gadis) dan gerak tarinya menggambarkan tari penyambutan atau tuntunan, dimana bisa melibat penari, dari 8 orang minim sampai 60 orang bisa ambil bagian. (Bandem)
                      
Unsur  keindahan  nampak   ketika  penari  secara  lemah gemulai menarikan tari ini dengan saling memegang selendang dengan senyuman yang manis, menandakan sebuah keindahan dan rasa bahagia menyamput dan menuntun, Bhatara Bhatari tedum ke peselang atau dikisahkan Bhatara Bhatari akan turun dari Khayangan menuju mercapada, menyaksikan  umatnya yang sedang melaksanakan yadnya kerti untuk mohon kerahayuan jagad dan isinya.

     
Unsur satyam (kesucian) tampak pada penari itu sendiri yaitu yang masih daha daha dengan pakaian dan atribiut lainya, seperti kain yang dipakai dominan putih itu sebagai simbol kesucian, dipadu dengan selendang warna kuning, dengan penutup kepala gelung yang dibuat dari janur melambangkan kesucian juga , disertai dengan hiasan bunga warna warni nampak keserasian dan memberikan rasa keindahan.

            Sedangkan unsur keseimbangan tampak ketika penari bersatu saling memegang selendang teman teman diantara penari, menjadi kan satu kesatuan membentuk lingkaran sebagai simbol Candra (bulan ) sebagai simbol kecantikan Dewi Ratih, kemudian saat terakhir pertunjukan mereka saling beriringan sambil memegang selendang berjalan berlengang lengok ,gemulai menggambarkan apapun perbedaannya tetapi akhirnya berjalan menyatu kembali kearah satu tujuan, kepada Sang Pencipta.

Tari Baris Gede
          Tari  Baris  Gede  juga  dipertunjukan  pada saat Karya Agung Panca Wali  Krama.  Baris  gede    penulis  analogikan,   karena formasinya tergolong  besar dan banyak  lebih dari 4 orang.  
Bila dilihat dari penarinya  laki - laki (purusa), menggunakan tombak atau tameng sebagai prisai kadang   kadang,  dengan mimik penari angker, disertai dengan  pekikan  suara  keras  secara  bersamaan (satu suara), dari  segi   estetika   ini menunjukan,   bahwa  secara  umum  tari  ini menggambarkan   keamanan yang  termasuk dalam  dimensi pejaga (Tameng = penghalang) dari sesuatu ancaman, sehingga ditarikan oleh penari laki- laki yang memiliki karakter kuat,  keras,  dan bersatu yang digambarkan pada gerak tarinya. Satu Suara pekikan menggambarkan komando  tentang  kebenaran, bahwa  kebenaran  hanya satu, adalah kebenaran menurut Tuhan, bukan kebenaran menurut kita.

Bila  disaksikan  tarian   tombak   yang   digerakan   kedepan, samping dan kadang keatas, menunjukan pembelaan atau penyerangan dilakukan   bila   ada   ancaman  ketika  Ida  Bhatara,  dewata  tedun ke peselang di kawal diamankan secara simbolis dalam niskala.

       Formasi membentuk barisan menunjukan kesiapan, membentuk suatu    benteng    kekuatan    dimana   jika   sudah  dalam  formasi itu menunjukan kekuatan yang dimiliki sudah  dikerahkan  secara  penuh dan    masimal.   Dari   warna      pakaian,   bunga   yang   dikenakan menunjukan    kekuatan   kesaktian   dalam   hal   ini   keangkeran, menunjukan bahwa kekuatan Tuhan tidak ada  yang   bisa menandingi ini sebuah keyakinan,  kekuatan akan bertahan   jika   didasarkan  atas kebenaran mutlah adalah kebenaran Tuhan (Ida Sang Hyang Widi).  

        Manajemen wewalian  pada Panca Balikrama di pura Besakih, adalah  manajemen  dari  segi  pengaturan  jadwal  waktu dan pentas dilaksanakan dalam rangka memenuhi dudonan jalan karya tersebut.
       Jadwal  pentas wewalian, Bali dan Balih-balian ditentukan oleh panitia karya sesuai dengan waktu menurut dudonan karya. Waktu waktu pentas seperti, pada saat puncak karya, dari saat menjelang  upacara Ida Bhatara Turun Kabeh , pada saat penganyar maupun saat penyineban. Pengorganisasian dilakukan oleh panitia karya seksi kesenian.  Para Sekhe yang akan melakukan pementasan  untuk memenuhi ayah ayahan ditetapkan jadwalnya sehingga sudah siap berada di Pura pada jadwal tersebut. Pengawasan dilakukan dengan apakah pementasan sesuai dengan waktu dan jadwal yang telah ditetapkan. Manajemen wali diterapkan, adalah bagaimana mengelola wali dan wewalian bergitu bayak, disusun jadwal pementasan sesuai dengan rangkaian upacara dan kebutuhan akan hiburan kepada masyarakat pemedek.
                6.4.6.  Manajemen Sarana Prasarana dan Sarana Pendukung

Sarana prasarana dan sarana pendudukung merupakan setiap sarana pelengkap yang memiliki fungsi untuk mendukung kegiatan utama, sehingga kegiatan tersebut dapat berjalan sesuai dengan rencana yang ditetapkan. Sarana ini meliputi, sarana prasarana bangunan upacara, transportasi, armada kebersihan, air dan listrik. Sedangkan sarana pendukung meliputi,  lalu lintas, parkir, keamanan.   Sarana prasarana dan sarana pendukung memiliki  memegang peran penting dalam setiap kegiatan, Sebab tanpa sarana ini maka  kegiatan pelaksanaan  tidak dapat berjalan, kalaupun dapat berjalan maka pelaksanaannya menjadi terganggu dan kurang baik.
                             Pada karya Panca Balikrama di Pura Besakih pada Tahun 2009,
                     maka   sarana   prasana   tersebut    meliputi :    (1).Sarana bangunan
                    upacara,  seperti Sanggar Tawang, Sanggar  surya, Panggungan, Bale
                    pawedan yang terdapat dan berada dalam lokasi tawur  dan Pedanan, 

                    berada  di  lima  arah,  Timur,  Selatan,  Barat,  Utara dan di Tengah,
                    Sanggar Suku Tiga,  Bangunan Dewa dewi, bangunan pedanan.
(2). Bangunan pelengkap seperti, Bangunan bale gong, bale wayang
       dan bangunan tempat Pesaksi para pejabat.
3). Sedangkan  sarana  pendukung  meliputi, keamanan, lalu lintas,
      kebersihan, air listrik, kesehatan, dan parkir.

       Pengaturan  sarana prasarana dan pendukung ini dilakukan dengan tujuan untuk memperlancar jalan karya Panca Balikrama.
Bila dilihat dari penyedian bangunan upacara, semua sarana ini dikoordinir oleh seksi  upacara dan upakara dengan melibatkan pengayah yang menggarap sarana ini. Bagian ini dapat melakukan kegiatan menyediakan semua bangunan upacara, setelah dilakukan kegiatan upacara ngawit  Nanceb  wewangunan didahului dengan  Nyukat genah tawur  yang dilaksanakan pada hari Jumat tanggal 6 Maret 2009 (Sukra pon Julungwangi). Bangunan upacara ini diselesaikan  sebelum upacara Mebumi suda tanggal, 13 Maret 2009. Sedangkan kegiatan pendukung upacara seperti  Bangunan listrik dan air ditangani oleh pihak  PLN wilayah Bali, PDAM Klungkung dan Dinas PU Kabupaten /Kota se Bali. Sedangkan Ativitas trasportasi ditangani oleh sekti transportasi dan perlengkapan dibawah koordinator ketua, Kepala Biro Biro  Setda Provinsi Bali. Kebersihan dikelola oleh seksi kebersihan dengan ketua adalah Kepala Dinas Pertaman dan Kebersihan  Kabupaten Karangasem, Kepala desa Besakih, Mandor, Prajuru Pedarman. 
Sedangkan Keamanan di tangani oleh dengan ketua Kasat Lantas Polda Bali, Kapores, Kapolsek Mawil Hansip dan Pecalang desa Pekraman Besakih.
Peranan tugas masing komponen ini sudah direncanakan, seperti misalkan, pengamanan Lalu lintas di Jalur Melasti, Besakih Watu Kelotok dan rute-rute yang dilalui  kembalinya pemelastian Ida Bhatara   ke pura  Besakih. 
 6.4.7.  Manajemen  Pengarahan Masa/Tenaga
Manajemen pengarahan masa meliputi, setiap tindakan yang dilakukan oleh seseorang mengkoordinir masa/tenaga untuk melakukan sesuatu dalam upaya mencapai suatu tujuan. Pengarahan ini meliputi, pemberian pedoman pelaksanaan  baik berupa program, prosedur-prosedur, instruksi-instruksi, petunjuk petunjuk, dan instrumen-instrumen dan lainnya,  dalam hubungannya, dan tujuannya untuk mengarahkan   masa / tenaga untuk melakukan tugas atau pekerjaan.  
Dalam pengarahan masa/tenaga,  peran pimpinan sangat penting untuk diperhatikan, mengingat pimpinan yang  akan mengerakan masa/tenaga tersebut, menjadi panutan bagi masa/tenaga kerja yang akan melakukan tugas/pekerjaan yang sedang diarahkan. Maka oleh sebab itu, mereka yang mengarahkan harus memiliki kemampuan baik secara teknis maupun secara akademis, dan punya pengalaman, memiliki power dan sebagainya. Secara teknis mereka yang mengerakan masa itu mengetahui pekerjaan yang akan diarahkan.  
         Untuk mensukseskan pelaksanaan karya agung Panca Balikrama di pura Besakih, tidak  lepas dari peran masyarakat baik secara langsung maupun tidak langsung. Secara langsung peran masyarakat sebagai panitia pelaksana, atau tidak berada dalam struktur, tetapi ikut melakukan pekerjaan/tugas secara sukarela  (Ngayah). Sedangkan secara tidak langsung sebagai panitia, mereka tetap hadir dalam rangkaian upacara.
       Berdasarkan data  yang diperoleh dilapangan menunjukan bahwa masyarakat yang pedek tangkil (datang) ngaturang ayah dalam rangkaian upacara Panca Balikrama di Besakih, mulai dari persiapan maupun sampai acara berakhir diperkirakan berjumlah 180.920  orang, seperti diuraikan pada Tabel  ini.
Tabel.6.4      
Pengayah Menurut Kegiatan pada Acara Karya Agung

                      Panca Balikrama di Pura Besakih

	  Nomer
	        Kegiatan/Acara
	Jumlah Pengayah
	Keterangan

	 1
	Persiapan
	         75
	

	 2
	Ngaku Agem
	        125
	

	 3
	Nuasen Karya
	        170
	

	 4
	Memasang Penjor
	        550
	

	 5
	Nuur Tirta
	        800
	

	 6
	Nedunan Ida Bhatara
	     2.600
	

	 7 
	Melasti
	   15.000
	

	 8
	Puncak Karya
	   20.000
	

	 9
	Penganyar
	 140.000
	 28  hari 

	 10
	Penyineban
	     1.500   
	

	 
	
	
	

	 
	
	
	

	 
	
	
	

	
	 Jumlah   : 
	180.920
	


Sumber  :  Data Lapangan diolah
Masa/tenaga sebanyak 180.920 termasuk didalamnya, panitia karya, tenaga pengayah, mahasiswa UNHI, Dwijendra, IHDN, STKIP Karangasem,  dan umat Hindu yang pendek tangkil ke pura untuk melakukan persembahyangan.  
Pengarahan masa/tenaga dibawah koordinator  Kepala Dinas Pendidikan Pemuda Olaraga Provinsi Bali sebagai Ketua Seksi, dengan anggota adalah Ketua Sabha Pedharman Besakih, Rektor UNHI, Rektor IHDN, Rektor Dwijendra, STIP Agama Hindu Kabupaten Karangasem, Camat Rendang, Perbekel Besakih, I wayan Sariana (Ketua MDP Kecamatan Rendang) Kabupaten Karangasem.
6.4.8  Manajemen  Keuangan dan  Pertanggungjawaban           

Dalam manajemen keuangan dan pertanggungjawaban diuraikan,   manajemen keuangan dari aspek manajemen pembiayaan,  manajemen sumber dan penggunaan dana, serta manajemen pertanggungjawaban.                        

  1). Manajemen Pembiayaan Karya

Manajemen pembiayaan meliputi semua langkah dan upaya dilakukan  di dalam menetapkan semua elemen biaya yang terjadi, sehubungan dengan pelaksanaan kegiatan  karya, baik dari persiapan, pelaksanaan dan pertanggungjawaban.

Dalam persiapan meliputi seluruh biaya yang terjadi sehubungan dengan pembahasan perencanaan, sedangkan  dalam pelaksanaan meliputi biaya langsung dan tidak langsung yang terjadi, dalam hubungannya dengan prosesi upacara, pengadaan upakara, dan biaya lain sehubungan dengan penunjang kelancaran pelaksanaan karya. 

       Dalam pelaksanaan karya agung Panca Balikrama di pura Besakih, pada tanggal 25 Maret 2009, maka pembiayaan karya yang dikeluarkan, meliputi biaya langsung yang dikeluarkan yang dapat diidentifikasi, dan biaya tidak langsung yang dikeluarkan sifatnya sebagai menunjang kelancaran pelaksanaan karya.

                          Biaya Langsung dan Biaya Tidak Langsung :

Biaya langsung meliputi biaya yang dapat diidetifikasi kepada objek, atau pusat  biaya, yang meliputi  biaya untuk upakara dan biaya sesari.

Sedangkan Biaya tidak langsung meliputi :

                           1. 
Biaya untuk wali

                           2. 
Biaya bangunan upakara

                           3. 
Biaya konsumsi

                           4. 
Biaya transportasi

5. 
Biaya lainya (Wastra, tedung, Umbul-umbul dan lain lain )

                           6. 
Punia

 Dasar Menghitung Biaya Langsung dan Biaya

 Tidak Langsung

Dari biaya yang dikeluarkan, baik biaya langsung maupun biaya tidak langsung seperti tersebut diatas, cara atau dasar yang digunakan untuk menetapkan besarnya biaya sebagai anggaran seperti diuraikan dibawah ini.

Biaya  Upakara
Biaya upakara adalah biaya langsung yang dikeluarkan berkaitan dengan mengadaan seluruh upakara yang diperlukan pada karya agung Panca Balikrama di Pura Besakih. Biaya ini dihitung berdasarkan jenis dan unit upakara dikalikan harga satuan yang telah ditetapkan atas dasar anggaran.

                           Biaya sesari

                           Sesari untuk Upakara :

Sesari merupakan, bentuk persembahan untuk melengkapi upakara dan juga diberikan kepada pemuput karya dalam wujud mata uang.

Untuk upakara tertentu biasanya dilengkapi dengan sesari, yang jumlah dan besarnya sesuai besarnya tingkatan upakara.

Upakara upakara yang diberikan sesari seperti,  di surya pemuput, sanggar tawang, ayaban dan tawur, yang besarnya tidak ada standar yang tetap atau baku.
                           Sesari untuk sulinggih pemuput :

Sesari yang diberikan kepada sulinggih diklasifikasikan pada klas senioritas seperti, sulinggih utama,  sulinggih madya,sulinggih nista, yang besarnya distandar menurut standar tersebut.

                          Sesari untuk Rsi Bojana

Sesari yang diberikan pada upacara Rsi bujana yang besarnya dihitung per orang yang ditetapkan Rp.150.000,00

Sesari Untuk wewalian dan Penabuh

Sesari yang diberikan pada saat wewalian dilaksanakan baik untuk upakara, kepada perorangan ataupun rombongan kesenian ataupun pada sekha tabuh. Bentuk sesari yang diisi pada upakara , diperlukan untuk menunjang kelengkapan upacara.
                           Dasar BiayaTidak Langsung
                           Setiap penetapan perhitungan biaya tidak langsung menggunakan
                           dasar   sesuai   dengan   jenis   sifatnya   biaya .  Biaya   yang

                            diperhitungkan adalah :
Biaya untuk Wali /wewalian

       Setiap melaksanakan upacara dengan tingkatan madya atau yang mengambil tingkatan utama, cendrung upacaranya disertai dengan persembahan tari-tarian sebagai pelengkap upacara terebut. Apalagi upacara dilaksanakan di pura - pura yang tergolong Khayangan Jagat, sudah dapat dipastikan disertai dengan tari sakral yang merupakan satu paket setiap upacara tersebut. Wali dimaksudkan sebagai keseluruhan rakaian pementasan tari –tarian tersebut apakah Garis gede, Topeng Pajegan /Sidakarya dan sebaginya.

        Biaya wali dan wewalian merupakan biaya yang  dikeluarkan untuk penyelenggaraan pementasan wali atau wewalian pada saat upacara dilaksanakan yang diberikan pada rombongan sekha atau rombongan wali.

 Semua biaya yang berkaitan pementasan terebut dikatagorikan sebagai biaya wali.

Biaya untuk wali, merupakan biaya yang dikeluarkan sebagai akibat adanya pementasan wali atau wewalian pada saat upacara.   

Besarnya biaya ini sangat relatif, biasanya biaya ini sering dalam bentuk sesari bukan semata mata sebagai upah.

                           Biaya Bangunan Upakara

Biaya yang dikeluarkan untuk pembuatan dan pengadaan bangunan upakara yang diperlukan pada karya agung Panca Balikrama, yang didasarkan atas harga satuan per m2 dan harga lungsum. 

Bangunan upakara meliputi bangunan Sanggar tawang, Sanggar Surya, Bangunan panggungan, Bale pawedan, Pedanan-danan, Bale gong dan Wewalian, Bale wayang,  Bale pesaksi, Candi  bentar, Pagar pembatas lokasi.

       Biaya Konsumsi

Biaya yang dikeluarkan  untuk konsumsi salama upacara berlangsung baik dari awal sampai akhir upacara, meliputi  biaya konsumsi  untuk jajan dan minuman kopi dan teh, suguhan makan siang, Rsi bojana, Rayunan pedanda , Serati dan tukang banten.

      Biaya Transportasi

Biaya yang dikeluarkan untuk kelancaran pelaksanaan pekerjaan  yang berkaitan dengan setiap  urusan dalam hubungan dengan kegiatan karya. 
      Biaya sarana, wastra 

Biaya yang dikeluarkan berkenaan dengan pembelian atau pengadaan sarana  wastra, umbul-umbul, kober, tedung, lancing, dan lain lainnya.

      Biaya Punia

Biaya yang dikeluarkan berkenaan dengan  pemberian tulus iklas kepada para sulinggih, baik berupa uang transportasi maupun dalam bentuk barang-barang.

    2. Anggaran Biaya Unit / Satuan upakara

             Dalam menentukan besarnya anggaran biaya suatu upacara maka digunakan dasar biaya  perunit /satuan upacara, mengingat begitu banyaknya jenis dan macam  elemen upakara. 
           Biaya per unit upakara merupakan biaya (nilai rupiah), yang mencakup satuan upakara dengan beberapa perlengkapan (eteh-etehnya) upakara dimaksud, sehingga harga satuan upakara mencerminkan total biaya untuk menyediakan suatu unit upakara. Satuan dimaksud adalah, set, buah, jenis, soroh, meter, perorangan, pentas dan lainnya.

Perkiraan keseluruhan total biaya biaya yang akan dikeluarkan untuk membiayai suatu unit upacara  dan yadnya disebut sebagai anggaran biaya karya .

Dalam pelaksanaan  karya agung Panca Balikrama,  besarnya anggaran biaya, dan biaya perunit yang dianggarkan  seperti dalam Tabel ini.
                                                  Tabel. 6. 5
                                           Biaya per unit Upakara
	    No
	Uraian
	Biaya Satuan (unit)
	Keterangan

	    1
	Upakara mapiuning/aku agem
	     20.000.000
	Set

	    2
	Pedagingan Panca Datu
	          500.000
	Set

	    3
	Penawa Sanga
	          750.000
	Buah

	    4
	Pulakerti Agung
	       7.500.000
	Set

	    5
	Pulakerti Alit
	          250.000
	Set

	    6
	Bagia Agung
	       7.500.000
	Set

	    7
	Bagia Alit
	       2.000.000
	Set

	    8
	Penyejeg bhumi
	       7.000.000
	Set

	    9
	Dirgayusa Bhumi
	       3.500.000
	Set

	  10
	Dangsil
	          500.000
	Buah

	  11
	Sayut-sayut
	          150.000
	Jenis

	  12
	Catur Muka
	       7.500.000
	Set

	  13
	Catur Niri
	       7.500.000
	Set

	  14
	Catur  Murti
	        1.500.000
	Set

	  15
	Catur Rebah
	           750.000
	Set

	  16
	Suci Tibe Ro
	           100.000
	Soroh

	  17
	Suci Laksana
	             75.000
	Soroh

	  18
	Suci alit
	             60.000
	Soroh

	  19
	Pejati
	             20.000
	Soroh

	  20
	Bebangkit Gelar sanga
	        4.000.000
	Soroh

	  21
	Bebangkit Guling Babi
	        3.000.000
	Soroh

	  22
	Bebangkit Guling Itik 
	        2.500.000
	Soroh

	  23
	Daanan
	           150.000
	Soroh

	  24
	Pedudusan Agung
	        2.500.000
	Set

	  25
	Pedudusan Alit
	           750.000
	Set

	  26
	Sarad Agung
	        5.000.000
	Set

	  27
	Tegteg Agung
	        5.000.000
	Set

	  28
	Jatah Agung
	      15.000.000
	Set

	  29
	Caru Panca Kelud
	        4.500.000
	Set

	  30
	Caru Panca Sata
	           750.000
	Set

	  31
	Caru Eka Sata 
	           150.000
	Set

	  32
	Bangun Sanggar Tawang
	        4.000.000
	Set

	  33
	Bangun Sanggar Tutuan  Bangun Sanggar Surya
	          250.000

          150.000
	Buah

	   34
	Bangunan Pawedan
	       1.000.000
	Buah

	   35
	Panggunagan Banten
	       1.000.000
	Buah

	   36
	Asagan
	         150.000
	Buah

	   37
	Sanggah Caru
	           10.000
	Buah

	   38
	Penyengker Tawur
	           25.000
	Meter

	    39
	Lantaran Sanggar Tawang
	    10.000.000
	Set

	    40
	Lantaran Padma Tiga 
	      7.500.000
	Set

	    41
	Lantaran Sanggar Tutuan
	      1.250.000
	Set

	    42
	Tedung Agung
	           60.000
	Buah

	    43
	Ider-ider
	           15.000
	Meter

	    44
	Umbul-umbul
	         100.000
	Buah

	    45
	Kober
	         100.000
	Buah

	    46
	Payung Pagut
	         250.000
	Buah

	    47
	Bandrangan
	         250.000
	Buah

	
	SESARI :
	
	

	    48
	Sulinggih utama
	      1.000.000
	Perorang

	    49
	Sulinggih Madya
	         750.000
	Perorang

	    50
	Sulinggih Nista
	         500.000
	Per orang

	    51
	Rsi Bojana
	         150.000
	Per orang

	    52
	Topeng Sidakarya
	         500.000
	Pts

	    53
	Wayang Gedog
	         500.000
	Pts

	    54
	Rejang Dewa
	         500.000
	Pts

	    55
	Baris Gede
	         500.000
	Pts

	    56
	Gambuh
	         500.000
	Pts

	    57
	Selonding
	         500.000
	Pts

	    58
	Gambang
	         500.000
	Pts

	    59
	Gong
	         500.000
	Pts

	    60
	Gegitan
	         100.000
	Pts

	
	
	
	

	
	PUNIA  :
	
	

	 61
	Punia Sulinggih Kab/Kota
	     44.500.000
	Set

	62
	Punia Tk.Banten,Kab/Kota
	       9.000.000
	Set

	63
	Perangkat Utama Punia  sulinggih muput
	          400.000
	Set

	64
	Perangkat Madya Punia Sulinggih Muput
	          300.000
	Set

	65
	Perangkat Nista Punia Sulinggih Muput
	          200.000
	Set

	66
	Perangkat Punia Sulinggih Rsi Bhojana
	         200.000
	Set

	67
	Sulinggih Tapeni
	       2.500.000
	Per orang

	 68
	Atos
	          150.000
	Set

	
	
	
	

	
	LAIN- LAIN :
	
	

	69
	Destar ,saput Pengayah Melasti
	            25.000
	Set

	
	
	
	


   Sumber : Data lapangan dari Panitia Karya

  3. Anggaran dan Realisasi pembiayaan karya

       (1). Rencana Anggara Biaya  

           Dalam melaksanakan suatu upacara yadnya, maka mutlak dan pasti akan memerlukan biaya untuk  menyediakan upakara yang akan digunakan dalam upacara yadnya dimaksud. Untuk memudahkan menentukan besarnya biaya yang diperlukan sebelumnya yadnya dimulai , maka digunakan angka perkiraan biaya  yang disebut sebagai anggaran biaya, yang ditetapkan biasanya angka yang mendekati. 
           Rencana  Anggaran Biaya (RAB) adalah perkiraan biaya yang ditetapkan oleh pelaksana karya dalam waktu tertentu dalam satuan unit upakara dikalikan dengan harga satuan upakara dan perlengkapannya. 

       Besarnya rencana anggaran biaya pada karya agung Panca Balikrama di pura Besakih adalah sebesar  Rp. 1.668.050.000,00 (Satu Milyard enam ratus enampuluh delapan juta lima puluh ribu rupiah) , yang besarnya seperti tertera dalam rincian pada Tabe ini.
Tabel. 6.6
Rencana Anggaran Biaya

	
No
	              Uraian
	Satuan
	Harga Satuan
	Jumlah

	   1
	A. UPAKARA 
	
	
	

	   2
	Upakara Mapiuning dan ngaku agem
	 0
	ls
	  20.000.000

	   3
	Eteh-eteh pedagingan
	    90  set
	     500.000
	  45.000.000

	   4
	Eteh-eteh akah pedagingan
	    90  set
	     500.000
	  45.000.000

	   5
	Penawa Sanga
	      9 buah 
	     750.000
	    6.750.000

	   6
	Pulekerti Agung
	      4 set
	  7.500.000
	  30.000.000

	   7
	Pulekerti Alit
	  130 set
	     250.000
	  32.500.000

	   8
	Bagia Agung 
	      3 set
	  7.500.000
	  22.500.000

	   9
	Bagia Alit
	   12  buah
	  2.000.000
	  24.000.000

	  10
	Penyejeg bhumi
	      3 set
	  7.000.000
	  21.000.000

	  11
	Dirgayusa Bhumi
	      3 Set
	  3.500.000
	  21.000.000

	  12 
	Dansil
	    20 buah
	     500.000
	  10.000.000

	  13
	Syut-sayut
	  180 jenis
	     150.000
	  27.000.000

	  14
	Catur Muka
	      2 set
	  7.500.000
	  15.000.000

	  15
	Catur Niri
	      6 set
	  7.500.000
	  45.000.000

	  16 
	Catur Murti
	    24 Set
	  1.500.000
	  36.000.000

	  17
	Catur Rebah
	    35 Set
	     750.000
	  26.000.000

	  18
	Suci Tibero
	 330 soroh
	     100.000
	  33.000.000

	  19
	Suci Laksana
	700  soroh
	       75.000
	  52.500.000

	  20
	Suci Alit
	 900 soroh
	       60.000
	  54.000.000

	  21
	Pejati
	1750 soroh
	       20.000
	  35.000.000

	  22
	Bebangkit Gelas Sanga
	   45 soroh
	  4.000.000
	180.000.000

	  23
	Bebangkit Guling Babi
	   60 soroh
	  3.000.000
	180.000.000

	  24
	Bebangkit Guling Itik
	   45 soroh
	  2.500.000
	112.500.000

	  25
	Daanan
	 400 soroh     
	     150.000
	  60.000.000

	  26
	Pedudusan agung
	       2 Set
	  2.500.000
	    5.000.000

	  27
	Pedudusan alit
	     30 Set
	     750.000
	  22.500.000

	  29
	Sarad Agung
	       3  Set
	  5.000.000
	  15.000.000

	  30
	Tegteg Agung
	       3 Set
	  5.000.000
	  15.000.000

	  31
	Jatah Agung
	       2 Set 
	15.000.000
	  30.000.000

	  32
	Caru Panca Kelud
	       2 Set
	  4.500.000
	    9.000.000

	  33
	CaruPanca Sata
	     12 Set
	     750.000
	    9.000.000

	  
	Caru Eka Sata
	     20 Set
	     150.000
	    3.000.000

	  
	
	
	
	

	  
	      Jumlah :  A
	
	
	1.227.250.000

	  
	B. UPERENGGA 
	
	
	

	   34 
	Lelontek
	    30 buah
	       100.000
	    3.000.000

	   35
	Pedapa dan Rantasan
	   200 pis
	         55.000
	  11.000.000

	   36
	Tedung Agung
	    50 buah
	         60.000
	    3.000.000

	   37
	Ider-ider
	 250 meter
	         15.000
	    3.750.000

	   38  
	Umbul-umbul
	   10 buah
	       100.000
	    1.000.000

	   39
	Kober
	    10 buah 
	       100.000
	    1.000.000

	   40 
	Payung Pagutan
	    10 buah
	       250.000
	    2.500.000

	   41
	Bandrangan
	    10 buah
	       250.000
	    2.500.000

	   42
	Lantaran Sgr. Tawang
	       2 Set
	  10.000.000
	  20.000.000

	   43
	LantaranPadma Tiga
	       6 Set
	    7.500.000
	  45.000.000

	   44
	Lantaran Sgh. Tutuan
	     15 Set
	    1.250.000
	  18.750.000

	   
	
	
	
	

	   
	     Jumlah  : B
	
	
	111.500.000

	   
	
	
	
	

	   
	C.PUNIA, SESARI 
	
	
	

	   45
	Punia Sulinggih Kab/kota
	 0
	  0
	 44.500.000

	   46
	Punia  Tapeni Tukang Banten Kab/kota
	0
	 0
	   9.000.000

	   47
	Perangkat Utama Sulinggih muput
	   26 Set
	   400.000
	10.400.000

	   48
	Perangkat Madya Punia Sulinggih muput
	   35 Set
	   300.000
	10.500.000

	   49
	Perangkat Nista Punia  Sulinggih muput 
	   24 Set
	   200.000
	   4.800.000

	   50
	Perangkat Punia Sulinggih Rsi Bojana
	 120 Set
	   200.000
	 24.000.000

	   51
	Atos
	   85 Set
	   150.000
	12.750.000

	   52
	Sesari Sulinggih  Tkt Utama
	  26 Orang
	1.000.000
	26.000.000

	   53
	Sesari Sulinggih Tk.Madya
	  35 Orang
	   750.000
	26.250.000

	   54
	Sesari Sulinggih Tk.Nista
	  24 Orang
	   500.000
	12.000.000

	   55
	Sesari Rsi Bojana
	  65 Orang
	   150.000
	  9.750.000

	   56
	Punia Sulinggih Tapini
	    6 orang
	2.500.000
	15.000.000

	   57 
	Sesari Topeng Sidakarya
	  14 pts
	   500.000
	   7.000.000

	   58
	Sesari Wayang Gedog
	  14 pts
	   500.000
	   7.000.000

	   59
	Sesari Rejang Dewa
	    6 pts
	   500.000
	   3.000.000

	   60
	Sesari Baris Gede
	    6 pts
	   500.000
	   3.000.000

	   61
	SesariGambuh
	    2 pts
	   500.000
	   1.000.000

	   62
	Sesari Selonding
	    3 pts
	   500.000
	   1.500.000

	   63
	Sesari Gambang
	    3 pts
	   500.000
	   1.500.000

	   64
	Sesari Gong 
	     25 pts
	    500.000
	  12.500.000

	   65
	Sesari  Gegitan
	     24 pts
	    100.000
	    2.400.000

	   
	
	
	
	

	   
	 Jumlah  : C
	
	
	243.850.000

	
	
	
	
	

	
	D.BangunanUpakara :
	 
	
	

	    66
	Bangunan Sgr.Tawang
	     1 Set
	  4.000.000
	   4.000.000

	    67
	BangunanSgr Tutwan
	     8 buah
	     250.000
	   2.000.000

	    68
	Bangunan Sgr.Surya
	   14 Buah 
	     150.000
	   2.100.000

	    69
	Bangunan Pawedan
	     5 Buah
	  1.000.000
	   5.000.000

	    70
	Panggungan Banten
	     5 buah
	  1.000.000
	   5.000.000

	    71
	Asagan
	   15 buah
	     150.000
	   2.250.000

	    72
	Sanggah Caru
	   50 buah
	       10.000
	      500.000

	    73
	Penyengker Tawur
	   83 m
	       25.000
	   2.100.000

	
	Jumlah :
	
	
	 22.950.000

	
	 
	
	
	

	
	E. Lain-Lain :
	
	
	

	    74
	Destar,saput Pemundut melasti 
	2.500  Set
	      25.000
	 62.500.000

	
	Jumlah :
	
	
	1.668.050.000


  Sumber : Data lapangan dari Panitia Karya

         (2). Realisi Pengeluaran Biaya Karya Panca Balikrama 

Pelaksanaan suatu yadnya, akan dimulai dari proses kegiatan persiapan (awal), pelaksanaan dan akhir (penyineban). Proses ini indentik dengan uppeti, stiti, pralina. Dalam proses ketiga kegiatan  inilah akan diikuti terjadinya pembiayaan yang dikeluarkan. 
         Biaya yang ditetapkan pada awal pelaksanaan karya disebut  sebagai Anggaran biaya, sedangkan biaya yang sesungguhnya dikeluarkan  sampai karya selesai itulah disebut sebagai realisasi pengeluaran biaya.

Dalam pelaksanaan karya agung Panca Balikrama,  realisasi biaya yang dikeluarkan sebesar  Rp. 1.653.300.000,00 (Satu milyar enam ratus lima puluh tiga juta tiga ratus ribu rupiah) yang rinciannya seperti terlihat pada Tabel ini.
Tabel.6.7

Realisasi Pengeluaran Panca Balikrama
	No
	Uraian
	Nilai
	Tgl.Transaksi
	Keterangan

	   1
	Upakara mapiuning
	  20.000.000
	 12 Des 2008
	

	   2
	Punia Paruman  Sulinggih SeBali
	  16.000.000
	 26 Juni 2008
	

	   3
	Punia Paruman Sulinggih
	    5.000.000
	23 Sept 2008
	

	   4
	Punia Paruman Tapeni
	    9.000.000
	25 Sept 2008
	

	  5
	Punia Paruman Sulinggih
	   16.000.000
	22 Nop 2008
	

	  6
	Punia Paruman Sulinggih  Pamuputkarya
	     7.500.000
	29 Desember 2008
	

	  7
	Pembelian Destar dan saput melasti
	   62.500.000
	20 Des 2008
	

	 8
	Pembelian eteh eteh pedagingan
	   45.000.000
	21 Des 2008
	

	  9
	Pembelian eteh  akah pedagingan
	   45.000.000
	21 Des 2008
	

	  10
	Pembelian Bagia Agung
	    22.500.000
	21 Desember 2008
	

	  11
	Pembelian Pulakerti Alit
	   32.500.000
	21 Des 2008
	

	 12
	Pembelian Bagia Alit
	   24.000.000
	21 Des 2008
	

	  13
	Pembelian Penyejeg Bhumi
	   21.000.000
	21 Des 2008
	

	  14
	Pemb.Dirgahayubumi
	   21.000.000
	21 Des 2008
	

	 15
	Pembelian Dangsil
	   10.000.000
	
	

	  16
	Pemb.Sayut-sayut
	   27.000.000
	21 Des 2008
	

	  17
	Pembelian Bandrangan
	     2.500.000
	20 Des 2008
	

	 18
	Pemb.Payung Pagutan
	     2.500.000
	20 Des 2008
	

	  19
	Pemb.Kober
	     1.000.000
	20 Des 2008
	

	  20
	Pemb. Umbul -umbul
	     1.000.000
	20 Des 2008
	

	  21
	Pembelian Ider-ider
	     3.750.000
	20 Des 2008
	

	  22
	Pemb.Tedung agung
	     3.000.000
	20 Des 2008
	

	  23
	Pemb.Rantasan ,pedapa
	   11.000.000
	 20 Des 2008
	

	  24
	Pemb. Lelontek
	     3.000.000
	20 Des 2008
	

	  25
	Pemb.Penawa Sanga
	     6.750.000
	20 Des 2008
	

	  26 
	Pemb.Atos
	   12.750.000
	 20 Des 2008
	

	  27
	Pemb. Perangkat Nista Punia Sulonggih 
	     4.800.000
	 20 Des 2008
	

	 28
	Pemb.Perangkat Madya Punia Sulinggih
	   10.500.000
	 20 Des 2008
	

	  29
	Pemb.Perangkat Utama Punia Sulinggih
	   10.400.000
	 20 Des 2008
	

	  30
	Pemb.Perangkat Punia Rsi Bojana
	   24.000.000
	 20 Des 2008
	

	  31
	Sesari Sulinggih Tk.Utama
	   26.000.000
	9 April 2009
	

	 32
	Sesari Sulinggih Tingkat Madya
	    26.250.000
	9 April 2009
	

	 33
	Sesari Sulinggih Tingkat Nista
	    12.000.000
	9 april 2009
	

	 34
	Punia sulinggih Tapini
	    15.000.000
	9 April 2009
	

	 35
	Sesari Rsi  Bojana
	      9.750.000
	21 April 2009
	

	 36
	Pemb.Lantaran Sgr Tutwan
	    18.750.000
	 07 April 2009
	

	 37
	Pem.Lantaran PadmaTiga
	    45.000.000
	7 April 2009
	

	 38
	Pemb.Lantaran Sanggar Tawang
	    20.000.000
	24 Maret 2009
	

	 39
	Biaya Caru Ekasata
	     3.000.000
	24 Maret 2009
	

	 40
	Biaya Caru Pancasata
	     9.000.000
	24 Maret 2009
	

	 41
	Biaya Caru Pancakelud
	     9.000.000
	24 Maret 2009
	

	 42
	Biaya jatah Agung
	    30.000.000
	24 Des 2009
	

	 43
	Pembelian Daanan
	   60.000.000
	21 Maret 2009
	

	 44
	Biaya Bebangkit guling itik
	  112.500.000
	24 Maret 2009
	

	 45
	BiayaBebangkit guling bawi
	  180.000.000
	24 Maret 2009
	

	 46
	Biaya bebengkit gelar sanga
	180.000.000
	24 Maret 2009
	

	 47
	Biaya Sanggah Caru
	      500.000
	21 Maret 2009
	

	 48
	Biaya Sgr.Tawang
	   4.000.000
	 21 Maret 2009
	

	 49
	Biaya Sgr Surya
	   2.100.000
	21 Maret 2009
	

	 50
	Biaya Sgr Tutwan
	   2.000.000
	21 Maret 2009
	

	 51
	Biaya Bang.Pawewdan
	   5.000.000
	21 Maret 2009
	

	 52
	Biaya Panggungan
	   5.000.000
	21 Maret 2009
	

	 53
	Biaya Asagan
	   2.250.000
	21 Maret 2009
	

	54
	Biaya Penyengker tawur
	   2.100.000
	21 Maret 2009
	

	55
	Pemb.Tegteg Agung
	 15.000.000
	7 april 2009
	

	56
	Biaya Sarad  Agung
	 15.000.000
	7 April 2009
	

	57
	Biaya Pedudusan alit
	 22.500.000
	21 Maret 2009
	

	58
	Biaya Pedudusan agung
	   5.000.000
	21 Maret 2009
	

	59
	Biaya Catur rebah
	 26.250.000
	8 april 2009
	

	60
	Biaya Catur Murti
	 36.000.000
	8 April 2009
	

	61
	Biaya Catur Niri
	 45.000.000
	24 Maret 2009
	

	 62
	Biaya Catur Muka
	 15.000.000
	24 Maret 2009
	

	63
	Biaya Suci Tibe Ro
	 33.000.000
	7April 2009
	

	64
	Biaya Suci Laksana
	 52.500.000
	21 Maret 2009
	

	65
	Biaya Suci Alit
	 54.000.000
	21 Maret 2009
	

	66
	Biaya pejati
	 35.000.000
	21 Maret 2009
	

	67
	Sesari gambuh
	   1.000.000
	9 April 2009
	

	68
	Sesari baris gede
	   3.000.000
	9 April 2009
	

	69
	Sesari rejang dewa
	   3.000.000
	9 april 2009
	

	70
	Sesari wyang gedog
	   7.000.000
	9 April 2009
	

	 71
	Sesari Topeng sidakarya
	   7.000.000
	9 April 2009
	

	 72
	Sesari selonding
	   1.500.000
	9 April 2009
	

	 73
	Sesari Gambang
	   1.500.000
	 9 april 2009
	

	 74
	Sesari Gong
	 12.500.000
	9 april 2009
	

	  75
	Sesari gegitan
	   2.400.000
	9 April 2009
	

	
	    Jumlah  :
	1.653.300.000
	
	


 Sumber : Data Lapangan diolah
                      Realisasi Biaya tidak langsungnya

                        Realisasi biaya tidak langsung lainnya yang dikeluarkan dalam usaha memperlancar pelaksanaan karya, seperti  biaya sesari wewalen, biaya konsumsi, Biaya sarana bangunan untuk upakara, biaya pekelem, biaya mejauman. Biaya kebersihan, biaya listrik, Pengadaan air, Transportasi.
Biaya  Wali 

Berkenaan dengan dipersembahkan wali seperti gambuh, baris gede, rejang dewa, wayang gedog, topeng sidakarya, dan beberapa tetabuhan gong,   pada karya agung Panca Balikrama di pura Besakih 2009, biaya dikeluarkan berupa biaya sesari setiap pementasan rata-rata Rp 500.000,00. Besarnya biaya wali  yang dikeluarkan Rp.21.000.000,00 dalam 42 pertunjukan. Sedangkan  gong/selonding  sebesar  Rp. 17.900.000,00  dalam 55 kali pementasan seperti terlihat pada  data  Tabel  ini.
Tabel.6.8

Biaya Wali dan Tetabuhan Gong
	 No
	Jenis Wewalian
	Nilai
	 Waktu
	Keterangan 

	  1
	Gambuh
	  1.000.000
	2 x pts
	

	  2
	Baris Gede
	  3.000.000
	6 x pts
	

	  3
	Rejang Dewa
	  3.000.000
	6 x  pts
	

	  4
	Wayang Gedog
	  7.000.000
	14 x pts
	

	  5
	Topeng Sidakarya
	  7.000.000
	14 x pts
	

	
	
	
	
	

	
	Jumlah:
	 21.000.000
	42 x  pts
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	 
	Jenis Gong/ tabuhan
	
	
	

	   1
	Selonding
	   1.500.000
	 3 x pts
	

	   2
	Gambang
	   1.500.000
	  3 x pts
	

	   3
	Gong biasa
	 12.500.000
	 25 x pts
	

	   4
	Gegitan 
	   2.400.000
	 24 x pts
	

	   
	
	
	
	

	   
	
	
	
	

	
	Jumlah
	 17.900.000
	55  x pts
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	


Biaya Konsumsi
Berbagai lapisan masyarakat ngaturan ayah (melakukan pekerjaan tanpa digaji) sehubungan dengan rangkaian karya agung Panca Balikrama di pura Besakih tahun 2009 . Masyarakat Pengayah terdiri atas : pengayah krama Bali, Wewalen, pengayah tetap, keamanan dan penganyar. Kepada mereka diberikan konsumsi. 
       Punia kepada pengayah  dalam pelaksanaan Panca Balikrama di pura Besakih diberikan dalam bentuk  konsumsi yang dikonsumsi di pura, seperti minuman kopi, teh, air mineral, makan.

Secara total besarnya biaya  yang dikeluarkan untuk biaya konsumsi tersebut adalah Rp.270.000.000,-- seperti terlihat pada rincian  dalam Tabel ini. 

                                                 Tabel.6.9

Biaya Konsumsi
	   No
	 Uraian Tetap
	Orang
	Biaya/orang
	Jumlah Rp.

	   1
	Krama Bali
	26.051
	Rp.4.000
	104.204.000

	   2
	Wewalen
	11.099
	Rp.4.000
	  44.396.000

	   3
	Pengayah Tetap
	16.400
	Rp.4.000
	  65.000.000

	   4
	Keamanan
	  4.650
	Rp.4.000
	  18.600.000

	   5
	Penganyar
	  9.300
	Rp.4.000
	  37.200.000

	
	
	
	
	

	
	Jumlah 
	67.500
	
	 270.000.000


Biaya Sarana Bangunan Upacara

Untuk  melaksanakan karya Panca Balikrama di pura Besakih yang pelaksanaannya di Bancingah Agung pura Besakih, memerlukan sarana bangunan upacara, yang berfungsi  sebagai tempat upacara dan upakara dan sarana pendukung lainnya. Sarana yang dibangun setelah dilaksanakan duasa nyukat genah tawur, tanggal 6 Maret 2009. Sarana ini adalah seperti, bangunan Sanggar Tawang, Sanggar Surya, Panggungan, Bale pewedan, yang dibangun di lima arah mata angin pada lokasi tawur, dan bangunan pesaksi. Dan sarana  pedanan, Bale gong, Candi untuk pintu masuk dan penyengker, yang keseluruhannya terbuat dari bahan bambu, kayu, alang alang, gedeg, dan janur sebagai asesorisnya, juga termasuk bangunan pewaregan (dapur umum ). Adanya sarana dan bangunan upacara ini sangat membantu harmonisasi tata letak bangunan upacara yang berjejer sesui tempat (manut genah) yang direncanakan. Untuk membuat sarana ini diperlukan bahan seperti terinci dengan biaya sebesar Rp. 64.500.000,00 seperti terlihat dalam Tabel ini. 
                                                     Tabel.6.10

                                Biaya Sarana Bangunan Upakara

	  No
	  Uraian
	Kuantitas
	Harga Rp.
	Jumlah

	  1
	Usuk
	     10 m3
	   2.700.000
	27.000.000

	  2
	Semen
	     20 Zak
	        50.000
	  1.000.000 

	  3
	Alang alang
	 3000 lembar
	          7.000
	21.000.000

	  4
	Papalan
	   700 lembar
	          5.000
	  3.500.000

	  5
	Bambu
	 1000  batang
	          7.000
	 7.000.000

	  6
	Bedeg
	     30 gulung
	      150.000
	 4.500.000

	  7
	Paku dan cat
	     Ls
	         -
	   500.000

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	Jumlah :
	
	
	64.500.000


   Biaya Pekelem

                          Dalam karya agung Panca Balikrama, dilaksanakan juga upacara ngaturan pekelem dibeberapa tempat seperti di pantai Segara Watu Kelotok  Klungkung, di gunung Agung, dan upacara nyejer Ida Bhatara Rsi Markandeya di Pura Gunung Raung, di Desa Taro Kabupaten Gianyar.

        Upacara pakelem yaitu suatu upacara dengan menengelamkan berbagai jenis binatang kurban khususnya kerbau ketempat pekelem yang pemujaanya dilakukan ditepi pantai. Upacara ini dilakukan sebagai simbolis permohonan kepada Ida Bhatara agar diberikan anugrah sarining amerta, kekuatan kesucian dan kepagehan tapa brata dalam melaksanakan upacara yang sedang berlangsung, sehingga karya dapat berjalan sebagaimana mestinya sesuai dengan tujuan. Dalam melaksanakan upacara pekelem ini , jumlah biaya yang dikeluarkan dalam penyediaan upakara dengan reruntutannya sebesar Rp.171.509.900,00 dengan rincian seperti pada Tabel ini.
                                                      Tabel. 6.11

                                            Biaya Upacara  Pekelem

	     No
	  Uraian
	Lokasi
	 Nilai
	Keterangan

	   1
	Upacara Pekelem
	Segara klotok
	  50.000.000
	

	   2
	Upacara Pekelem
	Gunung Agung
	  70.000.000
	

	   3
	Upakara Jejer Ida
	Pura Basukian
	  51.509.900
	

	
	Batara Rsi Markandeya
	
	
	

	
	 Jumlah :
	
	171.509.900
	


                  Biaya Mejauman

         Upacara mejauman adalah upacara terakhir yang dilakukan dalam rangkaian upacara Panca Balikrama, yang dilakukan pada hari Senin, 27 April 2009, ketempat nunas tirta, yang memiliki makna sebagai tanda mengucapkan rasa syukur kepada Ida Sang Hyang Widhi, kepada Bhatara sebagai manifestasi beliau sebagai Bhatara Tirta, dalam memberi anugrah kepada umatnya dalam pelaksanaan karya, secara sekala berfungsi sebagai pemuput atau pesaksi upacara yang berlangsung. Upacara mejauman dilakukan di pura Pengubengan, di pura Semeru Agung, Jawa Timur, di gunung Rinjani. 
          Semua biaya upacara dan upakara yang dikeluarkan dalam rangka melaksanakan upacara di tiga  pura ini sebesar Rp. 80.000.000,00, dengan rincian seperti terlihat dalam Tabel ini.
                                    Tabel. 6.12

                                             Biaya Mejauman

	     No
	 Uraian
	 Upacara
	Transportasi
	Konsumsi dll

	    1
	Mejauman Gn.Rinjani
	12.500.000
	12.000.000
	8.750.000

	    2
	Mejauman Gn.Semeru
	12.500.000
	14.500.000
	8.750.000

	    3
	Ke pengubengan 
	10.000.000
	     700.000
	  300.000

	    
	
	
	
	

	    
	Jumlah :
	35.000.000
	27.200.000
	17.800.000

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	


                      Rekapitulasi Biaya Tidak Langsung

         Dari seluruh biaya tidak langsung dikeluarkan dalam karya Panca Balikrama di pura Besakih tahun 2009, untuk lima item biaya kegiatan sebesar Rp. 639.909.900,00. Dari jumlah tersebut biaya terbesar adalah  biaya konsumsi dan biaya pekelem disusul dengan biaya mejauman.

Biaya konsumsi dikeluarkan karena jumlah peserta ngayah tidak dapat dibatasi, dan lamanya waktu. Sedangkan biaya pekelem terdiri   biaya upakara, dan biaya mejauman yang  tempatnya relatif jauh sehingga memerlukan biaya transportasi yang cukup lumayan. Rincian biaya yang diuraikan dalam rekapitulasi biaya tidak langsung dapat dilihat dari rincian biaya, pada Tabel  ini.
                                  Tabel. 6.13

                   Rekapitulasi Biaya Tidak Langsung

	    No
	Jenis Biaya
	 Jumlah Biaya
	 Keterangan

	   1
	Wali
	      38.900.000
	

	   2
	Konsumsi
	    270.000.000
	

	   3
	Sarana Bangunan
	      64.500.000
	

	   4
	Pekelem
	    171.509.900
	

	   5
	Mejauman
	      80.000.000
	

	   6
	Transportasi
	      15.000.000                
	

	
	Jumlah   :
	    639.909.900
	

	
	
	
	

	
	
	
	


 Sumber : Tabel 6. 6 sampai dengan Tabel 6.11
Biaya Karya Panca Balikrama Tahun 2009 

         Untuk melaksanakan karya agung  Panca Balikrama di pura Besakih tahun 2009 diperlukan pengeluaran dana untuk membiayai upacara karya tersebut. Secara umum biaya karya  meliputi biaya langsung yang dikeluarkan untuk upakara, uperengga dan sesari ditambah dengan biaya tidak langsung lainnya.  Dengan demikian total biaya karya yang dikeluarkan sebesar Rp. 2.293.209.000,00, dari jumlah biaya ini, sebesar 72 persen merupakan elemen dari biaya langsung dan 28 persen elemen biaya tidak langsung,     seperti terinci dalam  Tabel  ini. 
                                Tabel. 6.14

               Biaya Karya Panca Balikrama di Pura Besakih 2009

	   No
	 Kelompok Biaya
	 Jumlah
	 Keterangan

	    1
	Biaya Upakara,sesari,uperengga
	1.653.300.000
	72 Persen

	    2
	Biaya tidak langsung
	   639.909.000
	28 Persen

	    
	
	
	

	
	
	
	

	
	Jumlah :
	2.293.209.000
	


Sumber : Data Tabel 6.7 dan Tabel 6.13

4. Sumber  dan  Penggunaan  Dana

Setiap upacara keagamaan dalam agama Hindu, seperti halnya pada karya agung Panca Balikrama  di pura agung  Besakih tidak dapat dilepaskan dari biaya yang dikeluarkan  untuk membiayai dan mendukung pelaksanaan karya. Karya tersebut   tergolong sebagai upacara dengan tingkatan utama yang relative besar, sehingga dapat diyakini memerlukan pembiayaan relatif besar pula.

          Besarnya biaya yang harus dikeluarkan, tentu harus dipikirkan dari mana biaya tersebut akan diperoleh, atau dengan kata lain dari mana sumber pembiayaan  serta dananya. Kemudian ketika sumbernya jelas dan dana terkumpul lalu, bagaimana menggunakan dana tersebut secara efisien dan efektif. Dengan prinsip efektif disesuaikan dengan tujuan upacara sesuai dengan sastra, dan dengan efisien dimaksudkan bagaimana menggunakan dana sedikit dapat membiayai upacara yang lengkap yang diuraikan dibawah ini.
               1). Biaya Karya dan Sumber Dana

Karya agung Panca Balikrama di pura Besakih tahun 2009 memerlukan biaya sebesar Rp. 2.293.209.900,00 (lihat Tabel 8.14). Untuk membiayai karya tersebut, dana diperoleh dari sumber utama , yaitu dari pemerintah Provinsi Bali sebagai Angawa Rat, dari pemerintah Kabupaten dan Kota, dan dari punia masyarakat. Dari pemerintah Provinsi Bali dan Kabupaten / Kota bersumber dari APBD nya,  sedangkan dari masyarakat dan pemedek  dana  dikumpulkan  bersumber dari punia dan sesari canang dari pemedek yang menghaturkan upakara bakti.  Dari sumber tersebut, total dana terkumpul  keseluruhan sebesar  Rp 2.732.171.400,00. Secara persentase dari dana yang terkumpul tersebutkan,  61,62 persen bersumber dari pemerintah Provinsi Bali, Punia dari pemerintah Kabupaten /kota sebesar  10,24 persen, serta dari punia masyarakat sebesar 26,78 persen, dan dari sesari yang terkumpul sebesar 1,36 persen. Rincian tersebut seperti  terlihat pada Tabel ini.
                                       Tabel. 6.15

                    Sumber Dana, Nilai dan Persentase

	 No
	Sumber Dana
	 Nilai  Rp.
	 Persentase (%)

	   1
	Saldo Awal
	                             0  
	

	   2
	Punia Provinsi Bali
	   1.683.300.000,00
	61,62 persen

	   3
	Punia Kabupaten
	      279.886.900,00             
	10,24 persen

	   4
	Punia Masyarakat
	      731.693.500,00
	26,78 persen

	   5
	Sesari
	        37.291.000,00
	  1,36 persen

	   
	
	
	

	 
	
	                             
	

	 
	Jumlah
	    2.732.171.400,00 
	100 persen


Sumber :  Data Dari Panitia Karya Setelah Diolah

         2).Penggunaan Dana

        Dana memiliki arti penting dalam menunjang suatu aktivitas untuk mencapai suatu tujuan, bahkan dana yang dipersiapkan untuk  membiayai suatu aktivitas memiliki fungsi sentral  secara ekonomis. Menurut apa yang disampaikan  Karl Mark (1959) dalam karyanya tentang“Das Kapital”  bahwa Kapital sebagai modal menjadi agen dalam kegiatan  ekonomi dan dalam aktivitas lainnya. Penggunaan kapital sebagai modal dari suatu aktivitas. Modal menjadi sumber dana untuk pembiayaan suatu aktivitas yang dilaksanakan oleh masyarakat. Dana yang dimiliki akan  dialokasikan dan  dikeluarkan akan beredar sesuai dengan  aktivitas yang dibiayai dan tujuan pembiayaan, yang dalam istilah Karl Mark disebut sebagai peredaran uang dalam proses pertukaran.
           Dalam kaitan dengan karya agung Panca Balikrama modal menjadi   faktor  penting  untuk  melaksanakan  karya  tersebut,  dengan  

 demikian karya  yang dilaksanakan pada tanggal 25 Maret  tahun 2009, tidak dapat dipisahkan dari penggunaan sebagai modal (kapital) untuk membiayai pelaksanaan karya tersebut. Ketidak-tersedianya dana menjadi faktor penghambat bagi kelancaran jalannya kerya. Untuk itu kapital harus disediakan sedemikian rupa dari berbagai sumber untuk memenuhi persyaratan pelaksanaan suatu karya.

           Dana yang dapat dikumpulkan  oleh panitia karya sebesar Rp.2.732.171.400,00, yang  diperoleh  dari beberapa sumber dana, digunakan untuk membiayai pelaksanaan karya agung Panca Balikrama. Dana tersebut digunakan  untuk biaya upakara dan uperengga,  sesari, persembahan wali, konsumsi, penyediaan sarana bangunan upakara dan Transportasi. Penggunaan dana   dialokasikan untuk pos pengeluaran pembiayaan dengan rincian   seperti terlihat pada Tabel ini.

Tabel. 6.16

Penggunaan Dana Sesuai Pos Pengeluaran

	    No.
	Pos Pengeluaran
	Nilai  Rp.
	Persentase (%)

	   1
	Biaya Upakara
	1.670.959.900,00
	73,17

	   2
	Biaya Sesari
	   224.950.000,00
	9,85

	   3
	Biaya Wali
	     38.900.000,00
	1,70

	  4
	Biaya Konsumsi
	   270.000.000,00
	11,82

	  5
	Biaya Banguan Upakara
	     64.000.000,00
	2,80

	  6
	Transportasi
	     15.000.000,00
	0,64

	
	
	
	

	
	
	
	

	
	  Jumlah   :
	2.283.809.900,00
	100


 Sumber  :  Data lapangan diolah

             Jika dilihat dari persentase alokasi penggunaan dana menunjukkan, dominan untuk upakara dan uperengga 73,17%, kemudian diurutan kedua adalah untuk Komsumsi 11,82%, diurutan ketiga adalah Punia Sesari 9,85%, Sarana bangunan upacara 2,80%, dan wali 1,70%, dan transportasi 0,64%.  Dengan demikian maka manajemen dana karya Panca Balikrama telah dilaksanakan berdasarkan prinsip-prinsip manajemen keuangan. Pada Manajemen keuangan dana akan dialokasikan sesuai dengan pos kegiatan  yang  dibiayai, berdasarkan  prioritas dan kepentingan pembiayaan. Pada karya agung Panca Balikrama di pura Besakih, prioritas pembiayaan ditujukan untuk membiayai  kegiatan utama, yaitu penyediaan upakara dan upacara , dan sisanya baru diarahkan untuk membiayai pengeluaran yang sifatnya penunjang kegiatan upacara. Manajemen pendanaan yang baik, bagaimana mengelola dana terbatas dapat membiayai  kegiatan yang direncanakan. 

    6.4.9. Manajemen Pertanggungjawaban Keuangan  dan Posisi Dana

         Secara organisasi setiap unit organisasi yang mendapat penugasan untuk melakukan suatu kegiatan yang dibiayai dengan dana yang disalurkan, memiliki kewajiban untuk mempertanggung jawabkan keuangan yang dikelola secara transparan dan akuntabel. Mekanisme pertanggungjawaban  susuai dengan jenjang unit organisasi  yang ada. 

           Pada karya agung Panca Balikrama  sesuai dengan  Keputusan Gubernur Bali  Nomor 1400/01-D/HK/2008, tentang Pembentukan dan Susunan keanggotaan Panitia Pelaksana Upacara Karya Agung Panca Balikrama dan Ida Bhatara Turun Kabeh di Pura Besakih, tertanggal  6 Nopember 2008, dalam diktum keputusan ketetapan poin kedua dinyatakan sebagai berikut :

Panitia sebagaimana dimaksud dalam diktum Kesatu mempunyai Tugas 
       1) Merencanakan, mempersiapkan dan melaksanakan upacara sampai
           dengan selesai

        2) Mengkoordinasikan pelaksanaan upacara dengan pihak terkait, dan

        3) Melaporkan hasil pelaksanaan upacara kepada Gubernur.

Berdasarkan atas diktum Kedua  c, maka panitia yang dibentuk berkewajiban melaporkan hasil pelaksanaan dan mempertanggung jawabkan dana yang dikelola.

Secara organisasi  unit pelaksana dalam manajemen karya dipegang oleh Bendesa Adat Besakih sebagai ketua pelaksana, dibantu oleh dua Bendahara ( I,II)  sebagai pengelola dana yang  terkumpul  dan  diterima.

          Sesuai dengan mekanisme pelaporan, prosedur laporan pertanggungjawaban  dilakukan oleh Ketua pelaksana karya yaitu oleh Bendesa Adat Besakih kepada Kepala Biro Kesra Kantor Gubernur Bali denngan surat Nomor : 34/PAN/PBK/V/2009, prihal laporan Pertanggungjawaban Karya Agung Panca Balikrama dan Ida Bhatara Turun Kabeh di Pura Agung Besakih tahun 2009.

Laporan secara langsung dibacakan dan disampaikan kepada Bapak Gubernur  pada saat upacara penyineban di pura Penataran Agung Besakih pada hari Jumat  24 April 2009, Jam 15.00 Wita. Kemudian dari laporan tersebut, Kepala Biro Kesra Setda Provinsi Bali dengan Nota Dinas Nomor : 454.1/1617/B. Kesra tertanggal 8 Mei 2008, Prihal : laporan penggunaan dana dalam pelaksanaan karya Panca Balikrama dan Ida Bhatara Turun Kabeh di pura  Besakih 2009, menyampaikan laporan kepada, Yth Bapak Gubernur melalui Bapak Asisten II dan Bapak Sekda, dengan tembusan disampaikan kepada yth 

1. Bapak Gubernur sebagai laporan

2. Ketua DPRD Provinsi Bali sebagai laporan

3. Kepala Bappeda Provinsi Bali

4. Kepala Biro Keuangan Setda Provinsi Bali

5. Kepala Biro Ekonomi dan Pembangunan Setda Provinsi Bali          

Bendesa Desa Pekraman Besakih  sebagai Ketua pelaksana karya yang bertanggungjawab atas keseluruhan pelaksanaan karya dan penggunaan dana menyampaikan laporan penerimaan (punia) dan pengeluaran dan saldo/sisa dana sebagai berikut :

A. Penerimaan (punia)  

                       :  Rp.2.732.171.400,00
B. Pengeluaran :

1. Bantuan/punia PerintahProv.Bali       : Rp.1.683.300.000,00
2. Punia Kabupaten/kota, Krama Hindu : Rp.  600.509.900,00
                                                                                   -------------------------

        

 Total Pengeluaran                  : Rp.2.283.809.900,00
                                                                                     ------------------------

             C. Saldo/sisa dana                                                 :    Rp.   448.361.500,00

Berdasarkan laporan tersebut, maka dari pelaksanaan karya, panitia dapat menghemat pengeluaran sebagai bentuk efisiensi sebesar Rp.448.361.500,00, dilain pihak karya boleh dikatakan sukses bisa berjalan sidaning don dan tujuan bisa tercapai sesuai laporan Kepala Biro Kesra Setda Provinsi Bali. Dengan demikian berdasarkan pendekatan konsep efisiensi dan efktivitas , menunjukan bahwa secara operasional pelaksanaan manajemen keuangan karya berjalan secara efisien , tidak saja dapat dilihat secara kuantitatif, tetapi juga dapat dilihat  dari optimalisasi penggunaan sumber daya yang dimiliki. 

Jika dilihat dari konsep efisiensi yaitu rasio out dengan input, maka output yang dihasilkan  tidak dapat diukur secara kuantitatif semata – mata, sifatnya abstrak dimana output adalah target karya yaitu karya dapat berjalan sesuai dengan dudonan (rangkaian ) karya. Maka dengan demikian , menjadi sebuah temuan penelitian bahwa konsep efisiensi pada pelaksanaan manajemen ritual (upacara), outputnya tidak dapat diukur dari output yang dihasilkan karen bersifat sangat abstrak. Sedangkan ditinjau dari tingkat efektivitas, pelaksanaan karya cukup efektif, hal ini didasarkan atas pertimbangan bahwa pelaksanaan karya  dapat pencapai tujuannya yaitu pelaksanaan karya berjalan lancar dimana aktivitas dan program berjalan sebagaimana mestinya.

1.  Posisi dana  

         Panitia Pelaksana yang dipegang Bendesa Desa Pakraman Besakih melaporkan posisi saldo dana atas pengelolaan karya agung Panca Bali krama di Pura Besakih tahun 2009,  ditambah dengan saldo dana yang bersumber dari saldo dari tahun 2008 sebagai saldo awal, sehingga  posisi dana pada waktu akhir pelaksanaan karya tanggal 27 April 2009 menjadi sebesar Rp. 528.486.500,00 (Lima ratus duapuluh delapan juta empat ratus delapan puluh enam lima ratus rupiah )  seperti terlihat dalam data pada Tabel 8.17.

Dana tersebut akan digunakan untuk membiayai upacara upacara di Pura Besakih pada bulan bulan kedepan.
Tabel. 6.17

Posisi  Dana  Per 27 April 2009

(Dalam Rupiah)

	No
	Uraian
	Penerimaan
	Uraian
	Pengeluaran

	 1
	Saldo Awal
	     80.125.000,00
	Upakara
	1.670.959.900,00

	 2
	Punia Provinsi
	1.683.300.000,00
	Sesari
	   224.950.000,00

	 3
	Punia Kabupaten
	   279.886.900,00
	Wali
	     38.900.000,00

	 4
	Punia Lainnya
	   731.693.500,00
	Konsumsi
	   270.000.000,00

	 5
	Sesari Canang
	     37.291.000,00
	Bangunan Upakara
	     64.000.000.00

	 6
	-
	                          0
	Transportasi
	     15.000.000,00

	 7
	Saldo Akhir
	                          0
	-
	   528.486.500,00

	
	
	
	
	

	 8
	Jumlah
	2.812.296.400,00
	
	2.812.296.400,00


Sumber : Data lapangan yang diolah    
                      2.  Sistem Manajemen Keuangan dan Pertanggungjawaban

Bantuan dana dari berbagai sumber untuk mendukung dan membiayai pelaksanaan karya telah  bergulir kepada panitia untuk menjamin suksesnya karya. Dana yang diterima telah dikelola dengan baik dalam sistem manajemen keuangan yang transparan sesuai dengan alokasi peruntukan dalam penyiapan upakara dan upacara sebagaimana mestinya. 

Dalam mengelola dana menggunakan  manajemen keuangan yang memadai, dengan cara menetapkan anggaran pembiayaan baik secara keseluruhan maupun secara perunit kegiatan, sebagai bagian pengendalian dan control dari pemanfaatan dana secara efisien dan efektif.

Seperti dijelaskan dalam manajemen Keuangan karya, bahwa dari pembiayaan karya sebesar Rp.2.283.809.900,00 (Dua milyard duaratus delapan puluh tiga juta delapan ratus sembilan ribu sembilan ratus rupiah), telah dianggarkan sumber dana utama yang diterima dari pemerintah Provinsi Bali sebesar Rp. 1.141.000.000,00 untuk tahap pertama, sisanya pada tahap kedua Rp.542.300.000,00.

Sumber penerimaan dana terbesar sebesar 59,86 persen berasal dari pemerintah propinsi Bali, Punia dari umat sebesar  30,74 persen. Sedangkan sumber dana dari Kabupaten/ Kota, sebesar 5,58 persen,  menjadi bukan suatu kewajiban mutlak, hal ini dapat secara  jelas dilihat dari ketidak merataan punia yang dikeluarkan Kabupaten / Kota. Serta sisanya dari sarin canang yang telah dikumpulkan. 

      Melihat hal itu tentu panitia karya tidak memiliki semacam power psikologis dalam menghadapi karya sebesar itu, ini membawa was-was berharap cemas. Secara emosi tentu hal ini tidak baik, karena dapat membawa ketakutan secara psikologis pada saat menghadapi yadnya seperti karya Panca Balikrama. Untung saja punia dari masyarakat menopang sebesar Rp.731.693.500,00 bisa mengkafer dan menutupi pembiayaan lain selain biaya upakara, yang tidak bisa diperkirakan secara pasti.

Berkat anugerah dan kesadaran secara tulus masyarakat Hindu Bali, semua biaya bisa tertutupi. Ini disebabkan adanya realisasi penerimaan secara keseluruhan melebihi pengeluaran, bahkan di akhir pelaksanaan karya saat penyineban dilaporkan ada saldo dana.

Bila dilihat dari sisi pengeluaran , pos pengeluaran terbesar adalah untuk upakara sebesar 62,15 persen dari total pengeluaran sebesar Rp.2.283.809.900,00, Konsumsi 11, 82 persen , punia sesari 9,85 persen, Aturan pekelem 7,51 persen.

   Efisiensi telah dicapai dimana dari anggaran yang disiapkan , pada akhir upacara panitia masih memiliki saldo sisa dana, itu artinya anggaran penerimaan lebih besar dari pengeluaran, atau anggaran lebih kecil dari realisasi. ini menunujukan efisien penggunaan dana. Hal ini disebabkan punia dari masyarakat tidak dianggarkan untuk diterima tetapi ternyata ada penerimaan punia dari masyarakat, ini yang menambah besarnya realisasi penerimaan karya. Sedangkan efektivitas dapat dicapai  dengan menunjukan bahwa dengan anggaran yang terbatas bisa mencapai tujuan karya yaitu karya dapat dilaksanakan dan berjalan sidanning don (berjalan sesuai dengan kemampuan) yang ada secara simultan.

Dari sisi pertanggungjawaban,  berjalan sebagaimana mestinya sesuai dengan rencana, pada saat penyineban telah disampaikan laporan pertanggungjawaban dibacakan oleh Bendesa Desa Pekraman Besakih Bapak I Wayan Gunatra selaku Ketua Pelaksana  kepada Bapak Gubernur Provinsi Bali disaksikan oleh umat sedarma yang pedek tangkil pada tanggal 24 April 2009, di Pura Penataran Agung Besakih jam 15.00 Wita. Isi laporan yang dibaca secara prinsip menguraikan tentang laporan penggunaan dana dalam rangka karya Panca Balikrama  dan Ida Bhatara Turun Kabeh di Pura Agung Besakih tahun 2009 seperti laporan pada Tabel ini.   
                                                   Tabel. 6.18
Laporan Penggunaan Dana Karya Panca Balikrama

                                               di Pura Besakih 2009
	  No
	 Uraian
	    Rp.
	 Jumlah Rp.

	  A
	Penerimaan : 
	
	

	  1
	SaldoTahunlalu
	      80.125.000
	

	  2
	Punia Pemvrop Bali
	 1.683.300.000
	

	  3
	Punia Kab Karangasem
	      10.000.000
	

	  4
	Punia Kab Klungkung
	      10.000.000
	

	  5
	Punia Kab Bangli
	      10.000.000
	

	  6
	Punia Kab Gianyar
	        5.000.000
	

	  7
	Punia Kota Denpasar
	        7.000.000
	

	  8
	Punia Kab Tabanan
	      10.000.000
	

	  9
	Punia Kab Badung
	      75.000.000
	

	  10
	Punia Kab Buleleng
	      15.000.000
	

	  11
	Punia Kab Negara
	        5.000.000
	

	  12
	Punia BRI Ca Bali
	      42.901.000
	

	  13
	Punia BPD Bali
	      75.000.000
	

	  14
	Punia Bimas Hindu
	      15.000.000
	

	  15
	Punia Masya/via balipost
	      75.019.500
	

	  16
	Punia Krama Hindu Selama nyejer
	    656.659.000
	

	  17
	Sarin Canang
	      37.291.000
	

	
	Jumlah :
	
	2.812.295.500

	 B
	Pengeluaran :
	
	

	  1
	Bantuan /Punia Pem. Prov Bali 
	
	

	
	Untuk Biaya Upakara
	 1.419.450.000
	

	
	Untuk Biaya Sesari
	    224.950.000
	

	
	Untuk Biaya Wali
	      38.900.000
	

	
	    Jumlah
	 1.683.300.000
	

	 2
	Punia Kabupaten /kota
	
	

	
	Biaya konsumsi
	    270.000.000
	

	
	Biaya bangnan upakara
	      64.000.000
	

	
	Biaya pakelem 
	    171.509.900
	

	
	Biaya mejauman
	      80.000.000
	

	
	Biaya Trasport slm karya
	      15.000.000
	

	
	 Jumlah :
	    600.509.900
	

	
	Totals  pengeluaran
	
	2.283.809.900

	
	
	
	

	 C
	Saldo/sisa dana (A-B) :
	
	   528.485.600

	
	
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	


 Sumber : Laporan Pertanggungjawaban Panitia Karya

      Berdasarkan atas laporan pertanggungjawaban tersebut, dapat dilihat bahwa posisi saldo/sisa dana sebesar Rp.528.485.600,00 yang diperoleh dari pengurangan pos penerimaan  sebesar Rp.2.812.295.500,00 termasuk saldo pengelolaan dana tahun lalu  dengan pos pengeluaran dana selama karya berlangsung sebesar Rp.2.283.809.900,00 . Dengan demikian ini berarti pengelolaan dana selama karya cukup efisien bila dilihat dari dana masuk.  
6.5. Model  Manajemen  Sinergi Karya
        Berdasarkan beberapa sinergi kebaikan dan kelemahan  dari manajemen modern dan manajemen tradisional yang dilaksanakan dalam pelaksanaan karya agung Panca Balikrama di Pura Besakih, maka model manajemen sinergi karya  diuraikan meliputi dari, konsep manajemen sinergi, pola model manajemen sinergi, dan gambar model sistem manajemen sinergi adalah sebagai dibawah ini :

6.5.1.  Manajemen Sinergi Karya
 Pelaksanaan upacara Panca yadnya masing masing memiliki tujuan, dan  telah lama dilaksanakan ketika masyarakat mulai memeluk agama Hindu hingga sekarang. Manajemen pelaksanaannya dari dulu berjalan secara alami , melalui proses sederhana, manakala jenis upacaranya tergolong kecil. Tetapi ketika upacara mulai besar tentu pelaksanaanya  manajemen berubah, dari sederhana menjadi lebih komplek, seperti adanya unsur unsur yang dapat memperlancar terjadinya proses manajemen itu sendiri , sehingga tujuan upacara tersebut dapat dicapai lebih efektif. Disisi lain, kegiatan  semakin besar mengharuskan para ahli manajemen untuk ikut memajukan  ilmu manajemen itu sendiri, sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan kebutuhan. Mulanya pola manajemen sederhana, bersifat tradisional karena berorentasi pada tradisi-tradisi upacara yang dilakukan masyarakat , lambat laun berkembang sesuai perkembangan ilmu dan pengetahuan,mengarah pada model manajemen yang modern, sesuai dengan perkembangan zaman, sehingga manajemen yang sifat tradisional cendrung ditinggalkan. Tetapi dilain pihak aktivitas keagamaan yang melaksanakan upacara , masih cendrung menggunakan cara cara yang sifatnya tradisional karena dirasakan masih relatif sesuai. Berdasarkan konsep tersebut, model manajemen bisa dilihat dari dua sisi yang berbeda, yaitu manajemen tradisional dan  manajemen modern. 

Karya Agung Panca Balikrama,  memiliki model manajemen , adalah perpaduan antara manajemen tradisional, yang bercirikan polanya sederhana dan alami, dengan manajemen modern yang bercirikan efisiensi. Bertumpu pada hal tersebut diperkenalkan model manajemen  Sinergi, yang diterapkan pada Panca Balikrama di Pura Besakih. Selanjutnya model “Manajemen Sinergi Karya” Panca Balikrama yang diterapkan di pura Besakih yang selanjutnya disingkat MANSEKAR, adalah merupakan model manajemen yang mensinergi model manajemen tradisional dan manajemen modern , dengan karakteristik,  fungsi dan  aspek serta berbasis ,agama, sosial budaya, ekonomi dan politik  dalam kerangka mencapai tujuan.
            1. Karakteristik manajemennya  :

1). Tujuan   yang  ingin  dicapai  sangat  abstrak,  tidak   terukur   secara
      kuantitatif, yang dirumuskan berdasarkan teks ajaran agama Hindu.

2). Fungsi   manajemen  seperti   perencanaan,  organisir ,  actuating dan

     Pengawasan , Komitmen, dan Komonikasi, diterapkan dalam berbagai

      aktivitas karya baik secara tertulis maupun  tidak tertulis.

3). Organisasinya   merupakan   penggabungan   dari   struktur   formal
      pemerintahan dan masyarakat, desa pekraman  

4). Penggerakan   anggota   masyarakat  tidak  berdasarkan  atas  sistem
      Komando ,  tetapi  lebih   banyak  dengan  sistem   lembaga   sosial
      masyarakat ”pemaksan”.

5). Pengawasan (controling) melalui kelihan tempekan. 

6). Komunikasi dilakukan dominan informal dengan oral langsung.

7). Struktur  organisasi  sangat  komplek,  mencerminkan semua aspek
      kegiatan karya.

8). Tugas diselesaikan  secara bersama sama dengan sifat gotong royong,
      dominan melibatkan pemaksan (pengempon pura Besakih), bukan desa
      dinas dan adat.

9). Tugas melaksanakan aktivitas karya  lebih bersifat sukarela iklas dan
       tanpa pamrih, secara turun temurun yang bersifat ayah - ayahan.

10). Kepemimpinan   dipegang   oleh   Sang   Yajamana   yang    ditunjuk

       berdasarkan tradisi keagamaan,memiliki  kemampuan manajerial baik 

       sekala dan niskala

11). Dalam membiayai kegiatan, dana bersumber dari aggaran pemerintah
       dan dari punia masyarakat.

12). Menggunakan sistem anggaran unit maupun anggaran komperhensif.

13). Tidak menerapkan sangsi tertulis tetapi sangsi niskala berdasarkan
        ketentuan raja purana

14). Sistem pengambilan pekerjaan bersifat masal

15). Keputusan  tentang besarnya  pembiayaan  lebih  banyak ditentukan
       sang Angawa rat (Gubernur), sedangkan keputusan upakara dan
       upacara lebih banyak ditentukan   oleh Sulinggih sebagai Sang
        Yajamana berdasarkan sastra agama .

16). Sistem pertanggungjawaban keuangan dengan alur sistem , dari desa 

        Pekraman kepada Gubernur, bukan kepada masyarakat/umat, 

         sedangkan tanggungjawab keberhasilan karya dipasrahkan secara
         niskala.

17). Kewenangan memberi perintah nampak  dari  pemegang dana,
       sedangkan kewenangan pelaksanaan teknis dipegang Bendesa Adat.
 2. Basis Manajemen

          Manajemen senergi karya berorientasi atau berbasis pada aktivitas  agama, sosial, budaya, ekonomi dan politik dalam arti  luas. Berbasis agama dimaksudkan bahwa pelaksanaan manajemen diterapkan pada kegiatan keagamaan seperti pada karya Panca Balikrama. Berbasis sosial budaya dimaksudkan, manajemen digunakan sebagai sarana alat bagi manajemen karya dalam mengatur aktivitas sosial budaya dalam hubungan dengan pelaksanaan karya, seperti  mengatur dan mengelola aktivitas masyarakat dan kesenian dalam hubungan dengan karya. Sedangkan dalam bidang ekonomi,  manajemen digunakan dalam mengelola sumber daya ekonomi masyarakat, termasuk dalam bidang pendanaan dan pembiayaan karya. Berbasis politik dimaksudkan,  dalam arti bukan politik praktis tetapi dalam arti penetapan kebijakan dalam upaya pengelolaan karya Panca Balikrama, kebijakan organisasi karya maupun organisasi institusi pemerintah dan lembaga masyarakat.

6.5.2. Pola Model  Manajemen  Sinergi

                    Berdasarkan atas karakteristik manajemen Panca Balikrama yang   dilaksanakan di pura Besakih, kecamatan Rendang Kabupaten Karangasem,   dapat disusun  ”model manajemen ” yang yang dibentuk dan  bersumber dari unsur-unsur maupun komponen manajemen. 

                      Unsur-unsur maupun komponen manajemen seperti, tujuan , struktur  organisasi kepanitian, Hirarkhi , kepemimpinan , proses upacara dan aspek manajemen dalam pengelolaan karya. Semua komponen tersebut membentuk suatu pola pengelolaan yang selanjutnya disebut sebagai sebuah Pola manajemen Senergi, yang  mengadopsi aplikasi keunggulan Manajemen tradisional dan modern,  dengan ciri dan karangteristik masing-masing. Dengan demikian manajemen Senergi  dengan konsep dan difinisi adalah :

                   Manajemen Sinergi Karya didifinisikan   adalah sebagai  proses senergi diantara unsus-unsur dan komponen manajemen seperti , tujuan, struktur organisasi yang dibentuk, Hirarkhi , kepemimpinan, proses  dan aspek pengelolaan yang dilakukan dalam kegiatan ritual dan yadnya  (karya  Agung ) oleh masyarakat dalam mencapai tujuan bersama.

         Teori dasarnya adalah bahwa keberhasilan dalam mencapai tujuan yadnya /ritual ditentukan oleh seberapa jauh keseimbangan proses unsur-unsur dan komponen manajemen menyatu dalam arah yang sama dalam mencapai tujuan tersebut.

    6.5.3. Gambar  Sistem Manajemen Sinergi         

        Model manajemen sinergi  jika digambarkan dalam sebuah sistem terpadu akan tampak pada gambar dengan keterangan nya seperti dibawah ini.
           1).  Gambar Sistem Manajemen  Sinergi

Model manajemen sinergi karya, jika digambarkan  dalam sebuah sistem terpadu akan tampak pada gambar dengan keterangannya seperti dibawah ini.
                                      Gambar :  6. 8

           Model Manajemen Sinergi Karya Agung Panca

                             Balikrama di Pura Besakih 

Keterangan Gambar Model :

  

    = Arah ke Manajemen sinergi

 
       = arah Pola Sinergi

 2. Komponen dan Unsur-unsur 

      Komponen dan unsur-unsur pembentuk manajemen sinergi sebagai tertera
      pada keterangan unsur-unsur sistem seperti uraian pada Tabel ini. 

                                      Tabel. 6.19

                           Komponen dan Unsur-Unsur Manajemen 

	 No
	Komponen
	Unsur –Unsur

	  1
	Tujuan
	T1= Umum adalah  Kedamaian

T2 = Efektif ( Karya dapat dilaksanakan

         sesuai Yasa Kerti)

T3= Efisien ( Karya dapat dilaksanakan dengan biaya tertentu)

	  2
	Fungsi
	F1 = Perencanaan

F2 = Organising

F3 = Menggerakan

F4= Komunikasi/Komitment

F5= Evaluasi

	  3
	Struktur
	S1= Kebijakan ( Gubernur)

S2= Perencanaan( Kanwil)

S3=Pelaksana ( Sekda dan Bendesa)

	  4
	Hirarhki
	H1= Level Top ( Gubenur)

H2= Level Midle ( Kanwil)

H3= Level Lower ( Desa Pekraman,Masyarakat)

	  5
	Gaya Kepemimpinan
	K1= Gaya 1 ( Asta Berata)

K2= Gaya 2 ( Komitmen)

K3 = Gaya 3 ( Partisipatif)



	  6
	Proses Upacara
	P1=Ngaku agem

P2=Nuasen

P3=Pemarisuda

P4=Masang  Penjor dan Sunari

P5=Negtegan beras ,Madu parka

P6=Nedunan Ida Bhatara

P7=Melasti

P8= Mepepada

P9=Memben

P10= Puncak karya

P11= Penganyar

P12=Pengelebar

P13=Mejauman 

P14= Nuwur Tita Pekuluh

	 7
	Jenis Pengelolaan
	M1= Manajemen Prosesi

	
	
	M2=Manajemen Persiapan upakara

	
	
	M3=Manajemen Pengadaan Material

	
	
	M4=Manajemen PembuatanUpakara

	
	
	M5=Manajemen Personalia dan pemimpin

        upacara

	
	
	M6=Manajemen Wali dan wewalian

	
	
	M7=Manajemen Sarana dan Prasarana

	
	
	M8=Manajemen Pengarahan masa/tenaga

	
	
	M9=Manajemen Keuangan dan

        pertanggunjawaban.

	
	
	

	
	
	

	
	
	

	
	
	


6.5.4. Implikasi  Terhadap Teori Manajemen

           Karya Agung Panca Balikrama adalah sebuah upacara besar dan utama dilakukan di Pura Besakih, memiliki ciri antara lain : termasuk upacara langka karena dilaksanakan setiap 10 tahun sekali, upacaranya komplek, dengan upakara komplek dan cukup rumit, dari pembuatannya, melibatkan  ribuan orang, memerlukan waktu persiapan untuk pelaksanaan cukup lama, proses pemilihan waktu sangat sakral, menurut agama Hindu di Bali, selalu dikaitkan dengan pergantian tahun baru saka yang berakhir dengan 0 (nol), memerlukan pembiayaan relatif besar. Melibatkan unsur pemerintah dan masyarakat sebagai pelaksanaannya. Karena begitu uniknya dan khasnya, yaitu sifat upacaranya berdasarkan tradisi keagamaan, melibatkan struktur tradisional, baik dari proses, upacara dan pembuatan upakaranya (ritual), serta cara melaksanakannya. Dilain pihak tanggungjawab atas pelaksanaan upacara ini, dipegang oleh pemerintah daerah , sebagai sang angwa rat atas nama rakyat dan masyarakat Bali. Dengan demikian dalam pengelolaanya memerlukan manajemen yang pas dan cocok dengan identitas upacara ini. Dari pengalaman beberapa kali pelaksanaan, belum menemukan model yang cocok, sehingga menimbulkan berbagai konskensi, kurang sinkron dalam pelaksanaan dan pertanggungjawaban kepada masyarakat. Penelitian ini menemukan model manajemen yang lebih cocok, karena mensinergikan unsur tradisional dan modern, untuk beberapa unsur unsur manajemen, mengeleminasi kelemahan masing masing dan mengadopsi kebaikan masing masing. 

         Manajemen Sinergi Karya (Mansekar), sebagai model manajemen yang cocok diaplikasikan pada pelaksanaan upacara Panca Balikrama di Bali. Hal ini didasarkan kapada realitas : 1) bahwa model ini memiliki keunikan dengan karakteristiknya, sehingga dapat membawa kesuksesan pelaksanaan karya tersebut.2). Model ini berbasis agama, sosial budaya, ekonomi dan politik, 3). Model ini memiliki pola senergi dari  beberapa komponen, 4) Tujuan karya dapat dilaksanakan secara efektif dan efisien, 5) prosedur dan proses manajemen berjalan sebagaimana mestinya, 6). Tidak ditemukan hambatan yang berarti, 7) dukungan besar dari masyarakat luas sangat dirasakan, dari antusiasnya masyarakat mengikuti setiap rangkaian upacara, baik dukungan moral maupun dukungan matriil.

       Dengan demikian manajemen sinergi karya , memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu manajemen, khususnya manajemen upacara, baik dari pelaksanaan fungsi, tujuan, pengelolaan orang orang,kepemimpinan, dan aspek manajemen yang dilakukan dalam sebuah upacara (ritual).
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